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MOTIVASI HIDUP

Jika semua yang saya kehendaki terus saya miliki, dari mana
saya belajar IKHLAS..

Jika semua yang saya impikan segera terwujud, dari mana
saya belajar tentang KESABARAN....

Jika setiap doa saya terus dikabulkan, dari mana saya
belajar tentang IHTIAR....

Biarlah ALLAH yang berdaulat sepenuhnya atas hidup

saya, karena Allah yang maha tahu apa yang tepat dan
terbaik buat saya

Ketika kerjaku tidak dihargai, maka saat itulah saya sedang
belajar tentang KETULUSAN

Ketika usahaku dinilai tidak begitu penting, maka saat itulah
saya belajar tentang KEIHLASAN

Ketika terluka sangat dalam, maka saat itulah saya belajar
MEMAAFKAN

Ketika saya lelah dan kecewa, maka saat itulah saya
belajar tentang KESUNGGUHAN

Ketika saya harus membayar sesuatu yang sebenarnya
bukan tanggunganku, maka saat itulah saya belajar tentang
KEMURAHAN HATI.

TETAPLAH SEMANGAT .. TETAPLAH BERSABAR ....
TETAPLAH TERSENYUM ...

Jika Allah sudah menjadi pertolonganku, sungguh tidak ada
seorang mahlukpun yang bisa menghalangi kebahagiaanku.

ORANG HEBAT TIDAK DIHASILKAN DARI
MEREKA DIBENTUK DARI KESUKARAN, TANTANGAN DAN
AIR MATA.
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Kita tidak dapat mengubah arah mata angin, tetapi kita
dapat mengatur layar perahu. Jangan pernah putus asa akan
takdir, percaya pada diri anda, hargai diri anda dengan
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Mengetahui bahwa kita akan menang dalam sebagian
sesempatan dan kalah dalam sejumiah kesempatan akan
mewujudkan kita menjadi seseorang yang lebih baik karena telah
berani mencoba apapun hasilnya.

Tuhan aku titip cinta dan cita-cita ini dalam cinta dan
ridhoMu, aku tak berharap ini dapat terwujud semudah dan
secepat mungkin,..... tetapi aku berharap engkau teguhkan

hati ini dengan kesabaran di saat dunia menolak mimpi-
mimpiku
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Nurul Fagihah; A. Nadila Faatin yang menjadi menyemangat
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PRAKATA

Bismillaahir Rahmanir Rahiim
Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakaluh

Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT, atas
limpahan rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyajikan tulisan
disertasi yang berjudul “Analisis Keterkaitan Total Quality Management in
Education (TQAME) dan Knowledge Management (KM) Terhadap Kinerja
Program Studi (KPS) pada Universitas Negeri di Makassar, Sulawesi
Selatan”.

Hasil' penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
peningkatan Mutu Pendidikan melalui Total Quality Management in
Education (TQME), Knowledge Management (KM) dan Kinerja Program
Studi (KPS) Selain daripada itu dapat memberikan tambahan informasi
yang mendukung peningkatan Kinerja Program studi dalam pengambilan
keputusan:

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat kekurangan
dan keterbatasan, namun telah diupayakan dengan segala kemampuan
untuk lebih baik. Oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik
yang membangun, sehingga penelitian ini dapat bermanfaat.

Untuk mewujudkan rasa syukur tersebut penulis tak lupa
menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1, Prof. Dr. Hj. Siti Haerani, SE., M.Si selaku Promotor, Bapak Dr.
Muhammad Yunus Amar, SE, MT dan. lbu Dr. Idayanti, SE. M.Si selaku.
Co-Promotor, yang dalam segala kesibukannya beliau dengan penuh
kesabaran dan penuh bijaksana masih bersedia meluangkan waktunya
untuk memberi bimbingan, dorongan dan masukan kepada penulis dan
gagasan awal sampai penyempurnaan disertasi ini.

2. Bapak Prof. Dr. Andi Munarfah, MS selaku penguji eksternal ; Prof. Dr.
Djabir Hamzah, MA ; Prof. Dr. Abd. Rahman Kadir, SE. M.Si. | Prof. Dr.
Mahlia Muis, SE. M.Si. ; Dr. Sumardi, SE.,M.Si ; dan Dr. Ria Mardiana
Yusuf, SE. M.Si sebagai penguji yang telah banyak memberikan kritik,
saran dan masukan kepada penulis mulai dari proses ujian proposal
sampai pada penyelesaian disertasi.
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memberikan kesempatan melanjutkan pendidikan kepada penulis.

Bapak Prof. Dr. Djabir Hamzah, MA., selaku Ketua Program Doktor
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studi.

Para Pengajar Program Doktor llmu Ekonomi Berserta staf

Para Pimpinan, Program studi dan Dosen yang mewakili prodi yang
telah mengisi kuesioner beserta seluruh jajaran dalam memberikan
kesempatan dan layanan seria fasilitas untuk mengumpulkan data
penelitian yang merupakan sumber data utama penulisan disertasi,

Ust Amir Hamzah dan ummi, guru spiritual sekaligus orang tua yang
begitu ihlas mengobati, mendoakan, mengajar tentang keislaman dan
memberi gizi rohani bagi saya dam keluarga.

Jemaah az Zahra yang selalu mendoakan pada waktu saya sakit dan
memberi kekuatan lahir dan batin,
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Adik-adiku Adii Mallarangeng (Aso), Novianti (nova), Eka bahrani,
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yang saya raih menjadi motivasi untuk terus belajar dan bekerja lebin
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Ombong, SE, A. Marlin Karim, SE..,Ak. Beserta Om dan tante saya
Andi Mappatoto, Dra Andi Manawati dan terkhusus terimakasih yang
tak terhingga kepada Andi Sriwana yang selalu mendampingiku ketika
saya sakit hingga kini baik suka maupun duka.

13, Kepada Mertua saya H. A Karm , Hj. A. Johereng dan H. A

Parenrengi atas segala bantuan moril dan doanya.



14.Sembah. sujud dan terima kasih. yang setinggi-tingginya
kupersembahkan kepada kedua orang fua tercinta H.A.Pasinringi
Mangawing yang selalu mendoakan, membesarkan dan menjadikan
saya wanita yang kuat menghadapi hidup dan Hj. Andi Cecce Padjung
yang telah yang melahirkanku dan selalu mendoakan kami setiap saat.
Begitu juga orang tua saya Hj. Andi Lili Dahlan dan Hj, Faradibah said
yang ikut jadi benang dalam menyulam kehidupan saya serta mama
uga yang sudah menjaga saya wakiu ke kecil.

15. Terimakasih yang tak terhingga kepada suamiku tercinta H. Andi
Mulyadi Karim, SE.,MM dengan kasih dan cinta serta keihlasannya
memberikan ruang dan dukungannya kepada saya untuk menempuh
pendidikan dan menggapai cita-Cita. Terutama ketika dia harus
mengambil tanggung jawab rumah tangga pada waktu saya sakit dan
selalu pengertian, setia dan sabar mendampingi saya baik suka
maupun duka.

16. Kepada ketiga putriku sayang MNanda Jeihan Fatihah, Nadya Nurul
Fagihah dan MNadila Faatin yang selaly menjadi sumber energi.
Ungkapan cinta dan terimakasih yang tak terhingga atas pengertian
dan kesabaran atau pengorbanan kalian yang pasti membuat
kebersamaan den perhatian ibu berkurang

17.Akhimya kepada segenap keluarga, teman, gsahabat dan handai
taulan yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, penulis
berharap dan berdoa semoga amal kebaikan baik langsung maupun
tidak langsung diberikan. balasan. yang. berlipat ganda oleh. Allah. SWT.
Amin.

Semoga bantuan dan keikhlasan yang diberikan kepada penulis,
mendapat balasan dengan penuh berkah dari Allah SWT. Amin

Makassar, 25 MNovember 2013

A. Ratna Sari Dewi



e —

il

———— T ——

ABSTRAK

A. Ratna Sari Dewi, 2013, KeterkaitanTotal Quality Management
(TQME), Knowlwdge Management, dan Kinera Prodi pada Universilas
Negenri di Makassar Sylawesi Selatan, Indonesia. Dibimbing oleh : Siti
Haerani, Muhammad Yunus Amar, dan Idayanti.

Penelitian ini berujuan mengkaji pengaruh Total Quality
Management Education (TQME) terhadap Knowledge management (Kh}
dan Kinerja Prodi Perguruan Tinggi yang berstatus Universitas Negeri.

Studi dilakukan di tiga Universitas Negeri di Makaassar, yaitu
Universitas Hasanuddin, Universitas Neger Makassar (UNM) dan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Populasi adalah seluruh
Prodi yang ada pada tiga universitas negeri di makassar sekaligus
sebagai sampel. Responden adalah dosen yang mewakili setiap prodi dari
ketiga universitas negeri tersebut. Tehnik Analisis yang digunakan adalah
Generalized Structured Componen  Analysis (GSCA) dengan
menggunakan sofware GesCa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Total Quality management
Education berpengaruh langsung signifikan terhadap Knowledge
management, sedangkan Knowledge management berpengaruh langsung
dan signifikan terhadap Kinerja prodi. Hasil menarik dari penelitian ini
adalah bahwa pengaruh Total quality management berpengaruh tidak
signifikan terhadap Kinerja prodi. Peran Knowledge Management
memediasi secara sempurna (complete mediation) pengaruh Total Quality
management in Education terhadap Kinerja Prodi. Ini menunjukkan bahwa
total quality management bukan determinan langsung kinerja prodi, akan
tetapi. keberadaannya merupakan. input penting terhadap peningkatan
knowledge management dalam upaya meningkatkan Kinerja Prodi

Kata Kunci : Total Qualiti Management Education, Knowladge
Management dan Kinerja Prodi.



ABSTRACT

A. Ratna Sari Dewi, 2013, Relationship between Total Quality
Management ( TAME ), knowiwdge Management, and Study program
Performance in Makassar State University in Makassar South Sulawesi,
Indonesia. Supervised by : Siti Haerani, Muhammad Yunus Amar, and
Idayanti.

Tris research aimed to axamine the influence of the Total Quality-
management in Education (TQME) on Knowledge Management (KM) and
the performance of the study program of the higher Education with the
State University status.

This research was carried out in three State Universities in
Makaassar i.e. Hasanuddin University, Makassar State University (UNM)
and Alauddin State Islam University, Makassar. Population was all the
study programs in tree state universities in Makassar, they also became
the samples. The Respondents were the lecturers representing every
study program in the three state universities. The analysis technigue used
was the Generalized Structured Component Analysis (GSCA) by using
the software GesCa.

The research results indicates that the Total Quality Management
Education has the significant direct in fluence on Knowledge management,
Knowledge management, whereas the Knowledge Management has the
direct and significant influence on the study program performance. The
Interesting result of the research is the Total Quality Management in
Education has the insignificant impact on the study program performance.
The Role of Knowledge Management is the complete mediation of the
influence of the Total Quality management in Education on the study
program performance. This indicates that the total quality management in
education is not the direct determinant of the study program performance,
however, its existence represents the important input on improvement of
the knowledge management in the effort to improve the study program
performance .

Keyword : Education Total Qualiti Management, Knowledge Management
and Study program Performance.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Upaya yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan mutu
pendidikan bagi Bangsa Indonesia adalah diterbitkannya Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam Pasal

3 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 itu dijelaskan bahwa Pendidikan

Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
WMiaha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriimu, cakap, kreatf mandiri, dan
menjadi warganegara yang demokratis serta bertanggung jawab. Salah
satu langkah kongkrit peningkatan mutu pendidikan adalah pemberdayaan
satuan pendidikan agar mampu berperan sebagai subyek penyelenggara
pendidikan, yang diberi kewenangan dan peran luas untuk merancang
serta mala;ksanahan pendidikan sesuai dengan potensi dan kondisi
masing-masing, dengan tetap mengacu pada Standar Nasional

Pendidikan (SNP),

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya dalam
teknologi informasi dan komunikasi, telah membawa dampak luas dan
perubahan yang begitu cepat terhadap semua aspek kehidupan.

Tersedianya perangkat teknologi informasi dan komunikasi yang semakin
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hari semakin canggih mempermudah dan mempercepat hampir sefiap
orang untuk mengakses pusat informasi dan mengamati kejadian di
belahan bumi manapun di dunia ini dalam wakiu yang hampir bersamaan.
Kondisi yang demikian juga telah mengubah tatanan dunia, sehingga
kepemilikan iimu pengetahuan dan teknologi tidak mungkin menjadi

monopoli dari satu bangsa.

Data menunjukkan bahwa bangsa yang kuat dan berjaya di muka
bumi ini adalah bangsa yang menguasai iimu pengetahuan dan teknologi.
Dengan mengusai ilmu pengetahuan dan teknologi, maka suatu negara
dapat mengekspor kepada negara lain yang berarti adanya pemasukan
devisa bagi negara pengekspor tersebut, bahkan bisa memanfaatkannya
untuk mengeksplorasi dan mengolah sumber daya alam sehingga memiliki
nilai tambah yang tinggi. Hal ini menjadikan pergeseran paradigma
kekuatan dan kejayaan suatau negara dari resourced based bergeser ke
knowledge based. Implikasi dari pergeseran paradigma tersebut ialah,
negara dan bangsa manapun yang menguasai iimu pengefahuan dan
teknalogi apalagi ditunjang oleh kepemilikan akan kekayaan sumber daya
alam maka akan menjadi negara yang kuat dan berjaya dalam hampir
semua aspek kehidupan. Persaingan antar negara untuk menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi memerlukan sumber daya manusia yang

berkualitas dan berdaya saing tinggi.

Isu mutu pelayanan yang rendah dan kurang memuaskan telah

mendorong sektor publik untuk melakukan reformasi disegala bidang.
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Berbagai konsep "new public management” yang terbukti keberhasilannya
di sektor privat/bisnis dicoba untuk diadopsi dan diterapkan. Total Quality
Management in Education (TQME) sebagai salah satu konsep tersebut
nampaknya telah menjadi sebuah strategi reformasi yang cukup populer
untuk mengembangkan organisasi dalam rangka meningkatkan kualitas
layanan. Walaupun TQM muncul dan berkembang disekior bisnis, namun
sejak tahun 1990an beberapa negara seperti Amerika Serikat, Inggns,
Kanada, dan Perancis telah mempraktekkannya pada organisasi

organisasi sektor publik

Indonesia yang baru memasuki satu dekade era reformasi,
perdebatan mengenai perlunya melakukan peningkatan manajemen
kualitas pada umumnya dan TQOM pada khususnya dalam rangka
pelayanan optimal pada publik (masyarakat) memiliki relevansi yang
sangat kuat. Ada beberapa alasan yang bisa mendasarinya. Paertama,
tingkat kritis masyarakat yang semakin tinggi telah menuntut perlunya
perbaikan pelayanan yang harus diberikan oleh sektor publik Kedua,
pengaruh globalisasi pada berbagai sektor telah mendorong perlunya
peningkatan kemampuan organisasi sektor publik untuk bisa kompetitif.
Cocok tidaknya TQM diadopsi pada sektor publik memang menjadi
perdebatan yang panjang. Hal ini disebabkan penerapan TQM di sektor
publik bukan sekedar persoalan teknis. Seperti yang dikemukakan oleh
White dan Wolf (1995a, 1995b) bahwa penerapan gagasan tersebut

berarti penerapan teori manajemen dan teori politik. Sebagai akibatnya,
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akan ada beberapa perubahan yang cukup signifikan, misalnya sekat
sekat dan kompetisi antar unit dalam nrﬁanisasl akan hilang, penilaian
kinerja lebih didasarkan atas kerjasama tim daripada individual, dan
memprioritaskan respon atas kepentingan konsumen daripada sekedar
mempertahankan kebutuhan organisasi. Lebih jauh White dan Wolf
mengatakan bahwa TQM menampakkan ciri yang lebih mengarah pada
“~ammunistic" dan “un America” yang merupakan nilai nilai yang sangat
bertentangan dengan individualisme Amerika dimana prestasi individual

mendapatkan tempat yang sangat terhormat.

Menurut Swiss (1992), Morgan dan Murgatroyd (1994), ada
beberapa kondisi problematis yang harus dipikirkan secara serius sebelum
mengadopsi TAM di sektor publik. Pertama, gagasan yang dikernbangkan
oleh Deming ini berakar pada teknik statistika, sehingga sangat sulit
menerapkan ide tersebut Secara orthodox. Kedua, bagaimana
memuaskan konsumen, karena dalam konteks organisasi sektor publik
penentuan konsumen merupakan hal yang sangat sulit untuk diidentifikasi.
Ketiga, organisasi sektor publik yang menganut aliran weberiansangat
tidak cocok dengan medel manajemen. Keempat, karakteristik organisasi
publik yang sulit beradaptasi dengan perubahan perubahan itu sendin.
Apakah dengan begitu tidak mungkin untuk mengadopsi TUM dalam
rangka perbaikan kualitas pada sektor publik? Melihat pada sejarah
keberhasilan TGM di Jepang, Amerka dan Eropa, yang melampaui

batasbatas budaya negara yang berbeda, dimana TQM yang berasal dari
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satu budaya tertentu termyata bisa hidup bertahan dan berkembang dalam
budaya yang lain. Idiologi collectivism dari TQM ternyata bisa tumbuh
dalam budaya individualism, karena itu tidak mustahil TQM ditransfer dari

budaya organisasi privat/bisnis ke dalam budaya organisasi sektor publik

Alasan mengapa Tofal Quality Management (TQM) perlu
diterapkan pada perguruan Tinggi adalah bahwa dalam system pendidikan
grang bekerja secara kolektif, bukan individual. Dengan TQM akan
memaksa orang yan baik semakin baik, dan kurang baik dipaksa menjadi
baik. Selain itu, dengan TQM-akan diperoleh mutu pendidikan yang sesuai
target atau sasaran yang ditetapkan dengan kualitas lulusan konsisten
(istigomah). Salah satu metodologi  untuk memperoleh lulusan yang

bermutu adalah dengan menerapkan TQM.

1. Fenomena Pendidikan Saat ini
1.1. Daya Saing Bangsa (Issu Internasional / Dunia)

Krisis multidimensi yang melanda Indonesia sejak tahun 1988 telah
menyebabkan negeri ini terpuruk daya saingnya di dunia internasional,
Dari sekior ekonomi, disadari bahwa upaya untuk bangkit dari krisis
ekonomi masih belum mencapai hasil yang memuaskan. Secara
keseluruhan, Bank Dunia dalam salah satu laporannya mencatat bahwa
posisi daya saing Indonesia di antara 30 negara yang berpenduduk di atas

20 juta menempati urutan ke 28 seperti terlihat pada Tabel 1.
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Tabel 1, Posisi Indonesia dalam peringkat daya saing di antara
negara-negara berpenduduk di atas 20 juta
Parameter Nilai (maks. Peringkat dari 30
; - ' 100) negara
‘Daya ‘Saing bangsa 13.3 28
Andikator Ekonomi makro 28 24
-Kebijakan pemerintah untuk 16.9 27
| meningkatkan daya saing
-Perilaku inovatif, tanggung 6.1 30
jawab,dan profitabilitas
perusahaan
-Kontribusi sains, tehnologi, dan 9.6 30
SDM terhadap dunia usaha

Sumber : www.imd chiwcylorderfanm (igl 27 september 2011)

Tabel tersebut secara keseluruhan menunjukkan rendahnya daya
saing bangsa Indonesia dibandingkan 30 negara lain. Parameter penilaian
yang digunakan mengandung aspek-aspek yang sangat erat kaitannya
dengan kinerja perguruan tinggi, sepert misalnya kontribusi sains,
teknologi dan SDM terhadap dunia usaha atau perilaku  inovatif
perusahan. Dalam kondisi tersebut, peran perguruan tinggi sangat
diharapkan untuk menjadi  kekuatan moral yang kredibel dalam

memperbaiki kondisi bangsa.

Paosisi perguruan tinggi Indonesia di tingkat internasional dapat juga
dilihat dari daftar perguruan tinggi terbaik di dunia yang dikeluarkan cleh
Times Higher Education Supplement (THES). Dari daftar yang dikeluarkan
oleh THES yang terbit di London pada tahun 2005 tersebut, tidak ada
perguruan tinggi Indonesia yang masuk 100 besar. Namun demikian,

untuk pertama kalinya pada tahun 2008, empal PTN Indonesia masuk
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dalam daftar 500 universitas terbaik dunia. Sedangkan pada akhir tahun
2007 bertambah menjadi enam PT yang masuk dalam daftar 500
universitas terbaik dunia yaitu Universitas Indonesia, universitas Gajah
Mada, Institut Teknologi Bandung, Universitas Diponegoro, Universitas
Airlangga, dan Institut Pertanian Bogor (www.topuniversities.com). Hal ini
merupakan sebuah prestasi. Namun memang masih sangat jauh dari
harapan, mengingat masih banyak lagi PTN dan PTS Indonesia fidak
masuk dalam daftar tersebut, sehingga perlu disadar bahwa betapa

belum meratanya kualitas pendidikan tinggi di Indonesia.

1.2.Daya Saing Pendidikan Naional (lssu MNasional)

Akan tetapi, pada saat ini sebagian besar perguruan tinggi
Indonesia masih mengalami berbagai permasalahan internal sepert
efisiensi dan efektivitas yang rendah, atau permasalahan eksternal seperti
kualitas dan relevansi yang belum sesuai dengan kebutuhan pasar kerja,
sehingga secara keseluruhan harapan masyarakat tersebut belum dapat
secara maksimal diwujudkan. Memahami hal ini, sejak awal tahun 90an
berbagai usaha untuk mengembangkan kapasitas (capacity building)
perguruan telah diupayakan oleh pemeritah melalui Ditlen DIKTI.
Pendekatan yang dilakukan untuk pengembangan kapasitas perguruan
tinggi telah pula mengalami perubahan dari pendekatan investment based
program menjadi pendekatan outcome based program yang dirancang

dalam suatu competitive funding mechanism.
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I Permasalahan disparitas kualitas perguruan tinggi yang cukup
besar sebagai akibat dari pendekatan sentralistik di masa lalu, juga telah
dipertimbangkan dalam mekanisme pendanaan kompetitif tersebut

dengan sistem

Program pendidikan tinggi di Indonesia saat ini diselenggarakan
oleh berbagai perguruan tinggi dalam bentuk akademi, politeknik, sekolah
institut, atau universitas, baik yang diselenggarakan oieh
pemerintah (PTN) maupun oleh masyarakat (PTS). Tabel 2 berikut

menyajikan data jumlah dan bentuk perguruan tinggi di Indonesia, di luar

perguruan tinggi kedinasan dan agama

Tabel 2. Jumlah PT untuk masing-masing bentuk perguruan tinggi.
No Bentuk Perguruan e L PTS
Tinggi .
1 Politeknik 25 89
2 Akademi - T8
3 Sekolah tinggi - 1043
4 Institut 10 43
5 Universitas 46 345 |
Jurniah 81 2235

Sumbaer; kopertis wilayah X (2009 dan 2010}

Pada saat ini Indonesia memiliki perguruan tinggi dengan jumlah

yang cukup besar. Meskipun demikian, fakta menunjukkan bahwa daya




tampung perguruan tinggi masih rendah. Daya tampung seluruh
perguruan tinggi di Indonesia saat ini mencapai sekitar 3 juta mahasiswa,
Dengan demikian angka partisipasi kasar di tingkat pendidikan tinggi baru
mencapai sekitar 14%. Angka ini relatif masih rendah jauh di bawah

negara-negara lain.

Hasil akreditasi BAM selama ini, menunjukkan kondisi program
studi di Indonesia yang belum memenuhi harapan. Rendahnya muftu
pendidikan tinggi di Indonesia antara lain ditunjukkan oleh data yang
fercantum -pada Tabel 3. Data yang dipercleh ‘melalui survai yang
dilakukan oleh webometrics pada tahun 2013, menunjukkan tidak satu pun
perguruan tinggi di Indonesia yang mampu masuk baik dalam 500

perguruan tinggi terbaik di dunia maupun 100 perguruan tinggi terbaik di

Asia.
Tabal 3. Daftar Peringkat Perguruan Tinggi di Indonesia thn 2012 dan
2013 (sumber rank Webometrics)
_R.umﬁng Indonesial _I-i:ngking Universitas
Dunia 2013 " Indonesia/Dunia
2012

7600 21277 Insutt Tehnologi Bandung (ITB)
21640 11249 Univ Gajamadah (UGM)
3653 31365 Univ Indonesia (UI)
411084 181453 ; Univ Padjadjaran (UNPAD)
51165 81237 Univ Gunadarma (UG)
61254 2611855 Univ Brawijaya (UB)
711250 511024 Inst Pertanian Bogor (IPB)
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81360 11/1342 Univ Kristen Petra (UK pEtra)
ar1404 12/1354 Univ Airlangga [UNAIR)
11455 aM210 Univ Dipanegora (UNDIF)
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Sumber : hitp:/iwww.webometrics. infofen/asiafindonesia

1.3.Daya Saing Pendidikan Lokal (Issu Lokal)

Jumilah Perguruan Tinggi baik negeri maupun swasta di Sulawes

Selatan dapat kita lihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. Jumlah Perguruan Tinggl DI Sulawesi Selatan tahun 2003

Uraian. Tahun 2009 Tahun 2010
Perguruan Tinggi Negeri 3 3
Politeknik 2 2
Perguruan Tinggi Swasta 160 347
Total 165 352

Sumber: kopertis wilayah X (2009 dan 2010)

Berdasarkan tabel 4 diatas sampai tahun 2009 jumlah perguruan

tiggi di Sulawesi Selatan mencapal 165, yang terdiri dari 3 perguruan

tinggi negeri (PTN), 2 politeknik negeri serta 160 perguruan tinggi swasta

(PTS). Sejalan dengan itu jumlah calon mahasiswa baru yang mendaftar
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diberbagai perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta  diseluruh
Indonesia setiap tahunnya diperkirakan mencapai 400.000 orang dengan
berbagal pilihan progran studi dan jenjang pendidikan (Sarjana dan
Diploma).

Perkembangan perguruan tinggi di Sulawesi Selatan sangat pesat,
dengan melihat table diatas antara tahun 2009 sampai dengan 2010
(dalam jangka waktu hanya setahur) perkembangannya hampir mencapai
50%. Pada tahun 2009 jumlah PTS adalah 160 dan pada tahun 2010

meningkat menjadi 347 PTS. Jumlah yang sangat signifikan.

Data Akreditasi Universitas neger (Universitas Hasanuddin,
Univesitas Negeri Makassar dan Universitas islam negeri Alauddin) yang

menjadi observasi dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel dibawah

ini sbb :

Tabel 5. Akreditasi Universitas Negeri di Makassar
UNIVERSITAS | AKREDITASI _ SK

UNHAS A 079/5K/BAN-PT/Ak-IV/PT/II/2013

LN B 14/ BAN-PT Ak mst/ 12012

UIN C 001/BAN-PT/Ak-III/Inst/I1/2012

Sumber hilps./aocs.googie.comfile/d 1 rAJKIYd5mOSR 1 eMeXzT01 XZMZgkRH4zlifbem
_Z33vRvalCxPBCdicEVm/fedit?pli=1 (di akses gl 09-01-14 pukul 16.57)

Dengan melihat tabel 5 diatas akreditasi universitas hasanuddin
adalah A, Universitas negeri makassar adalah B dan Universitas |slam
negerl alauddin adalah C. Hal menunjukkan bahwa mutu di universitas

neger belum merata.
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Lebih jauh kita dapat melihat akreditasi program studi masing-
masing dapat di lihat dari lampiran 4 bersumber dari penelusuran di
internet yang diakses dari http://ban-pt.kemdiknas.go.id/direktori.php  (di
akses poda tgl 30 Novermber 2013 pukul 22.34 WITA). Hal ini

menggambarkan bahwa program studi universitas negeri yang ada di
makassar yang mendapat nilai akreditasi A sebanyak 44 prodi darn 178
prodi atau 25 %, nilai akreditasi B adalah sebanyak 113 prodi dari 176
prodi atau 64,2% dan nilai akreditasi C sebanyak 19 prodi dari 176 prodi
atau 10,8 %. Nilai akreditasi prodi universitas negeri bisa dikatakan sudah
di kategorikan cukup baik namun masih bayak yang Statusnya.
Kadaluarsa dapat di lihat pada tabel tesebut sebanyak 41 prodi atau
'23,30%. Angka ini belum memenuhi harapan sebagai universitas negen

percontohan di kawasan Indonesia Timur.

Sejalan dengan arus globalisasi, istilah TQM atau Manajemen Mutu
semakin sering digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam upaya
menuju Quality Management atau manajemen kualitas. Sistem
manajemen  kualitas merupakan  sekumpulan  prosedur  yang
terdokumentasi dan praktek-prakiek standar untuk manajemen sistem
yang bertujuan menjamin kesesuaian dari suatu proses dan produk
terhadap kebutuhan atau persyaratan tertentu. Hal itu sesuai dengan
konsep yang dikemukakan oleh beberapa pakar TQM (Dean dan Bowen,
1984: Hackman dan ‘Wageman, 1995), selamjutnya Tomow dan Wiley,

1891: Waldman, 1994; Madu ef al, 1995 menjelaskan konsep TQM
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sebagai berikut: "TQM is generally described as a collective, interlinked
sistem of quality management pracfices that is associated with

organizational performance’”.

Propinsi Sulawesi Selatan sebagai salah satu sentra pendidikan di
Kawasan Timur Indonesia, memberikan perhatian yang cukup besar
dalam pengembangan sektor pendidikan, mulai dari tingkat pendidikan

dasar sampai pada pendidikan tinggi.

Persaingan digambarkan sebagai suatu siklus perusanaan yang
ditentukan oleh empat komponen persaingan (4C) yaitu company,
ustomers, competitor, dan change (Kofler, 2003). Bagi penyedia jasa
pendidikan tinggi swasta, pelanggan yang langsung menikmati jasa yang
ditawarkannya adalah mahasiswa, pesaing adalah penyedia jasa
pendidikan sejenis pada jenjang yang sama, dan perubahan meliputi
segala bentuk perubahan sebagai inisiatif internal maupun tekanan

eksternal, baik yang bersifat akademik maupun non-akademik.

Satu dasawarsa yang lalu, perguruan-perguruan tinggi di Indonesia,
baik yang berstatus negeri maupun swasta hanya bersaing dengan
sesama perguruan tinggi di Indonesia saja. Tetapi kini pesaing yang harus
dihadapi selain dari Indonesia, juga berbagai instansi yang merupakan
jaringan dari perguruan-perguruan tinggi di tingkat regicnal maupun
internasional. Belum lagi berbagai perguruan tinggi baru yang muncul di

tanah air dan didirikan oleh berbagai kelompok usaha atau industri yang
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tentu saja memiliki dukungan dana yang besar. Selain itu, lembaga
pendidikan luar negern yang semakin gencar mencari mahasiswa di
Indonesia, semakin banyak kampus waralaba, tuntutan kualitas
pendidikan yang semakin meningkat (cleh lembaga akreditasi nasional
maupun internasional), serta transparansi dalam pengelolaan universitas
semakin menambah tingkat perubahan dalam lingkungan eksternal

pendidikan finggi di Indonesia,

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, maka masalah yang dapat

diidentifikasikan adalah sebagai berikut

1. Apakah variabel Total Quality Management in Education (TQME)
berpengaruh terhadap variabel Knowledge management (KM)7?

2. Apakeh veriabel Tofal Quality Management in Education (TQME)
berpengaruh terhadap variabel Kinerja Program Studi (KPS)?

3. Apakah variabel Knowledge management (KM) berpengaruh
terhadap variabel Kinerja Program Studi (KPS)?

4. Apakah variabel Tofal Quality Management in Education {TQME)
Education berpengaruh terhadap variabel Kinerja Program Studi (KPS)

melalui variabel Knowledge management (KM)
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C. Tujuan Penelitian

Dari uraian latar belakang diatas, maka masalah yang dapat

diidentifikasikan adalah sebagai berikut :

L

——

———

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh variabel Total Quality

Management in Education (TQME) terhadap variabel Knowledge

managerment (KM).

. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh variabel Tofal Quality

Management in Education (TQME) terhadap variabel Kinerja

Program Studi{KPS).

- Untuk menguji dan menganalisis pengaruh variabel Knowledge

management (KM) terhadap variabel Kineria Program Studi
(KPS).

. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh variabel Total Quality

Management in Education (TQME) terhadap variabel Kinerja

Program Studi (KPS) melalui Knowledge management (KM),

D. Manfaat Penelitian

Pengembangan ilmu.

a. Memberi kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan
TQM bidang jasa pendidikan, yang sampai saat ini masih jarang
dijadikan bahan kajian seksama di Indonesia. khususnya juga di

daerah wilayah Provinsi Sulawesi Selatan makassar belum




16

pernah dilakukan penelitian secara simultan.

b. Secara spesifik hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumbangan pikiran tentang apakah Total Quality Management
in Education, dan Knowledge management baik langsung
maupun tidak langsung ikut meningkatkan Kinerja Program
studi.

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar penerapan Deming's
Theory of Profound Knowledge di jasa pendidikan. Deming's
Theory of Profound Knowledge digunakan sebagai grand
theory, karena beberapa asumsi dari teori tersebut sesuai
dengan objek, pertanyaan, dan hipotesis penelitian ini.

d. Hasil penelitian ini dapat memperkuat penerapan ilmu
manajemen dilakukan dengan pendekatan lintas disiplin iimu.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Operasional,
Sumberdaya manusia, psikologi, dan sosiologl untuk mencari
jawaban atas permasalahan kinerja / mutu pendidikan yang
semakin menurun,

2. Manfaat Metodologis Penelitian Beberapa manfaat metodologis

a. Penelitian sebelumnya dilakukan pada industry manufaktur dan
sifatnya parsial. Penelitian ini pada jasa pendidikan dan menguji
beberapa variabel penelitian secara bersamaan (gabungan).

b. Jenis peneltian ini mengarah pada penelitian dengan

pendekatan kuantitatif dan kualitatif yang berorientasi pada
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model Analisis Gesca (generalized structured component
analysis).

Bagi peneliti selanjutnya. Hasil penelitian ini dapat menjadi
informasi terutama bagi yang mempunyai minat untuk mengkaji
faktor penentu kualitas mutu pendidikan dengan menambahkan

variabel- variabel lain yang belum diteliti.

3. Manfaat implementasi (operasional)

i.

Bani pemerintah. Hasil penelitian ini memberikan masukan
kepada pemerintah bahwa mutu pendidikan masih rendah dan
pentingnya menggunakan parameter TQM dan Knowledge
management dalam menilai kinerja pendidikan. Selain iru dapat
menjadi sumbangan pemikiran serta acuan operasional yang
berhubungan dengan kinerja pendidikan.

Bagi Program studi universitas negeri khususnya di Makassar
menjadi sumbang saran untuk meningkatkan kinerja prodinya

masing-masing.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Grand Teori

Teori yang mendasari penelitian ini adalah teori yang diperkenalkan W.
Edwards Deming yang kini dikenal sebagai Deming’s Theory of Profound
Knowledge. Mungkin teori ini akan memberikan gambaran tentang
pemikiran Deming yang sangat struktural dan tersebar di beberapa konsep
metode TAM dan Knowledge.

Ada.empat point yang menjadi catatannya dalam teori ini.

1. Appreciation for a sysfem / Berfikir system (System Thinking), untuk
memimpin sistem, seorang pemimpin harus memahami sistem yang
dikelolanya. Tanpa pemahaman ini, sistem tidak akan dapat dikelola
atau dikembangkan untuk lebih baik karena sistem tidak dapat
memahami atau mengelola dirnya sendin. Optimasi sistem
membutuhkan koordinasi dan kerjasama antar bagian dalam organisasi

karena optimasi sistem tidak bisa hanya di bagian tertentu saja.

2. Knowledge about variation / Wemahami variasi (Varation) dalam

perencanaan dan pemecahan masalah. Konsep ini mengacu pada
konsep Shewhart tentang adanya variasi di sistem kerja. Variasi adalah
hal yang wajar dan tak terelakkan di dunia ini, termasuk dalam proses

kerja sebuah sistem organisasi. Dalam konsep ini dikenal variasi yang
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bersifat umum maupun khusus. Dalam memahami variasi ini, periu
kehati-hatian dalam identifikasi.

3. Theory of Knowledge / Memahami Pengetahuan (Knowledge) agar bisa
melakukan perbaikan. Pengetahuan tergantung pada teori. Pengalaman
dan praktek hanya membuat suatu proses berulang, bukan sempurna.
Oleh karena itu, Deming menganjurkan perlunya sebuah dialektika
antara praktek dan teori. Practice makes perfect jika dilakukan evaluasi,
Pemimpin harus berani menguji teori, asumsi, dan pemikirannya dengan
sebuah prakiek baik oleh dirinya sendiri maupun anggota organisasi
yang lain. Praktek tersebut akan dipikirkan kembali sebagai sebuah teori
atau asumsi yang baru. Dengan pemikiran ini maka kita akan mengenal
metode Plan-Do-Check-Action.

4. Knowledge of Psycology / memahami Manusia (People. Pemimpin
harus memahami perilaku manusia untuk  memaotivasi,
mengkoordinasikan dan mengelola orang untuk mengoptimalkan sistem.
Ini menunjukkan bagaimana Deming yang kelihatannya berpemikiran
sangat struktural itu melihat manusia. Deming, .ahli statistik yang sangat
menekankan pentingnya sistem ini, melihat hubungan yang erat antara
struktur sisten dan manusianya. D_enrgan demikian pemimpin bisa
memaksimalkan kinerja melalui manajemen yang mempertimbangkan
psikis personil organisasinya.

Keempat lensa tersebut saling berinteraksi dan saling bergantung satu
sama lain, dalam arli pemahaman dan penerapan lensa yang satu akan

menjadi lebih efektif jika dikaitkan dengan lensa yang lain. Teori Deming's
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Theory of Profound Knowledge diterapkan dalam pendekatan Operasional
khususnya TQM juga diterapkan dalam proses pengembangan

sumberdaya manusia dalam organisasi dan tetap terbukti manfaatnya.

2. Total Quality Management (TQM)
2.1. Sejarah Singkat Total Quality Management (TQM)

Akibat perang dunia ke |l, industri jepang hancur total. untuk
membangun kembali dan bangkit dan kehancuran industrinya tersebut,
pada tahun 1950-an asosiasi insinyur Jepang mengunduang Edward
deming, seorang pakar statistik dalam manajemen dan Amerika, untuk
mencapai kualitas, yang kemudian dikenal sebagai manajemen mutu
terpadu atau Total Quality Management. Deming mengajarkan bahwa
barang atau jasa yang berkualitas adalah yang dapat memenuhi kebutuhan
pelanggan, sehingga sebelum memproduksi harus mengetahui betul
kebutuhan pelanggan, serta melakukan perencanaan yang matang. konsep
mutu dengan memperhatikan kebutuhan pelanggan ini berarti mutu yang

bersifat relatif bukan absolut.

Setelah industri Jepang berkembang dengan pesat terutama industri
mobil merajai pasar dunia, Amerika sadar akan pentingnya pemikiran
Deming, termasuk dalam dunia pendidikan. dalam sejarah
perkembangannya, pandangan organisasi terhadap mutu produk telah
mengalami evolusi. Secara rinci, konsep mutu dibagi atas lima tahap

berikut:
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. Era tanpa mutu

Era inspeksi (tahun 1800-an)

Statistical Quality Control era (tahun 1930-an)

Quality assurance Era (tahun 1950) dengan penggunaan (1SO
9000:1994)

Strategic Quality management/Total Quality Management/Total

Quality sevice

2.2. Guru-guru Manajemen Mutu

Sebelum membahas lebih jauh tentang mutu dan manajemen mutu,

maka ada baiknya disajikan beberapa tokoh atau pelopor dibidang

manajemen mutu yaitu

2.2.1. Willian Edwards Deming (1986)

Menurut Deming dalam menangani mutu sedikitnya ada 3 hal pokok

yang sangat mendasar untuk dimiliki oleh organisasi yaitu :

a).

b).

Sistem pengetahuan yang mendalam terhadap pengelolaan
organisasi dibidang mutu yang meliputi ; 1) pengetahuan tentang
sistem, 2). Teor keberagaman, 3). Teori pengetahuan dan 4).
Psikologi

Empat belas (14) prinsip Deming dalam menangani mutu yaitu |

1. Constancy of purpose: adakan kebulatan tekad untuk
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meningkatkan mutu produk secara berkelanjutan, sahingga

daya saing tetap tinggi, perusahaan tetap berkembang, dan

lapangan kerja tetap terbuka.

2. Adopt the filosophy: anutiah filosifi baru.

3.

10,

11.

12.

Don't rely on mass inspection: jangan bergantung pada

inspeksi untuk mencapai mutu.

_Don't award business on price: hentikan kebiasaan

menentukan keuntungan pada usaha.
Constant improvement. Terus menerus memperbaiki

mutu sistem dan proses.

. Pride of workmanship: produksi serta  pelayanan  untuk

meningkatkan mutu produk dan produktivitas, sehingga biaya

akan terus berkurang.

. Training: lembagakan pelatihan dalam jabatan.

Leadership: lembagakan kepemimpinan,

. Drive out fear: hilangkan rasa takut agar setiap orang dapat

bekerja.dengan -efektif untuk organisasi.

Eliminate slogans and exhorfations | hindarkan slogan,
pemyataan, dan target yang tak mungkin atau sangat sulit
dicapai,

Eliminate quotas: hindarkan target (kuota) kerja bagi karyawan
dan Tiadakan tujuan kuantitatif dalam manajemen.

Breakdown bamers : hilangkan penghalang bagi

berkembangnya rasa bangga dalam diri setiap orang atas
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kemampuannya atau keahliannya.
13, Education and retraining: lembagakan program pendidikan
yang kuat dan mantap, serta peningkatan mutu diri sendiri.
14. Plan of action: aktifkan dan dorong setiap orang dalam
organisasi untuk mengadakan perubahan ke arah budaya

mutu terpadu.

Empat langkah yang saling terkait membentuk lingkaran yang
berputar terus yaitu ; Plan (P), Do (D), Check (C) dan Act (A) yang

umum dikenal dengan akronim POTA Cycle.

Tujuh penyakit yang mematikan didalam menjalankan manajemen

it

1. Tidak adanya tekad kuat ( komitmen) untuk merencakan
produk (barang atau jasa) yang mempunyai cukup pangsa
pasar, sehingga perusahaan tidak mampu terus berkembang
dan membuka lapangan kerja.

2. Berorientasi jangka pendek.

3. Sistem penilaian kinerja individu.

4. Pindah kerja yang terlalu sering.

5. Pengambilan keputusan didasarkan hanya pada data
dan informasi yang terlihat, dan faktor-faktor yang belum tau
tak terlihat sering kurang dipertimbangkan.

6. Biaya kesehatan terialu tinggi.

7. Biaya jasa hukum terlalu tinggi.
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2.2.2. Joseph. M. Juran (1993)

Dari pandangan-pandangan Juran dalam karya-karyanya ada
lima pandangan operasional yang disajikan sebagai berikut ;

a. Tiga langkah dasar untuk mencapai tujuan yaitu : 1). Usahakan
untuk mengadakan peningkatan mutu secara terstruktur dan
berkelanjutan dengan penuh dedikasi dan rasa urgensi. 2).
Lembagakan program pelatihan yang ekstensif dan mantap, 3).
Adakan tekad kuat dan kepemimpinan yang baik pada
manajemen yang lebih tinggi

b. Manajemen Mutu Strategis ( MMS ) ada tiga tingkatan yaitu : 1).
Manajemen puncak yang bertanggungjawab menetapkan
kebijakan mutu strategis, 2). Manajemen menengah dan bawah
bertanggungjawab  menetapkan  kebijakan  mulu teknis
berdasarkan kebijakan mutu strategis, 3). Para karyawan
bertanggungjawab atas pengendalian mutu dalam proses
pelaksanaan.

c. Sepuluh langkah peningkatan mutu yang meliputi 1)
Kembangkan kesadaran akan perlunya peningkatan manajemen
mutu dan peluang untuk itu, 2). Tentukan tujuan peningkatan
muty, 3). Susun langkah-langkah untuk mencapai tujuan
peningkatan mutu yang sudah ditentukan, 4). Persiapkan
pelatihan, 5). Laksanakan program peningkatan mutu yang
direncanakan. 6). Buat laporan kemajuan, 7). Berikan

penghargaan, 8). Umumkan hasil-hasil yang dicapai, 9).
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Pertahankan prestasi keberhasilan, 10). Budayakan mutu dan
peningkatan mutu dengan membuatnya sebagai bagian dari
sistem.

d. Kaidah ibw jari 85/15 kedalam sistem dan proses.

e. Canangkan teori Juran yaitu ; 1) Qualily planning (Perencanaan
mutu), 2). Quality control (Pengendalian mutu), dan 3). Quality

improvement (Peningkatan mutu).

2.2.3. Philip B. Crosby (1997)

Philip B.Crosby adalah guru mutu ke tiga dar AS,
mengemukakan pandangannya ke dalam dua (2) aspek yaitu :

1. Vaksin Mutu yang terdiri dari lima (3) ramuan yang merupakan
prinsip dalam sistem yang harus dibudayakan cleh setiap
karyawan dan pimpinan yaitu ; a). Integritas, b). Sistemn, c).
Komunikasi, d). Pelaksanaan, e). Kebijakan.

2. Empat belas langkah Crosby, dalam menangani mutu dan
manajemen mutu serta peningkatannya yaitu :a). Membulatkan
komitmen manajemen, b). Membentuk tim peningkatan mutu, c).
Mengidentifikasi masalah pokok, d). Memperkirakan biaya mutuy,
e). Meningkatkan kesadaraan dan komitmen setiap karyawan
terhadap mutu, f). Menyusun sistem tindakan perbaikan, g).
Menyusun rencana tanpa cacat, h). Mengadakan
pendidikan/pelatinan bagi pengawas, i}. Mengadakan hari tanpa

cacat, ). Menentukan tujuan, k). Mengatasi sebab kesalahan, I}.
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Memberikan pengakuan, m). Membentuk dan mengakiifkan

dewan mutu, n). Melakukan lagi.

2.2.4. Shigeo Shigo.

Shigeo Shigo, adalah seorang Insinyur mesin yang memiliki
pengalaman luas dalam industri, dan banyak dipengaruhi pandangan
Juran dan Crosby, sehingga perhatiannya berubah dari pengendalian
mutu produk (PQC) ke pengendalian mulu total (TQC), Dia
berkesimpulan bahwa setiap proses dapat diamati secara cermat dan
terus menerus. Apabila ada kesalahan, proses harus dihentikan
sementara dan sumber penyebab kesalahan serta akarnya harus

ditemukan, kemudian langsung diperbaiki.

2.2.5. Koaru Ishikawa (1985)

Koaru Ishikawa mempergunakan prinsip statistik dalam
menyusun teknik pengawasan mutu. Salah satu sumbangannnya
yang terkenal ialah Diagram Tulang lkan (Fishbone Diagram) atau
diagram Ishikawa yang sangat efektif sebagai alat uniuk analisis
masalah atau analisis sebab akibat. Selain itu Ishikawa, juga
memperkarsai pembentukan Masyarakat Mutu (Quality Circle) di
Jepang, yang anggotanya terdiri dari ahli-ahli mutu, Fungsi
Masyarakat Mutu adalah mendorong berkembangnya gerakan
pembudayaan mutu, memberikan saran tentang peningkatan mutu

dan memantau pelaksanaan usaha peningkatan mutu.
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2.2.6. Genichi Taguchi

Konstribusi penting dari Taguchi dalam teknik peningkatan
mutu tertuang dalam tiga konsep utamanya yaitu ; a). Fungsi kerugan
kuadrat, b). Desain parameter, c). Percobaan terencana berdasarkan
statistik.

Akhirnya, perlu disebut bahwa salah satu ajaran mendasar
yang telah membudaya di jepang, terutama dari guru-guru mutu
diatas, ialah apa yang disebut " Kaizen ". Artinya adalah perbaikan

wedikit demi sedikit tetapi terus menerus.

2.3. TGM Dalam Pendidikan

Bersamaan dengan perkembangan masyarakat yang kian kompetitif,
maa organisasi pendidikan dituntut mampu memberikan atau mengasilkan
produk yang berkualitas. Produk di organisasi
pendidikan utamanya berbentuk jasa. Dalam konteks ini, jasa sebagal
produk layanan dalam organisasi pendidikan yang memenuhi kualitas atau
mutu dapat dilihat dari beberapa aspek berikut, 1)
komunikasi (communication,yaitu komunikasi antara penerima jasa dengan
pemberi jasa, 2) kredibilitas (credibility), yaitu kepercayaan pihak penerima
jasa terhadap pemberi jasa, 3) keamanan (security), yaitu keamanan
terhadap jasa yang ditawarkan, 4) pengetahuan kustomer {(knowing the
custorer), yaitu pengertian dari pihak pemberi jasa pada penerma jasa
atau pemahaman pemberi jasa terhadap kebutuhan dan harapan pemakai

jasa, 5) standar(tangibles, yaitu bahwa dalam memberikan pelayanan
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kepada kustomer harus dapat diukur atau dibuat standarnya, &)
reliabilitas (realiability), yaitu konsistensi kerja pember jasa dan
kemampuan pemberi jasa dalam memenuhi janji para penerima jasa, 7)
tanggapan (responsivenerss), yaitu ianggapan pemberi jasa terhadap
kebutuhan dan harapan penerima jasa, kompetensi (competence), yailu
kemampuan atau keterampilan pemberi jasa yang dibutuhkan setiap orang

dalam organisasi untuk memberikan jasanya kepada penerima jasa, 9)

* akses (access), yaitu kemudahan pemberi jasa untuk dihubungi oleh pihak

penerima jasa. 10) tata krama (courfesy), yaitu kesopanan, espek,
perhatian, dan kesamaan dalam hubungan personel. Sementara itu, kualitas
ja=a juga memiliki beberapa sifat atau karakteristik, antara lain; 1) subyektif,
2) umumnya berukuran afektif, 3) mengutamakan kepemerhatian, 4) terdiri
dari non-materi — bisa berupa reputasi, sikap, tata krama, dan lain-lain, 5)
tidak dapat dihitung secara kuantitatif, tetapi hanya bisa diyakini, dipercaya

dan sebagainya

Menurut Sallis produk berupa jasa memiliki perbedaan dengan

barang. Produk jasa memiliki beberapa persyaratan, antara lain.

1. Kontak langsung antara pemberi dar_: penerima jasa. Jasa biasanya
diberikan secara langsung dari 'ﬂréng ke orang. Kualitas jasa juga
ditentukan oleh orang yang mengirim dan menrima jasa tersebut.

2. Waktu merupakan elemen dan kualitas jasa. Jasa harus tepat
waktu. Karena jasa selalu digunakan pada saat jasa itu diberikan, maka

pengawasan kualitas dengan cara pengawasan selalu dinilai terlambat.
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Dalam konteks ini, interaksi personal merupakan hal yang
memungkinkan adanya kesempatan untuk memberikan umpan balik dan
evaluasi secara langsung. Hal ini adalah alat utama untuk menilai
apakah konsumen itu puas atau fidak.

3. Bila terjadi “cacat” tidak dapat diperbaiki, karena jasa diterima langsung
oleh pelanggan.

4. Tidak kasat mata (infangible), baik bentuk maupun kualitasnya. Dalam
pemenuhan jasa, proses dinilai lebih penting daripada produk. Biasanya
jasa langsung diberikan cleh pekerja yunior (pemula) kepada pelanggan.
Karena itu, kualitas jasa sangat ditentukan cleh kualitas tenaga yunior
itu. Di sinilah urgensi pengembangan dan pelatihan sebagai fakior yang
penting untuk tetap mempertaghankan kualitas.

5. Sulit diukur dengan keberhasilan {output dan produktifitasnya).

6. Kepuasan yang bisa menjadi indikator.

Karena itu, jasa yang diberikan oleh institusi pendidikan
adalah pengajaran (luifion) penilaian atau pengujian (assessment) dan
bimbingan (guidance) yang diberikan kepada peserta didik, orang tua,

masyarakat, sponsor dan lain-lain.

2.4 Penerapan Prinsip-Prinsio TOM Dalam Pendidikan

Dalam kerangka manajemen pengembangan mutu terpadu, usaha
pendidikan tidak lain adalah merupakan usaha “jasa" yang memberikan
pelayanan kepada pelanggannya, yaitu mereka yang belajar dalam

lembaga pendidikan tersebut Mereka vyang belajar tersebut bisa
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merupakan mahasiswalpelajar/murid/peserta belajar yang biasa disebut
klien/pelanggan primer (primary external customers). Mereka inilah yang
langsung menerima manfaal layanan pendidikan dari lembaga tersebut.
Para kiien terkait dengan orang yang menginmnya ke lembaga pendidikan,
yaitu orang tua atau lembaga tempat klien tersebut bekerja, dan mereka ini
kita sebut sebagal pelanggan sekunder (secondary external customers).
Pelanggan lainnya yang bersifat tersier adalah lapangan kerja bisa
pemerintah maupun masyarakat pengguna output pendidikan (tertiary
extarnal customers). Selain itu, dalam hubungan kelembagaan masih
terdapat pelanggan lainnya yaitu yang berasal dari interen lembaga;
mereka itu adalah para guru/dosenftutor dan tenaga administrasi lembaga
pendidikan, serta pimpinan lembaga pendidikan (internal customers).
Walaupun para para guru/dosen/tutor dan tenaga administrasi, seria
pimpinan lembaga pendidikan tersebut terlibat dalam proses pelayanan
jasa, tetapi mereka termasuk juga pelanggan jika dilihat dari hubungan
manajemen. Mereka berkepentingan dengan lembaga tersebut untuk maju,
karena semakin maju dan berkualitas mereka diuntungkan, baik secara

kebanggaan maupun finansial.

Seperti disebut diatas bahwa program peningkatan mutu harus
berorientasi kepada kebutuhan/harapan pelanggan, maka layanan
pendidikan suatu lembaga haruslah memperhatikan masing-masing
pelanggan diatas. Kepuasan dan kebanggan dari mereka sebagai penerima
manfaat layanan pendidikan harus menjadi acuan bagi program

peningkatan mutu layanan pendidikan,



— e —— w0 -

31

Sebagai contoh dari penerapan 14 prinsip-prinsip pencapaian mutu
Edward Deming, kita bisa mengaplikasikan pada perguruan tinggi. Uraian
tentang penerapan prinsip-prinsip tersebut di lembaga

pendidikaniperguruan tinggi (Slamet, 1998), dapat meliputi hal-hal berikut:

1. Untuk menjadi perguruan tinggi (PT) yang bermutu perlu kesadaran,
piat dan usaha yang sungguh-sungguh dari segenap unsur di
dalamnya. Pengakuan orang lain (mahasiswa, sejawat dan masyaralkat)

bahwa PT kita adalah bermutu harus diraih.

2. PT yang bermutu adalah yang secara keseluruhan memberikan
kepuasan kepada masyarakat pelanggannya, artinya harapan dan
kebutuhan pelanggan terpenuhi dengan jasa yang diberikan oleh PT
tersebut. Kebutuhan pelanggan adalah berkembangnya SDM yang
bermutu dan tersedianya informasi, pengetahuan dan teknologi yang
bermanfaat, karya/produk PT tersebut. Bentuk kepuasan pelanggan
misalnya para lulusannya merasakan manfaat pendidikannya dalam
meniti karirnya di lapangan kerja. Selain itu didalam PT tersebut terjadi
proses belajar-mengajar yang teratur dan lancar, dosen-dosennya
produktif, berperan akfif dalam memajukan bangsa dan negara, dan
julusarmya berperestasi cemerlang di masyarakat,

3. Perhatian PT selalu ditujukan pada kebutuhan dan harapan para

pelanggan: mahasiswa, masyarakat, industri, pemerintahan dan

lainnya, sehingga mereka puas karenanya.
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4. Dalam PT yang bermutu tumbuh dan berkembang kerjasama yang baik
antar sesama unsur didalamnya untuk mencapal mutu yang ditetapkan.
Sebagai contoh kelompok pengajar bekerjasama menyusun starteqgi
pembelajaran mahasiswa secara pfektif dan efisien. Jika hanya satu

atau dua saja dosen yang mengajar secara baik tidaklah cukup, karena

tidak akan menjamin terjadinya mutu mahasiswa yang baik. Untuk itu,
maka harus semua dosen menjadi pengajar yang baik. Sebaliknya, jika
dosennya menjadi pengajar yang baik, maka mahasiswanya haruslah
L-.. ingin belajar secara efekiif. Proses belajar mengajar tidak dapat

dikatakan efektif dan efisien jika hanya sepihak, dosennya saja atau

mahasiswanya saja yang baik. Interaksi yang baik antar sesama unsur
dalam PT harus terjalin secara intensif, agar pencapaian muiu dapat
herhasil sesuai harapan. Dalam upaya menggiatkan kerjasama anfar

unsur dalam PT tersebt periu dibentuk “tim perbaikan mutu® yang diberi

kewenangan untuk mencari upaya agar mutu PT lebih baik. Untuk ini
pelatihan kepada tim terutama tentang cara-cara bekerjasama yang

efektif dan efisisen dalam tim sangat diperlukan.

g R T W S

5. Diperlukan pimpinan yang mampu memotivasi, mengarahkan, dan
mempermudah serta mempercepat proses perbaikan mutu. Pimpinan
lembaga (Pimpinan Fakultas, Pimpinan Jurusan, Pimpinan Program

Studi dan pimpinan lainnya) bertugas sebagai motivator dan fasilitator

bagi orang-orang yang bekerja dibawah pengawasannya untuk
mencapai mutu. Setiap atasan adalah pemimpin, sehingga ia harusiah

memiliki kepemimpinan, Kepemimpinan haruslah yang membuat orang
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kemudian merasa lebih berdaya, sehingga yang dipimpin mampu
melaksanakan tugas pekerjaannya lebih baik dan hasil yang lebih baik
pula.

6 Semua karya PT ( pengajaran, penelifian, pengabdian, administrasi dll.)
selalu diorientasikan pada mutu, karena sefiap unsur yang ada
didalamnya telah berkomitmen kuat pada mutu. Akibat dari orientasi ini,
maka semua karya yang fidak bermutu ditolak atau dihindari.

7. Ada upaya perbaikan mutu PT secara berkelanjutan. Untuk ini standar
mutu yang ditetapkan sebelumnya selalu dievaluasi dan diperbaiki
sedikit demi sedikit sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.

8. Segala keputusan untuk perbaikan mutu pelayanan
pendidikanipengajaran selalau didasarkan data dan fakia urituk
menghindari adanya kelemahan dan keraguan dalam pelaksananannya,

9. Penyajian data dan fakta dapat ditunjang dengan berbagai alat dan
teknik untuk perbaikan mutu yang bisa dianalisis dan disimpulkan,
sehingga tidak menyesatkan.

10. Hendaknya pekeriaan di PT jangan dilihat sebagai pekerjaan rutin yang
sama saja dari waktu ke waktu, karena bisa membosankan. Setiap
kegiatan di PT harus direncanakan n:_lan dilaksanakan dengan cermat,
serta hasiinya dievaluasi dan dibandingkan dengan standar yang
ditetapkan. Hendaknya tercipta kondisi pada setiap yang bekerja
dilembaga tersebut untuk bersedia belajar sambil bekerja, dan sedapat

mungkin diprogramkan baik belajar tentang materi, metode , prosedur

dan lain-lain.



11 Dari waktu ke waktu prosedur kerja yang digunakan di PT perlu ditinjau
apakah mendatangkan hasil yang diharapkan. Jika tidak maka prosedur
tersebut periu diubah dengan yang lebih baik.

12. Perlunya pengakuan dan penghargaan bagi yang telah berusaha
memperbaiki mutu kerja dan hasilnya. Dosen-dosen dan karyawan
administrasi mencoba cara-cara kerja baru dan jika mereka berhasil
diberikan pengakuan dan penghargaan.

13. Perbaikan prosedur antar fungsi di PT sebagai bentuk kerjasama harus
dijalin hubungan saling membutuhkan satu sama lain. Tidak ada yang
lebih penting satu unsur dari unsur yang lain dalam mencapai mutu PT.
Misalnya, tenaga administrasi sama pentingnya dengan tenaga
pengajar, dan sebaliknya.

14, Tradisikan pertemuan antar pengajar dan mahasiswa untuk mereview
proses belajar-mengajar dalam rangka memperbaiki
pendidikan/pengajaran yang bemutu. Pertemuan dengan orang tua
mahasiswa, pertemuan dengan tokoh masyarakat, dengan alumni,
pemerintah daerah, pengusaha dan donatur PT dapat dilakukan oleh
penyelenggara PT. Pendek kata, hendaknya semua unsur yang
berkepentingan dengan PT dapat berpartisipasi ikut mengembangkan

PT mencapai mutu yang baik.

Mendasarkan hal-hal diatas, tampak bahwa sebenarnya mutu
pendidikan adalah merupakan akumulasi dan semua mutu jasa pelayanan
yang ada di lembaga pendidikan yang diterima oleh para pelanggannya.

Layanan pendidikan adalah suatu proses yang panjang, dan kegiatannya
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apakah mendatangkan hasil yang diharapkan. Jika tidak maka prosedur
tersebut perlu diubah dengan yang lebih baik.
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pemerintah daerah, pengusaha dan donatur PT dapat dilakukan oleh
penyelenggara PT. Pendek kata, hendaknya semua unsur yang
berkepentingan dengan PT dapat berpartisipasi ikut mengembangkan

PT mencapai mutu yang baik.

Mendasarkan hal-hal diatas, tampak bahwa sebenarnya muiu
pendidikan adalah merupakan akumulasi dari semua mutu jasa pelayanan
yang ada di lembaga pendidikan yang diterima oleh para pelanggannya.

Layanan pendidikan adalah suatu proses yang panjang, dan kegiatannya
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yang satu dipengaruhi oleh kegiatannya yang lain. Bila semua kegiatan
dilakukan dengan baik, maka hasil akhir layanan pendidikan tersebut akan

mencapai hasil yang baik, berupa *mutu terpadu.”

3. Knowledge Management (KM)
3.1. Sejarah Singkat Knowledge Manageme nt (KM)

Toffier melalui bukunya Third Wafe (1980), berusaha
menggolongkan tatanan ekonomi dunia secara global menjadi 3
gelombanglera .

Dimulai setelah terjadinya revolusi pertanian yang merupakan tahap
transisi dari masyarakat berburu-pengumpul yang hidup secara nomaden
menjadi masyarakat pertanian yang hidup menetap. Revolusi pertanian di
kawasan Melanesia sudah dimulai pada tahun 8000 sebelum masehi s/d
pertengahan abad ke-18. masyarakat memasuki tatanan ekonomi yang
berbasis pada pertanian dengan tanah sebagai faktor produksi utamanya
yang didukung oleh faktor lain seperti ketersediaan tenaga kasar untuk
mengolah lahan tersebut. Ciri utama dalam sistem ekonomi pertanian

adalah produktivitas sebanding dengan luas lahan dan tenaga kerja yang

mengolah

Gelombang kedua dimulai pada pertengahan abad ke-18 ketika
terjadi revolusi industri di kawasan Eropa Barat dan dengan cepat
menyebar ke seluruh dunia. Gelombang kedua ini menempatkan industri

sebagai dasar tatanan ekonominya (sistem ekonomi industri) dan



merupakan kelanjutan dari sistem ekonomi pertanian. Pada sistem ekonomi
industri, kepemilikan lahan tidak lagi menjadi penentu tingkat produktivitas
dan selain itu secara bertahap lenaga kerja kasar mulai tergantikan oleh
peralatan/mesin. Kebutuhan tenaga kerja terampil dan memiliki keahlian
tertentu (knowledge) mulai meningkat dan belum dapat menjadi faktor
utama. Pada sistem ekonomi industri terjadi peningkatan produktivitas yang
sangat signifikan dibandingkan sistem ekonomi pertanian. Kepemilikan alat-
alat produksi dan modal  keuangan menjadi faktor utama yangd
mempengaruhi produkfivitas.

Pada saat ini sedang terjadi transisi dari gelombang kedua yang
berbasis industri menuju gelombang ketiga yang berbasis pengetahuan
(knowledge). Awal dari gelombang ‘kefiga ditandsi  dengan  mulai
bergesernya kecenderungan bisnis dari industri manufakiur menuju
pelayanan. Periode ini dimulai dengan relokasi pabrik-pabrik dari negara-
negara maju ke negara yang menyediakan tenaga kerja dengan biaya lebih
rendah, sedangkan kendall terhadap produk dan strategi masih dipegang
cleh negara-negara maju tersebut Pada sistem ekonomi berbasis
pengetahuan (Knowledge hased economy), terjadi penurunan peran
slemen-elemen produksi seperti lahan, tenaga keria kasar maupun mesin.
Kebutuhan terhadap tenaga kena tidak lagi berdasarkan kuantitas, tetapi
lebih menitikberatkan pada faktor kualitas sehingga muncul istilah
knowledge worker. Ciri utama pada sistem skonomi berbasis pengetahuan
adalah terjadinya intensitas kompetisi yang tinggi dan peningkatan

produktivitas lebih dipengaruhi oleh knowledge worker (Tobing, 2007).
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3.2. Pengertian Knowledge Management

Merebaknya fenomena manajemen pengetahuan merupakan kritik
langsung atas kesalahpahaman yang menganggap pengetahuan sebagai
benda mati. Begitu banyak literatur tentang pengelolaan pengetahuan dan
organizational leaming dikembangkan khusus untuk bisnis dan perusahaan
komersial. Pengetahuan akan menjadi aset inti yang krusial untuk
organisasi bisnis yang mampu belajar untuk menghandle aset ini dengan
cara baru (Hoviand, 1, 2003).

Beberapa pakar telah mengemukakan pendapat yang beragam
tentang pengelolaan pengetahuan diantaranya Davenport dan Prusak
(1998) secara komprehensif telah mengemukakan definisi dan implikasi
pengelolaan pengetahuan dengan mengartikannya sebagai eksploitasi dan
pengembangan aset pengetahuan dalam sebuah organisasi yang
diarahkan pada pencapaian sasaran organisasi. Pengetahuan yang dapat
dikelola  termasuk  didalamnya eksplisit,  pengetahuan  yang
terdokumentasikan dan tacit, pengetahuan subjektif. Dibutuhkan sistem
untuk menciptakan dan memelihara pengetahuan dan untuk mengolah dan
memiasilitasi sharing knowledge dan pembelajaran organisasi. Organisasi
akan sukses dalam pengelolaan pengetahuan jika organisasi memandang
pengetahuan sebagai aset dan nmiengembangkan norma dan nilai
organisasi yang mendukung penciptaan dan shanng knowledge.

Selanjutnya secara ringkas Bukowiz and Wiliams (1998)
mendefinisikan pengelolaan pengetahuan sebagai prosedur yang

digunakan organisasi untuk menciptakan modal dari aset intelektual atau
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aset berbasis pengetahuan. Pendapat senada dikemukakan oleh
Liebowitz,J (2001) bahwa pengetahuan adalah aset infangible yang dapat
dikonversi untuk menciptakan nilai bagi organisasi dengan pendapatnya
yang mengatakan bahwa pengelolaan pengetahuan adalah proses
penciptaan nilai dari aset intangible organisasi.

Selanjutnya Bergeron (2003) mengemukakan pendapatnya tentang
hal yang sama namun lebih menekankan pada perolehan pengetahuan
melalui pengalaman kerja dengan mengatakan bahwa pengelolaan
pengetahuan adalah kemampuan untuk secara selektif mendapatkan,
menyimpan dan mengakses praktek terbaik dari pekerjaan terkait
pengetahuan dan pembuatan keputusan darl karyawan dan manajer baik
sebagai individu maupun sebagai perilaku kelompok. 'Hal senaca
dikemukakan McShane(2008) yang mengatakan pengelolaan pengetahuan
adalah berbagai aktivitas terstruktur untuk meningkatkan kapasitas
organisasi untuk mendapatkan, membagi, dan menggunakan pengetahuan
agar organisasi sukses dan survive. Sedangkan Jennex Murray (2003)
lebih menekankan pada bagaimana menggunakan pengetahuan dengan
mengatakan bahwa pengelolaan pengetahuan merupakan sebuah proses
selektif untuk mengaplikasikan pengetahuan dengan belajar dari
pengalaman dalam pembuatan keputusan untuk membuat keputusan saat

sekarang dan masa yang akan datang guna meningkatkan efektivitas

organisasi.

Hal yang agak berbeda juga dikemukakan oleh Rao, Madanmaohan,

(2005) dimana pengelolaan pengetahuan diartikan sebagai sebuah ilmu
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yang sistematik dan serangkaian pendekatan yang memungkinkan
informasi dan pengetahuan berkembang, mengalir dan menciptakan nilai
dalam organisasi yang terkait dengan orang, informasi, arus kerja, tools,
best practice, aliansi dan praktek komunitas, dalam hal ini pandangannya

lebih pada proses penciptaan nilai melalui pengetahuan dan informasi.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa
pada intinya mereka ingin mengatakan bahwa pengetahuan merupakan
aset yang jika dikelola akan dapat menghasilkan nilai bagi organisasi
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa knowledge management
adalah aktivitas terstruktur untuk mengembangkan kapasitas organisasi
untuk mendapatkan, menciptakan, membagi dan menggunakan
pengetahuan baik facit knowledge maupun eksplicit knowledge agar

mampu bertahan dan sukses.

3.3. Siklus Pengelolaan Pengetahuan

Siklus pengelolaan pengetahuan telah dikemukakan oleh beberapa
pakar di antaranya oleh Liebowitz (2001) mengemukakan knowledge

management life cycle yang digambar seperti berikut :

Sumber ; Liebowitz, Jay. 2001

Gambar 1. Knowledge management life cycle
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Kemampuan mendapatkan, membagi dan menggunakan
pengetahuan berarli perusahaan mampu menciptakan atau membangun

sistem, strukiur dan nilai organisasi yang dapat mendukung proses

knowledge management.

Hal yang agak berbeda dikemukakan oleh Abtahiet.al (2011) bahwa
model umum pengelolaan pengetahuan mencakup empat aktivitas yakni
create knowledge, maintaining knowledge, conversion and tranfer of

knowledge dan applying knowledge.

Monaka (1994) mengatakan bahwa knowledge merupakan hal yang
penting dalam organisasi namun masih kurang yang memperhatikan
tentang bagaimana knowl/edge tercipta dan bagaimana proses penciptaan
knowledge dikelola. MNonaka selanjutnya memperkenalkan konsep
knowledge creation dengan model konversi knowledge yang dikenal
dengan SECI model Berikut penjetasan dari knowledge acguisition,
sharing, utilization dan creation yang selanjutnya akan digunakan sebagai

dimensi pengukuran knowledge management.

3.3.1. Knowledge Acquisition

Knowledge acquisition adalah kemampuan organisasi untuk
menyaring informasi dan ide-ide yang bersumber dari lingkungan
(McShane,2008). Hal senada dikemukakan oleh Emadzade MK etal
(2012) yang mengatakan bahwa knowledge acquisition adalah tingkat

dimana perusahaanforganisasi mengembangkan dan menciptakan
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sumberdaya pengetahuan, Menurut McShane (2008) terdapat empat cara

organisasi untuk mendapatkan pengetahuan yakni :

* Individual learning
Individual leaming dapat diperoleh melalui reinforcement,
umpanbalik, observasi dan pengalaman dan prakiek manajemen
dari banchmarking. Proses mendapatkan pengetahuan dapat lebin
efektif melalui pembelajaran individu

+  Environmental scanning
Environmental scanning terkait menerima informasi dari lingkungan
eksternal dan internal sehingga strategi pengambilan keputusan
lebih efelkdif.

« Grafting
Grafting adalah suatu proses untuk mendapatkan pengetahuan
dengan cara mengambil individu -atau membeli perusahaan secara
keseluruhan.

« Experimentation
Experimentation menyangkut tiga aktivitas dalam mengumpulkan
informasi yaitu mendapatkan pengetahuan dari wawasan seseorang
sebagai hasil dari pengalaman dan proses kreativitas; mendapat
pengetahuan dan kemampuan belajar seorang pimpinan organisasi;
mendapat pengetahuan dari penciptaan infrastruktur yvang dapat

membantu karyawan meningkatkan wawasannya.
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3.3.2. Knowledge Sharing

Knowledge sharing adalah suatu proses saling bertukar
pengetahuan dan bersama-sama menciptakan pengetahuan baru

(Hooff,B.Van Den & de Ridder,2004).

Bagaimana organisasi dapat membagi pengetahuan? Banyak
-eksekutif perusahaan yang percaya bahwa training merupakan elemen
utama dalam knowledge management. Pelatihan formal berguna tapi
banyak pembagian pengetahuan yang muncul melalui proses komunikasi
yang cepat dan mengalir, pembagian informasi melalui fintas batas
organisasi. Team juga memainkan peran penting dalam membagi
pengetahuan.  Organisasi menyebarkan pengetahuan  dengan
menempatkan anggota baru daianl1 team yang dapat membawa
pengalaman dari kesuksesan team di masa lalu. Strategi yang lain adalah
communities of pracfice. Kelompok informal ini terdiri dari orang-orang yang
hidup, menghirup dan suka terhadap pengetahuan khusus. Communities of
practice adalah kelompok informal yang terdiri dari orang-orang yang
dihubungkan dengan ketertarikan mutual mereka terhadap pengetahuan

khusus. Sistem rewards sangat potensial dalam mengurangi masalah.

3.3.3. Knowledge Utilization

Emadzade MK etal (2012) mengatakan bahwa knowledge
application adalah tingkat dimana perusahaanforganisasi mengaplikasikan

sumberdaya pengetahuan yang mereka miliki dengan melakukan share
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lintas fungsional. Sementara itu McShane (2008) mengatakan bahwa
knowledge utilization termasuk making sense dar informasi yang diterima
dan diaplikasikan dalam perilaku karyawan secara langsung atau melalui

system dan struktur organisasi.

3.3.4. Knowledge Creation

Knowledge creafion menurut Nonaka, lkujiro (1934) adalah
suatu proses yang sifatnya organisasional terkait bagaimana pengetahuan
diciptakan oleh individu dalam organisasi dan diwujudkan sebagai bagian
dari network pengetahuan dalam organisasi. Konsep knowledge crealion
atau penciptaan knowledge diperkenalkan oleh Monaka (1994) yang biasa
dikenal dengan SECI Model yakni proses konversi antara facit knowledge
dan eksplisit knowledge. |

Perguruan tinggi memililki peluang vyang signifikan  untuk
mengaplikasikan prakiek pengelolaan pengetahuan untuk mendukung
setiap hal yang terkait dengan misi dari pendidikan untuk layanan publik

sampai penelitian (Kidwell,J.J Karen M. V and Sandra L. J, 2000).

Berbagal penelitian tentang pengelolaan pengetahuan diantaranya
Levergne, R dan Ronald, L E (2008) membuat sebuah tulisan terkait
knowledge management sebuah pandangan penciptaan nilai. Dalam
kajiannya Levergne membuat sebuah pengkategorian school of thought
dari pengelolaan pengetahuan yang digambarkan dalam bagan seperti

berikut :
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Taxonomy of Knowledge Management School of Thought

v v v v
Technocratic | Humanist Strategic Economic

(Bassi, 1997; | (Wharton,1999; Gloet | (Malhotra, 199 | (Bourguignon,200
Davenfort % Berrel, 2003 dan | 8; 5; Kaplan &
et.al. 1998 Johannessen et.al, 20 | Rosset, 1923, | Norton, 2004 dan
|dan Massie, | 05) Tissen, Joia, 2004)

1998) et al, 1998)

Sumber ; Levergne, R and Ronald.L.E, 2006

Gambar 2. Taksonomi * school of Thought” PengelolaanPengetahuan

School of thought di atas, menggambarkan bahwa pandangan
tentang pengelolaan pengetahuan sangat betagam. Technocratic school
didasarkan pada teknologi informasi yang mendukung aktivitas karyawan
sehari-hari, Humanist school menempatkan manusia sebagai pusat issu
knowledge transfer. Strategic school fokus pada pengetahuan sebagai
aspek strategl dan economic scheo! menganggap bahwa pengembangan
pengetahuan berdasarkan sebuah pandangan tentang penciptaan modal
intelektual. Penelitian ini mengacu pada humanist scheol yang

menempatkan manusia sebagai pusat isu aktivitas-aktivitas knowledge

management.
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3.4. Perkembangan Kajian Tentang Pengelolaan Pengetahuan

Berbagai kajian tentang pengelolaan pengetahuan telah dilakukan
diantaranya oleh Jo, Jun Sung dan baek-Kyoo (Brian) Joo dalam sebuah
running head tentang knowledge sharing mengkaji tentang pengaruh
learning organization culture, organizational commitment dan organizational
citizenship behavior terhadap knowledge sharing. Penelitian ini dilakukan di
beberapa perusahaan dari berbagai industri di mana respondennya adalah
karyawan. Learning organization cuffure di ukur dengan menggunakan
pengukuran ‘yang dikembangkan oleh Watkins dan ‘Marsick (2003) yaita
DLOQ yang terdiri dari tujuh dimensi yakni continuous learning, dialogue
and inquiry, team leaming, empowerment, embedded system, system
connection dan sirafegic Ileadership. Sementara itu organizational
commitment diukur dengan dimensi affective, normative dan confinuance
commilmenf, dan OCE diukur dengan instrumen yang dikembangkan oleh
Organ yang terdiri dari altruism, consciousness, courtesy, sportmanship
dan civic virtue. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karyawan akan
menunjukkan keinginan untuk berbagi pengetahuan ketika mereka
merasakan budaya pembelajaran organisasional yang tingai. Budaya
pembelajaran organisasional secara signifikan berhubungan dengan
komitmen organisasi, OCB dan knowledge sharing infention. OCE adalah
full intervening untuk hubungan antara komitmen organisasi dengan

knowledge shanng intention.
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Fong,SW.P and Sonia K.Y Choi (2009) mengkaji tentang proses
pengelolaan pengetahuan pada perusahaan jasa profesional di industri
konstruksi sebuah penilain kritis antara teori dan praktek. Penelitian ini
dilaksanakan di Hongkong. Dalam penelitian ini yang diteliti adalah enam
proses pengetahuan yakni knowledge acquisition, knowledge creation,
knowledge storage, knowledge distribution, knowledge use dan knowledge
maintenance. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa secara umum terdapat
kekurang mampuan dalam knowledge acquisition dari sumber eksternal di
mana knowledge acquisition nilai marginainya dibawah nilai ideal, dan

perusahaan relatif kurang percaya pada pengetahuan eksternal.

Shafei, R etal (2011) mengkaji tentang hubungan antara
pengelolaan pengetahuan dengan dimensi budaya organisasi pada
organisasi publik di Iran. Pengelolaan pengetahuan diukur dengan empat
dimensi yakni knowledge creation, knowledge sfore, distrbution dan using
knowledge, sedang budaya organisasi menggunakan pengukuran yang
dikembangkan dari model Denison terkait empat dimensi yakni
involvernent, consistency, adaptability dan mission. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengelolaan

pengetahuan dengan dimensi budaya organisasi pada level 1%.

Allamel, Sayed Mohsen etal (2011) mengkaji tentang hubungan
pengelolaan pengetahuan dengan organizational benefit (competitive
benefif, innovation dan growth) dan budaya organisasi sebagai

intermediator. Penelitian ini berupa studi kasus pada Bank Saderat di
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provinsi Isfahan. Budaya organisasi diukur dengan empat dimensi yakni
clan, herarchy, market dan adhocracy cuiture, pengelclaan pengetahuan
diukur dengan instrumen yang dikembangkan oleh Lawson's terdiri dari
creating, acquiring, organizing, saving, disseminating dan .implementing
knowledge sedangkan organizational benefit diukur dengan melihat growth,
innovation dan competitive benefit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat mutual korelasi antara pengelolaan pengetahuan dengan
organizational benefit dan budaya organisasi tidak memiliki dampak
intemediator dalam hubungan antara pengelolaan pengetahuan dan

organizational benefit.

Kajian-kajian tentang pengelolaan pengetahuan makin menarik
perhatian sejak tahun 2000an dan menggunakan pengukuran yang
cenderung sama. Dan kebanyakan penelitian masih dilakukan pada

perusahaan-perusahaan besar yang berorientasi profit

4. Kinerja Organisasi

Kinerja pada dasarmnya adalah hasil dari sebuah kegiatan dalam
kurun waktu tertentu dan berdasarkan pada standar tertentu. Penilaian
kinerja organisasi merupakan hal yang sangat penting guna mengetahui
sejauh mana pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dan tindakan koreksi

apa yang perlu dilakukan.

Secara umum terdapat tiga pendekatan dalam mengukur kinerja

organisasi yakni pengukuran objective sifatnya kuantitatif pengukuran
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subjective sifatnya kualitatifjudgmental sering berdasarkan persepsi
responden dan yang terakhir trianggulation. Lee, H & Byounggu H, (2000)
mengklasifikasin empat kategori pengukuran kinerja yakni financial
measure, intellectual capital, balanced scorecard, serta langible and

intangible benefits. Definisi kinerja organisasi sangat beragam diantaranya;

Albretch (2011) mengatakan bahwa Kinerja atau performance is the
extent to which an erganization achieves a set of pre-difined target that are
unigue to its mission. This targets will include both objective(numerical) and
subfective (judgmemntaf] indicators. Artinya kinerja organisasi adalah
pencapaian organisasi atas seperangkat target yang telah ditentukan.
Target yang dimaksud terdiri dari baik target objective maupun subjective.
Sedangkan Wood etal (2001) mengemukakan pandangannya kinerja
organisasi dengan memperjelas bahwa kinerja organisasi merupakan hasil
kontribusi dari individu dalam organisasi iersebut di mana beliau
mengatakan bahwa kinerja organisasi adalah pengukuran ringkas dari
kuantitas dan kualitas kontribusi tugas-tugas yang dilakukan oleh
individu/kelompok untuk organisasi yang tergantung pada usaha yang
dilakukan, kemampuan yang dimiliki, serta kesesuaian antara pandangan

atasan tentang persyaratan tugas.

Berdasarkan pendapat beberapa pakar di atas dapat disimpulkan
bahwa kinerja organisasi adalah sebuah pencapaian dari sebuah organisasi

yang diukur berdasarkan standar tertentu dalam kurun waktu tertentu.
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4.1, Dimensi-dimensi pengukuran kinerja organisasi

Dimensi-dimensi pengukuran kinerja organisasi sangat beragam,
namun secara umum dimensi pengukuran kinerja terdiri dari dua yakni
fnancial dan nonfinancial. Kaplan dan Norton (1992) mengembangkan
konsep BSC dengan empat perspektif sekaligus menjadi dimensi
pengukuran kinerja yakni Sistem Pengelolaan dan Penjaminan Mutu

pelanggan, proses bisnis internal dan inovasi dan pembelajaran.

Assosiasi manajemen Amerika (2007) mengembangkan sebuah
model kinerfja organisasi yang mengacu pada lima karakleristk major

crganisasi yakni

. Pendekatan strategi mengarah pada konsistensi dari pendekatan
strategi merupakan penentu kesuksesan, di mana konsistensi akan
memudahkan organisasi mengukur seperti apa organisasi melakukan
apa yang telah ditargetkan untuk dicapai. Dengan demikian maka
kejelasan visi yang didukung oleh perencanaan strategi yang fleksibel
-dan dapet dicapai akan sangat menentukan kinerja organtsasi yang
tinggi

- Pendekatan pelanggan terkait bagaimana organisasi menyenangkan
pelanggannya. Kinerja organisasi yang tinggi akan dicapai ketika
terdapat pendekatan yang |elas terkait bagaimana mendapatka
pelanggan yang baru, menyenangkan pelanggan yang ada dan

menjaga pelanggan.
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. Pendekatan kepemimpinan terkait dengan strategi organisasi dalam
mengelola orang-orang untuk mencapai sebuah perilaku yang khusus.

Kinerja organisasi yang tinggi ketika karyawan mengetahui secara jelas

apa yang harus mereka lakukan dalam melaksanakan strategi
organisasi. Pimpinan harus menetapkan tujuan dengan jelas,

memahami kemampuan karyawan dan mengarahkan kinerja mereka

E: . Pendekatan proses dan struktur terkait dengan bagaimana organisasi

' mengatur proses kerja, kebijakan dan prosedur untuk mendukung dan
melaksanakan strategi. Kinerja organisasi yang tinggi ketika terdapat
kejelasan strategi, alur kerja yang teratur, tugas yang lebih efektif yang
memungkinkan karyawan memenuhi kebutuhan pelanggan dan
eksternal

. Nilai dan kepercayaan, sangat penting untuk membantu perusahaan
dalam melaksanakan strategi dan mencapai misi. Kinerja organisasi
yang tinggi dapat dicapai ketika terdapat nilai-nilai yang dapat
mengarahkan perilaku karyawan dan dipahami dengan baik oleh

mayoritas karyawan.

Pengukuran kinerja untuk organisasi yang berorientasi profit tentu
berbeda dengan organisasi nonprofit. Organisasi nonprofit tidak bertujuan
untuk menghasilkan keuntungan buat pemilik tapi bagaimana menyediakan
program dan layanan yang berkualitas bagi seluruh stakeholder
sebagaimana peran yang seharusnya dilaksanakan oleh perguruan tinggi.
Durtina (1984) menyarankan dua dimensi pengukuran uniuk nonprofit

organization yakni (1)efektivitas layanan dan program, (2) efisiensi
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organisasi atau penggunaan sumberdaya untuk mencapai hasil program

dan layanan.

41.1. Kinerja Berdasarkan BAN-PT

Perguruan tinggi adalah salah satu organisasi yang sifatnya nonprofit
sehingga pengukuran kinerjanya juga harus disesuaikan, di mana lebih
diarahkan bukan hanya hasil akhir tapi juga berdasar masukan, praoses dan
keluarannya sebagaimana dikemukakan oleh BAN-PT (2008) bahwa mutu
perguruan tinggi harus ditingkatkan secara terus menerus baik dari unsur
masukan, proses ataupun keluaran berupa program dan layanan yang

diberikan kepada masyarakat.

PT merupakan instrumen pendidikan dan memegang peran yang
sangat vital dalam menentukan kualitas pembangunan dan kesejahteraan
masyarakat, urituk itu diperlukan sebush pengukuran kinerja yang tepat
guna menjamin mutu dan kelayakan institusi ini. Untuk itu menteri
pendidikan dan kebudayaan pada tahun 1984 telah membentuk badan

akreditasi nasional perguruan tinggi yang bertugas melakukan akreditasi

terhadap PT (BAN-PT, 2008)

Mengingat UU Rl No 20 téhun 2003, PP Rl No. 19.2005 dan
peraturan  perundang-undangan  lainnya  serta  kecenderungan
perkembangan kebijakan tentang pendidikan tinggi yang menekankan pada
mutu dan akuntabilitas publik institusi perguruan tinggi dan prodi, maka

diperiukan akreditasi prodi. Instrumen akreditasi telah disusun dengan
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. mempertimbangkan aspek legal pevaturan perundang-undangan dan
| tuntutan praktek-prakiek proses akreditasi terbaik yang berlaku

internasional. (BAN-PT, 2008)

Penelitian ini akan menilai kinerja org anisasi khusus kinerja Program
Studisarjana dengan menggunakan standar yang telah ditetapkan oleh
BAN-PT, karena standar-standar ini telah dipergunakan secara umum
untuk menilai mutu perguruan tinggi di seluruh wilayah Indonesia. Standar
akreditasi Program Studisarjana mencakup standar tentang komitmen
Program Studisarjana terhadap kapasitas institusional dan komitmen
terhadap efektivitas program pendidikan, yang dikemas dalam tujuh standar
akreditasi yakni: 1) Visi, misi, tujuan dan sasaran serta strategi pencapaian,
(2) Tata pamong, kepemimpinan, sistem pengelolaan dan penjaminan
mutu:  (3) Mahasiswa dan lulusan; (4) Sumberdaya manusia; (3)
Kurikulum, pembelajaran dan suasana akademik; (6) Pembiayaan, sarana
dan prasarana serta sistem informasi, (7) Penelitian  dan

pelayanan/pengabdian kepada masyarakat dan kerjasama (BAN-PT, 2008)

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional
dalam penjelasan struktur laporan Evaluasi Diri (2005). Kinerja suatu

lembaga pendidikan tinggi dapat ﬁium;rrfnietaiui dua indikator, yaitu:

I. Indikator kinerja utama-pengukuran kinerja terhadap aktivilas bidang
pendidikan dapat dilihat dalam bentuk :

a. Indikator masukan terdiri atas :

1. Untuk diploma dan S1 melalui nilai :




alaes -

L TR e ey L — T

PR e

T B G R e e e 6

P W T e e s

—y Bt
ol 7 Seppuisiran

23

a. Ujian seleksi UMPTN/SPMB,
b. Rata-rata nilai uiian akhir nasional.
c. Tingkat keketatan seleksi
2. Untuk S2-S3 melalui nilai ;
a, Tingkat keketatan seleksi
b. IPK mahasiswa baru pada strata sebelumnya.
b. Indikator proses dan keluaran, terdiri dari |
a. Lama studi
b. IPK Lulusan
c. Kemampuan lulusan bahasa inggris
¢. Indikator dampak terdiri dari :
a, ‘Waktu tunggu untuk mendapatkan pekerjaan perama.

b. Besamya gaji pertama yang diterima.

2 Indikator kineda pendukung, yaitu indikator yang mendukung indikator

kinerja utama,

4.1.2. Kinerja Berdasarkan Malcom Baldrige

Dalam Baldrige Mational Quality Program; Education Criteria
Performance (2006) dinyatakan bahwa:

'‘Performance’ refers to ouiput result and their oul comes
obtainet from processes, programs, and service that permit
avaluation and comparison relative fo goais, standards, past resuils,
and other organization. performance can be expressed in non

finalcial and finalcial tarms.
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Sacara bebas dapat dikatakan bahwa kinerja adalah mengacu
pada keluaran yang dihasilkan dan dicapai dari proses-proses,
program-program, produk-produk dan jasa-jasa yang dievaluasi dan
dihandingkan dengan tujuan standar-standar ., hasil-hasil masa

lampau dan perusahaan lainnya. Kinerja dapat dinyatakan dalam

arti finansial dan nonfinansial. Selanjutnya dikatakan bahwa The
Baldirige Education Criteria address four types of performance; (1)

progame and service, (2) student and stake holder focused;(3)

budgetary, finalcial and market; and (4) operasional,
a) "Program and service performance “refers to performance relative to
measure and indication of program and service characteristics in

portant to and stakahoholders.

s

b} Siudent and slakehorder - focessed performance refers lo
performance reflative fo measures and indication of studens and
stake horder perceptives and behaviors.

c) Budgetary, financial , and market performance refers to performance
relative meaure of cost countaiment, budget ulilization , .and market
share.

d) Operational performance, refers to faculty and staf leadershoip,
organizational, and accountability measure and indicatiors.

Ada empat macam kreteria pengukuran clli Baldrige National Quality
Program (2008) Yaitu
a. kenera yang berfokus pada program dan jasa yang di hasilkan,

b. Kinerja yang berfokus pada mahasiswa dan stakeholder lainnya.
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. Kinerja berfokus padz anggmn, keuangan dan pasar,

. Kinerja operasional.

Kinerja program dan jasa mengacu pada kinerja dalam
kaitannya dengan ukuran dan indikator karakteristik program dan
jasa yang penting bagi mahasiswa dan stakehorder lainnya.

Kinerja yang yan berfokus pada mahasiswa dan stakehorders
berkaitan dengan ukuran dan indikator persepsi, tindakan dan
tingkah laku mahasisvia dan stakeholders lainnya,

Kinerja yang b=rfokus pada anggran, keuangan dan pasar
berkaitan dengan ukuran biaya, pendapatan, posisi pasar.

Kinerja operasioanal adalah berkaitan dengan kepemimpinan,
sumber daya manusis dan tingkat organisasional serta perilaku etis
terutama dari segi efek'ivitas efisiensi dan pertanggungjawaban.

Agar supaya organisas: tetap eksis dan tidak keluar dari
dalam persaingan, .maka keseluruhan kinerja yang telah
dikemukakan diatas, setiap organisasi termasuk organisasi
pendidikan harus memiliki <inerja yang ekselen,

Kinerja ekselen atau performance excellence adalah suatu
pendekatan terpadu terhadap manaj&mm kinerja crganisasi yang
menghasilkan : (1) poenyampaian atau penyerahan nilai yang
semakin baik kepada mahasiswa dan stakeholder lainnya.
Meningkatkan kontribusi pada mutu pendidikan dan pembelajaran

serfa kestabilan organisasi, (2) meningkatkan efektivitazs dan
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kapabilitas secara menyeluruh, (3) pembelgjaran organisasi dan
personil. MBNQP. (2008).

Selanjutnya kinerfa yang ekselen tentu saja dapat dicapa
melalyi usaha yang keras, terencana dengan baik, melibatkan
seluruh personil dan semua akrivitas dilakukan melalui kerja -
berkinerja tinggi. Kerja berkinerja tinggi adalah proses kerja yang
digunakan secara sistematis untuk mencapai tingkat kinerja yang
semakin meninggkat baik individu, tim maupun tingkat organisasi,
termasuk kinerja mutu, produktivitas, tingkat innovasi dan siklus
wakiu,

Hasil kerja berkinerja tinggi akan terlibat terutama pada
pelayanan yang semakin membaik kepada pelanggan dan
stakeholder lainnya.

Terdapat berbagai bentuk kerja berkinerja tinggi misainya,
kerjasama antar manajemen dan gugus kerja, koordinasi dengan
serikat-serikat kerja, kerjasama antar unik kerja, kerja tim,
fanggungjawab individual, pemberdayaan karyawan, keterlibatan
dalam mengambil keputusan, dasain tugas, struktur organisasi yang
datar, keputusan yang terdesentralisasi dan lain-lain MBNOQP,
(2008),

Adapun kinerja yang lazim diukur adalah:

1. Ukuran input, yaitu seluruh sumber daya yang digunakan untuk
menyerahkan  dan menempilkan  factor-fakior  yang

mempengaruhi kinerja organisasi.
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2. Ukuran proses, yaitu interaksi yang terjadi secara harmonis

antara seluruh komponen sumber daya melalui berbagai ukuran

kapabilitas baik yang bersifat fisik maupun nonfisik.
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. Ukuran output, yaitu informasi tentang volume produk {barang
dan fjasa) yang diserahkan atau tingkat aktivitas (beban kerja)
dalam program-program tertentu.

4. Ukuran-ukuran output (outcome measure) merupakan dampak

e

Bl L e el

dari pelayanan terhadap masalah atau kondisi yang sedang

e )

diperhatikan. Ukuran outcome mengidentifikasi dampak aktual

i Ty
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atau manfaat public dari suatu tindakan organisasi public.
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Ukuran-ukuran outcome merefleksikan hasil-hasil aktual yang
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dicapai dan dampak positif (manfaat) dari program pelayanan.
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5. Ukuran-ukuran kualitas (quality measure) merupakan informasi
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fentang bagaimana baiknya pelayanan yang diberikan itu
memenuhi ekspektasi pelanggan dan stakeholder.

& Ukuran-ukuran efisiensi (efficiency measure) merupakan
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informasi tentang bagaimana baiknya sumber daya di gunakan
dalam memberikan pelayanan. Ukuran-ukuran efisiensi
mengidentifikasikan biaya unik, atau produktivitas yang berkaitan
dengan outcome atau oufput tertentu. Ukuran-ukuran efisiensi
merupakan ukuran-ukuran kinerja yang umum dipilih oleh
organisasi public yang berorientasi paa penghematan atau

k

4

;

i : ;i

i penghilangan pemborosan (waste elimination).
i“

1
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4.1.3. Kinerja Berdasarkan Balance Scorecard

Ukuran kinerja yang bayak digunakan sefidaknya sepuluh
tahun terakhir adalah balance scorecand, baik organisasi

beriorentasi  profit, maupun non profit Pengukuran kinerja

L e e e L R

-.- B berdasarkan pendekatan balance serrecard terdiri dari .
r A. Perspekiif pelanggan

+54

: B. Perspektif keuangan

o
'

|
l..I'

| C. Perspektif proses intemal

F

§ 'D. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan

§ T
h d-i Ini kinerja dari masing-masing perspektif dapat dilihat pada tabel — tabel

£ =
L

f  berikut ini ;
g il
P .&_-
o _;.-I*
o

3 ;Tabel 6. Ukuran kinerja dan perspektif pelanggan

E T Kelompok dan jenis ukuran Cara mengukur
e J 9

| :-.ﬁagunaan bagi pelanggan
2 ::flﬁ"

_I:.J'émla‘n mahasiswa yang mendafiar tiap [ 1 Dari data statistic
: 2’|:||'u|::-;|r~.an1 studi
"?L'amlah keseluruhan mahasiswa tiap | 2 Dari data statistic
;ﬁugram studi.

3 _;:Pangﬁa pasar 3 Dari data penelitian pangsa pasar .

3:
e

. Mutu jasa yang ditawarkan
k1. Akreditasi program studi

; Dari penilian BAN PT atau
¥ 2 Rata-rata IPK mahasiswa baru badan lain

{ 3. Rata-rata IPK mahasiswa lama 2. Dari data statistik

[ 2} iy S Y
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i .4 Peringkat universitas 3, Dari data statistik

5 Corporate Govermance index 4 Hasil penelitian khusus

L 5. Sertifikat ISO 9000 5. Diukur sendir

- 4 6. Diukur perusahaan berwenang.
Lk

.."Harga jasa yang ditawarkan

:' tjl'1' Uang kuliah per SKS a, Dari statistik

0 1 Uang sumbangan pembangunan b. Dari statistic

¢ 3 3. Biaya rata-rata mahasiswa per tahun | c. Biaya/jumlah mahasiswa

3 4 Benchmark d. Data dari universitas

+' Unggulan/acuan

._ ‘Wektu pemberian jasa

" a Rata-rata penyatasman studi di| a. Perhitungan biasa dan data

statistic

Perhitungan biasa dan data
statistic

Perhitungan dan data statistic
Perhitungan dan data statistic

= =

Z-.; Kunjungan calon mahasiswa
& Jumiah dan anggaran iklan

. Penelitian

kepuasan
mahasiswa

2. Penelitian kepuasan alumni

3. Penelitian kepuasan pelanggan

4.

5

ulusan

Perhitungan statistic

. Data anggaran iklan

SRR O

Pt .

& I
¢ Sumber : R Eko Indrajit & R.Djokopranoto (2006)
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Ukuran kinerja dalam perspektif keuangan

"I .-\.J' n

I{elnmput dan jenis ukuran

Cara mengukur

'. a. Kinerja Operasi

d || 1. Tingkat surplus

.. 2. Biaya rata-rata/mahasiswa

{ | 3. Rasio sumibangan mahasiswa
" 4. Rasio pendapatan kegiatan
4 usaha

5. Peredaran persediaan

-3:,' 8. Peredaran hutang

[ 7. Peredaran piutang
f | 8. Rasio beban tetap

a. Dari laporan laba rugi
b. Dari perhitungan dan statistic
¢. Dari laporan laba rugi
d. Dari laporan laba rugi

e. Dari laporan laba rugi dan Neraca

Dari laporan laba rugi dan Neraca
. Dari laporan laba rugi dan Neraca
. Dari laporan laba rugi

0 0

i I*I[euangan 1. Dari neraca keuangan
iy ) Ragn i 2. Darineraca keuangan
i - R.-aa?n i 3. Dari neraca keuangan
% Regituting 4. Dari laporan laba rugi
4, Lindungan bunga
: j—-c: Nilai Universitas
15 Pengembangan nilai Asset + Dari neraca beberapa tahun
] 'ﬂh Aset per karyawan * Dari perhitungan dan statistic
§ ©. Tingkat dana abadi +  Dari neraca keuangan
. ;':EI Nilai paten * Dari neraca keuangan

A 4. Tertib Keuangan
; al Pembuatan neraca keuangan
J? Pembuatan laporan laba rugi
i 3. Pembuatan laporan arus kas
4. Pembuatan anggaran

[ 5'3 Pengawasan anggaran

I
' I I'

F; ;

Dari pengamatan dan laporan
Dari pengamatan dan laporan
Dar pengamatan dan laporan

Dari pengamatan

@ ap op

Dari pengamatan dan laparan

e o L
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:_: 'E Tingkat pelaksanaan anggaran f Dari laporan pelaksanaaan
‘;15‘ Pelaksanaan audit keuangan anggaran
. : .E.,.j ) .
| 8. Penilaian akuntan publik g. Bagan organisasi dan laperan
2l h. Dari laporan akuntan publik
bl
‘S
Rl
s

i
_i}mber: R.Eko Indrajit & R. Djokopranoto (2006)

i - Tabel 8. Ukuran kinerja dalam perpektif proses internal

;: ;'33:*- - Kelompok dan jenis ukuran Cara mengukur

‘a. Proses Inovasi
a. Pembukaan program studi baru Studi kelayakan dan laporan

b. Pembukaan jenjang baru Studi kelayakan dan laporan

gl e

c. Program kelas jarak jauh Studi kelayakan dan laporan
d. Program kampus jarak jauh

& Program Gelar ganda

Studi kelayakan dan laporan

g R
@ o p T 0

Studi kelayakan, laporan dan

[
——
.

3 . kerjasama dan laporan.

3 b. Proses Operasi
{ a, Sertifikat institusi

. b. Rasio jumlah lulusan a. Baldrige, Deming atau 1509000
. ¢ Rata-rata lama studi b. Perhitungan Statistik
d. Pencapaian sasaran ¢. Perhitungan Statistik
. e. Ratarata IPK d. Perhitungan Statistik
" f Rata-rata SKS/ Mahasiswa e. Perhitungan Statistik
" g. Kinerja dosen f. Perhitungan Statistik
-8 h. Biaya mahasiswa pertahun g. Perhitungan Statistik
i " i. Uang kuliah h. Perhitungan Statistik
%_ j. Sumbangan pembagunan i. Perhitungan Statistik
; L k. Tingkat putus kuliah j. Perhitungan Statistik




62

|. Utilitas Ruangan

R P .
e it e -

k. Perhitungan Statistik

- 4, Jaringan alummni

. ,ﬂ m. Peringkat Akreditasi l. Perhitungan Statistik

: a m. Penilaian BAN atau badan
: :;'1'-% n. Lindungan lingkungan Akreditasi lain
§ i o Teknologi informasi n. 1501400

|,; o. Pengamatan dan bechmarking
Bt

i

:l: Proses Layanan Purna Jual

__. H 1. Pencarian pekerjaan a, Kerjasama dan pengamatan
'_hf 2. Kesempatan Rekrutmen b. Kerjasama dan pengamatan

:_ ﬁ 3. Fasilitas bagi alumni ¢. Pengamatan dan laporan

d. Pengamatan dan laporan

< Ela A

t Sumber - R EKo Indrajit & R. Djokopranoto (2006)

} Tabels.  Ukuran kinerja Proses Internal Altemnatif

A T Kelompok dan jenis

N Cara mengukur
L;Em_ ukuran

: "I a. Ukuran waktu

TR

e e e
2] o

a. Penyelesaian kuliah 1. Perhitungan statistik

. Tunggu ujian akhir 2. Perhitungan statistik

. Pendaftaran 3. Perhitungan statistik

d. Pembuatan rencana induk 4. Perhitungan statistik

- £. Menunggu hasil tes ujian 5. F.amitungan statistik

f Pengumuman pendaftaran | 6. Perhilungan statistik

Ifb. Ukuran Mutu a. Evaluasi BAN

; a. Peringkat Akreditasi b. Penilaian Badan serifikasi 1ISO
b. Sertifikat ISO9000 c. Penilaian Badan sertifikasi 150

bl 3 - e
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4 | . Utilisasi kendaraan

c. Sertifikat 1ISO2000 d. Perhitungan statistic
d. Nilai rata-rata IPK &. Pengukuran kinerja dosen
e. Kinerja Dosen f. Perhitungan statistik
f Rasio Drop Out g. Pengamatan
g. Keakuratan anggaran h. Perhitungan statistik
h. Pencapaian sasaran i. Perhitungan statistik
i. Tingkat penggunaan
perpustakaan
¢. Ukuran Biaya
* a. Biaya kuliah total 1. Perhitungan biaya
f'xi.f: b. Uang pendaftaran 2. Perhitungan statistik
, ¢. Uang kulish 3. Perhitungan stafistik
JI d. Sumbangan Pendidikan 4. Perhitungan statistik
iq e. Uang wisuda 5. Perhitungan stafistik
.' ﬁf f Rasio biaya gaji 6. Perhitungan biaya
J: g. Rasio biaya umum 7. Perhitungan biaya
j h. Utilisasi ruangan 8. Perhitungan statistik
9. Perhitungan statistik

1:I Ukuran penunjang Lai

| W5

3
s Cepat dan mudahnya informasi
s

B ;*- Pembuatan statistik

=

Pengamatan dan benchmark
pengamatan

pengamatan

LR ey

- Sumber . R.EKo Indrajit & R. Djokopranoto (2006)
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B. Penelitian Terdahulu

Kajian-kajian empirik yang dikaitkan dengan Knowledge Management,

=-?[:?_-:Tutal Quality Management, dan Kinerja banyak menerik peneliti-peneli

: e_j'glgsabaiumn‘,ra. Beberapa yang releven dengan penelitian ini adalah :

i P“""“'Jf:ﬂ:ﬂ"“]' dan Variabel Metode Analisis dan Hasil penelitian
TQM - KNOWLEDGE MANAGEMENT
Amir Honarpour, Ahmad «  Total quality menyatakan bahwa ada kemunghkinan
. 1§ Jusoh, Khalil Md Naor | managament; interaksi antara TOM dan KM. Oleh karena
{2012) «  knowledge itu, dapat disimpulkan batwa TOM dan KM
managemant secara sinergis berhubungan satu sama
= innovation lain dan bahwa interaksi ini dapat memiliki
Knowledge efek positif pada hasil yang mungkin
Management, Total mereka terutama inovasi. interaksi timba
; Quality Management and balik dapat memiliki dampak yang
| |mnovation: A New Look | signifikan terhadap hasil inovasi alau
4 performance
TOM - KM
Berpengaruh Positif
; 1 #eng-Boon Oui; Pei-Lee, |- Totalquality; Tulisan ini membuat koniribus:
2 | Teh; Chong, Alain Yee- « Human resource | yang signifikan dengan mengembangkan
Loong (2008) managemerit; HRM terpadu dan model TQM sebaga
»  Knowledge contoh metodologis yang dapat berguna
management;: uniuk melacak tingkat efek HRM dan TQMW
Developing an integrated | =  Management pada kegiatan KM. Organisasi dapal
modal of TOM-and HRM -devalopment menggunakan kerangka kera .ini uniuk
on KM activities maelakukan pengukuran awal pretest, dan
. kemudian secara berkala kembali menilai
efek dari setiap HRM dan perubahan TOM.
TOM - KM
Berpangaruh signifikan
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adoption: A literature

1= innovation

Siew-Phalk Loked, Alan G. | =  TQM, quality Penelitian ini pada perusahaan manufaki.

| Downe2, Murali ] management, dan jasa perusahaan-parusahaan
Sambasivand, Khalizani «  knowledge Malaysia . Sampel Sebanyak 202.
Khalidd4 {2011) managamaeant, menemukan bahwa kedua TOM dalr'! KM

« supply chain secara signifikan berhubungan positif .

A STRUCTURAL dengan memasok pembaelajaran rantai .
APPRDACH TOD Temuan penelitian ini empiris -Caily diuji
INTEGRATING TOTAL | dan dikonfirmasi model terpadu yang

1 QUALITY MANAGEMENT diugulkan
AND KNOWLEDGE
MANAGEMENT WITH TOM - KM
SUPPLY CHAIN Berpengaruh Positif signifikan
LEARNING
Alain Yee-Loong Chongs, »  total gqualily | Stadini'membuatl kontribusi yang
Keng-Boon Ooib, Binshan management; signifikan dengan menggabungkan TOM
LincO and Pei-Lea Tehb «  knowledge dan KM model sebanai confoh

management; metedologis yang berguna bagi para

TQM, knowledge « collaborative praktfisi untuk melacak tingkat TOM dan
management and COMMErce: KM efek pada ¢ -commerca adopsi . Mad
collaborative commerce | ini dapat digunakan oleh parusahaan untu

TOM practices and
knowledge sharing: An
empirical study of
Malaysia's
manufacturing
organizations

DevelopmentCustom
er Focus), Knowledge

sharing

adeption melakukan pengukuran pre -test awal, da
review and research kemudian secara berkala meninjau
framework kembaii dampak dari setiap TQM dan

parubahan KM .
TOM -KM
Berpengaruh Positif signifikan
Keng-Boon Ooi & Weng- TQM studi dilakukan di malaysia yang
Choong Cheah & Binshan | (Leadership,Organiza | menhasilkan leadership dan crganization
Lin & Pei-Les Teh tional culture tidak signifikan terhadap knowledg
Published onlina: 22 Culture, TeamwoarkTra | sharing. Sedangkan variabel
| January 2070 irvireg, and | TeamworkTraining, and

DevelopmentCustomer Focus adalah
signifikan terhadap knowledge sharing

TOM -KM
Berpengaruh Positif signifikan
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Vincant M, Ribigre

| American University- USA
And Reza Khorramshahgol
American University- USA
(2004)

integrating Total Quality
| Management and

Knowledge Management

KM bisa mendapatkan keuntungan yang

| besar dari pengalaman TQM karena

kesamaan yang signifikan meraka. Selsin
kerangka berlapis adalah disajikan unluk
menggambarkan hubungan antara
berbagal standar kualitas, KM kemudian
ditambahkan ke kerangka kerja ini untuk

| menekankan pantingnya KM dan peran

yang dimainkannya dalam memungkinkan
organisasi untuk mencapai "Business
Excellance” baik dalam berkualitas usaha
dan dalam praktek KM nya, kesimpulannya
adalah bahwa KM-TQM adalah jalan dua
arah dan kedua disiplin dapat
menguntungkan salu sama iain,

TOM - KM
Berpengaruh Positif signifikan

Terziovski,. ﬁamsun.
| danDow (2003),

The Business Value of
Cuality Management
Systems

Certification: Evidence
from Australia and New
Zealand

Manova dan Mancova, Anova dan Ancova.

| Serifikasi 150 S000tidak

menunjukkanpengarub posiif
yangsignifikan pada kinerja arganisasi.-
Tidak adanya perbedaan kinerjaorganisasi
antara perusahaan yarg menerapkan
TOMdengan yang tidak.- Hal tersebut

| menunjukanbahwa padasumumnya

serifikasilS0 9000 mempunyaisedikit atau
tidakmenjalaskan kekuatankinerja
organisasi

TOM - KM
Berpengaruh Positif signifikan

Jang-Hwan, Lee; Young-
Gul, Kim; Min-Yong, Kim
Publication info:
Information Resources
Managament Journal 18. 3
{dul-Sep 2006):

Effects of Managerial
Drivers and Climate
Maturity on Knowledge-
Management
Performance: Empirical
Validation

«  Hnowledge
managament,

«  TOM, ISO
8000:2000, Six
Sigma, National
Quality Award

Variabal babas

1. Perusahaan
barsertifikat IS0
9000

2 Perusahaan
belum
bersertifikat IS0
000

Variabel terikat :

4. Kinera
Organisasi

climate maturity,

knowledge
management,
knowledge
management

| -performance;
knowledge quality;
knowladge sharing

Hubungan hipotesis diuji oleh analisis
persaqi lerkecl parsial, dengan data dari
42 orgarisasi di Korea, Temuan penealitian
menurjukkan bahwa lebih dewasa
{pengatahuan ramah) organisasi iklim

| terkall-dengan pengetahuan yang lebih

tinggi-manajemen kinerja, penghargaan,
dukungan manajemen puncak, dan
kualitas layanan Tl adalah driver
manajerial penting yang mempanganhi
kematangan iklim lersebut.

| Kata kunci: iklim jatub lempo, manajamen

pengetahuan, pengelahuan manajemen
kinerja, kualitas pangetahu n; berbagi
pengetahuan

TOM - KM
Berpengaruh Positif signifikan
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EvansDepartment of

| Quantitative Analysis and
Operations Management,
College of Business,
University of Gincinnati,
Cincinnati, Ohio, USA
{2007}

| 'mpacts of information
management on
business performance

Balancad scorecard,
Baldrige. Award,
Knowladge
managament,
Parformance
maasurement

(quality}

analisis yang digunakan oleh organisasi di
bidang manufakiur, jasa, pendidikan,
perawatan kesehatan, dan ticdak-untuk-
keuntungan sekior dan hubungan mereka
dangan kinerja bisnis. Data dikumpulkan
menggunakan survei onling urtuk
menangkap infarmasi dasar tentang

| organisasi dan kinerjanya Hasll penaliian

menunjukkan bahwa kesenjangan yang
signifikan dalam kecanggihan metode
analisis antara organisasi berkinerja tinggl
dan rendah dalam hal pelanggan,
keuangan, dan kinerja pasar, dan kinerja
yang lebih balk dikaitkan dengan
pendekatan yang iebih matang dan
canpgih untulk analisis kinerja

TOM - KM Berpengaruh Positif
signifikan

TOM - KINERJA

Syamsul Bahri (2012)

Implementasi TOM dan
| penganihnya terhadap
kinerja Industri
Manufaktur di Sulawesi
Selatan, Indonesia

» Imlementasi TQM

« Budaya

« Strategi bersaing

+ Kinerja perusahaan

implementasi TOM terhadap kinena
namun hasilnya tetap sejalan dengan
termuan model awal yaitu tidak signifikan
pangaruh langsungnya terhadap kinerja
perusahaan, namun memiliki panganh
tidak langsung yang konsisten signifikan
melalui variabel budaya organisasl dan
strategi bersaing. Implikasi temuan ini
menyiratkan bahwa proses manajemen

| ‘melalui penerapan TOM yang syarat

dengan penerapan iimu pengsatahuan,
teknologi dan seni mempunyai peran
sangat vital dalam membangun budaya
kuafitas dan strategi inovasi yang pada
gilirannya akan mempengaruhi kinena

| secara signifikan.

TOM—Kinerja Pengaruh tidak signifikan
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Selvaratnam Ratna Malar,
| Surway Unversity Collage |
{2005)

In Electronic Education,
Does Total Quality Exist
In The Experiences Of

| Tha Customer Rathar _
Than The Aspirations Of
The Supplier?

E-learning, TQM,

education

management,
culture, customer,
supplier.

.  Menganggap TQM hanya slogan
yang lidak realistik

+ Dalam perguruan tinggi juga masi
terjiadi  perbedaan pendapat
tertang posisi pelajarimahasiswa,
apakah dimasukan sebagai produs
atau sebagai pelanggan

= Secara alamigh dunia akademi
bebas dari masalah pemasaran
{independent of marke! issues),
hal ini bisa menimbulkan dampak
negalif akibat melupakan
kebutuhan pelanggan yang nyata

TOM-Kinerja Pengaruh tidak signifikan

Joner (2007).

Total Quality
| ‘Marragement and
Parformancae

1= dukungan

v kinedja
orpanisasi,
« prakiek TOM,

worker,
= dukungan
organisasi dan
= ukuran
parusahaan

Co-

Hasll penelitian ini manunjukkan ada
hubungan pasitif yang siginifikan antara
kinerja organisasi dan empat vanablé
independen lainnya. Kesuksesan
implementasi TOM dlentukan oleh
dukungan organisasi dan hubungan antar
karyawan (co-worker) yang terjalin dengan
baik. Parlu upaya untuk mengintegrasikan
Manajermen SDM dgn TQM. Implementasi
TOM sacara manyaluruh dan
komprehensif labih baik ketimbang memilib
hanya bebarapa item

TOM — Kinerja
Berpengaruh positif signifikan

Dr. Yacoub Fareed Alfarah
Aszociate Professor Or,
Ayman Awad Gharib
fesistant ProfessorAl
Balga Applied University -
| Jordan (2012)

THE REALITY OF THE
APPLICATION OF
STANDARDS OF TOTAL
QUALITY MANAGEMENT
ON PERFORMANCE
TENAGEMENT
EDUCGATION IN
EDUCATIONAL
CENTERS AND
INSTITUTIONS OF
SPECIAL EDUCATION
FROM THE
PERSPECTIVE OF
MANAGERS IN JORDAN

REALITY ;
APPLICATION ;
STANDARDS ;
TOTAL QUALITY
MANAGEMENT ;

| PERFORMANCE

MANAGEMENT
EDUCATION ;
EDUCATIONAL
CENTERS ;
INSTITUTIONS ;
SPECIAL -

| EDUCATION ;

PERSPECTIVE

| penerapan TQM di pusat-pusat dan

temuan ini menurgukkan bahwa ada
tingkat tinggi pengetahuan tentang direklur
pusat dan lembaga-embaga pendidikan
khusus dengan konsep kualitas fotal dan
tren positif terhadap kriteria untuk

lembaga, serta hambatan bervanasi yang
mencegah penerapan TOM di pusat-pusat
dan lembaga terkait dengan pendidikan
khusus. Penelitian ini merekomendasikan
pertunya untuk meningkatkan kesadaran
dan keyakinan tentang manfaat penerapan
standar kinerja dan standar TUM unfuk
kepala sekolah dan manajer di pusat-pusat
dan lembaga pandidikan khusus melalui
program pealatthan dan kunjungan
lapangan untuk belajar dari pengalaman
orang lain di negara-negara berkembang
di deerah ini, dan dia juga dianjurkan
meningkatkan dukungan keuangan untuk
meningkatkan dan mengembangkan
infrastruktur untuk administrasi untuk
mencapai TOM.
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TOM - KINERJA
BERPENGARUH SIGNIFIKAN

Laily (2003)

Sikap Manajer
Menengah Terhadap
| Penarapan
Total Qualty
Management
(TQM) dan
Pengaruhnya
Terhadap Kinerja
Manajerial

Wariabel bebas

1. Fokus pada
pelanggan

2. Palibatan dan
pemberdayaan
karyawan

3. Kesja sama tim
4. Pendidikan dan
latinan

5. Perbaikan
berkesinambungan

| Variabel terikat

- Kinerja manajerial

Analisis regrasi linear berganda dan uji
beda,

- Sikap manajer menengah terhadap factor
kritis TQM berpengaruh sigrifikan
terhadap kineda manajerial

- Tidak ada perbedaan sikap antara
manajer menengah operasional dan non
aperasional terhadap faktor kritis TQM.

Tam - Kinerja
Berpengaruh signifikan

Zairl, Mohamed (1995)

Total quality education
for superior performance

Total quality; Tremnds;
Training; Integrated
approach

Bandidikan kuallas tolal (TQE) adalah
tentang menciptakan peluang untuk belajar
lerus menerus melalui perbaikan terus-
menenus, Pengukuran produktivitas datam
konteks lembaga pendidikan  =dalah
pengukuran pembelajaran. Belajar berasal
dari kebaruan dan movasi. TQE hafus
membawa lembaga pendidikan manuju vis:
mareka menjadi “pemasok pilihan unius
belajar’. Daya Saing dalam pendidikan
didasarkan pada jumiah pembelajaran
baru dan inspirasi yang diberikan,

TOM — Kinerja Berpengaruh signifikan

KNOWLEDGE MANAGEMENT - KINERJA

Ni Wayan Omni Sanisya | attitude and | Berdasarkan pembobotan dengen metode
Uttami (2012) motivation AHP didapatkan bahwa dimensi paca
employee perspektif human capital yang memiliki bobot
Kinerja Knowledge | angagement lertinggi adalah attilude and motivation
Management performanca . | (23,77%), employea engagement (17 26%),
Berdasarkan Perspektif | competence . | performance {12 57%), competence
Human Capital dengan | |sadership {11,568%), leadership praclices (B8,95%),
metode KM Balanced | practices, improvement system (7,44%), intellectual
Scorecard Di PT bank X improvement agility (58,53%), knowledge accessibility
| system . intellectual | (8.03%), dan workforce oplimization {5,81%},
agilty, knowledge sedangkan nilai  kinerja  knowledge
accessibifity, dan | management perspektif human capital Bank
warkforca ¥ secara keseluruhan tahun 2011 yailu
optimization, kinerja | 4,3476 dengan kritera sangat baik
knowledge
managament Km terhadap Kinerja

Berpengaruh Positif
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Majmi Kamariah (201.2)

The Effect of Knowledge
Management and
Strategic Leadership fto
Dinamic Capabilities
Enterprenaurship

| Strategy,

Organizational
Performance

Hasil menunjukkan bahwa KM barkontribus
terhadap peningkatan kinerja organisast,
matalui kapabiiitas dinamik organisasi,
sedangkan kepemimpinan strategik
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja
arganisasi melalui implemeniasi sirategi
kewirausahaan. Pengaruh langsung KM
warhadap kinerja organisasi lidak signifikan

KM =Kinerja Pengaruhnya Tidak
Signifikan

Tang o al. (2009),

Knowledge Management
enablers in liner shipping

Hasil panelitiznnya meanunjukkan bahwa

hubungan budaya KM dengan kinesja
organisasi positip

gignifikan mengimplikasikan bahwa manajer
perusahaan pelayaran secara
antusiasmendukung dan menyediakan
berbagai program untuk Mendorong
karyawan menciptakan dan berbag
pengatahuan, dan dapat meningkatkan
kinarja organisasi. Hasil penelitian juga
menunjukkan strukiur organisasi memiliki

: pengaruh pasitip signifikan pada kinerja

arganisasi

KM terhadap kinerja
Berpengaruh Positif Signifikan

| Lokuk Muhimatul fada
Universitas Islam Sultan
Agung
lulukmi_msigyahoo.co.id

PENGELOLAAN
KNOWLEDGE
MANAGEMENT
CAPABILITY DALAM
MEMEDIAS! DUKUNGAN
INFORMATION
TECHNOLOGY

| RELATEDNESS
TERHADAP KINERJA
PERUSAHAAN

« Knowledge
managements

«  KeEpemimpinan
sirategik

« kapabiltas
dinamik

- 5“’31:&9'!

| kewirausahaan® |

= kinerja
organisasi

« leknalogi
informasi,

«  budaya KM
dan

»  girusiur
organisasi,

#  kinerja
arganisasl,
dilihat dari tiga
aspek’ yaitu
a keinovativan,
a kiregja
finansial, dan
a layanan
pelanggan

information

Technatogy

Relatedness,

Knowledge

hManagement

Capability,

| Corporate

Performance,

T relatedness unit bisnis meningkatkan K
capability lintas unit perusahaan. KM
capabilty menciptakan dan mengeksploitaz
sinergi intas unit dari produk, pelanggan,
dan managerial knowledge resources.
Sinergi ini mampu meningkatkan kinerja
perusahaan. IT refatedness unit Disnis
secara positii mempengaruhi kinerja
parusahaan. IT relatedness juga memiliki
tidak langsung lerhadap kinerja
perusahaan malalul mediasi KM capability

Km terhadap Kinerja
Berpengaruh Positif
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' Huang dan Yao (2002), 5 fawtor filosofis | Hasil penslitian tarsohut  menyimpulkan
120 | TGM bahwa fllosofi TOM maupun piranti TQM
: Relationships of TOQM | (pemberdayaan secara parsial tidak berpengaruh pada
Philosophy, Methods and | karyawan dan | pengurangan biaya, tetap: integrasi filosoh
Performanve: dukungan eksekutif | dengan piranti TQM berpengaruh secara
puncak ) dan 4 | signifikan terhadap pengurangan Diaya
faktor piranti TOM | maupun kinerja bisnis,
{pelatihan,
fggunaan
ﬁsaeinde statistik, TOM = Kinerja
perbandingan Berpengaruh signifikan
kineria, dan kera
sama
pemasok)
Kim, Yong Joong; Hancer, Knowledge Hasil penelitan menunjukkan balwa
21 | Murat  Publication info: | management, pengetahuan yang signifikan input sumber
Journal of Hospitality and | Organizational daya manajamen yang mempangaruhi
Tourism Technology 1. 2 | performance, ofektivitas organisasi  adalah  teknologi
(2010) Restauranis informasi, insentif, dan budaya berbag
| pengetahuan. Teknalogi nformasi ternysta
meniadi masukan paling penting ditkuti aleh
insentif dan budaya berbegi pengetahuan
The effect of knowledge unituk meningkatkan efeklivitas organisasi
management  resource
inputs on organizational KM terhadap kinerja
| effectiveness  in  the Berpengaruh Positif Signifikan
restaurant industry
Evans, Jarmeas R | Balanced Kesimpulan penaltian ini eksplorasi ielab
22 | Publication info: | scorecard, Baldrige | mengungkapkan perbedaan yang signifikar
Benchmarking (2007) Award, Knowledge | dalam  kematangan pendekatan  yang
managamaent, digunakan  untuk menganalisis  ukuran
Performance kinerja. Secara khusus, mereka
measurement menunjukkan bahwa hubungan positif ada
Impacts of Information | (guality) antara kematangan pendekatan analisis dan
management on pelanggan, keuangan, dan hasil pasar.
business performance

KM tarhadap kinerja Berpengaruh positlf
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r

an Integrative Role for
Leaming?

Jang-Hwan, Lee; Young- | climate maturity; | Temuan penelitian menunjukkan batwwa lebih
Gul, Kim; Min-Yong, Kim knowledge dewasa (pengetahuan ramah) oOrganisasi
Publication info: managament; iklim tarkait dengan pengelahuan yang lebih
information Resources knowledge linggi-manajemen  kinena, penghargaan,
Management Journal 18. 3 management dukungan manajemen puncak, dan kualitas
{Jul-Sep 2006): performance, layanan Tl adalah driver manajenial penting
knowledge quality; | yang mempengaruhi  kematangan iklim
knowledge sharing | tersebut Kata kunici:  iklim jatuh  tempa,
manajemen pengetahuan, pengstahuan
Effects of Managerial manajemen kinerja, kuaslitas pengetahuar
Drivers and Climate berbagi pengetahuan
Maturity on Knowledge-
Management KM terhadap kinerja
Performance: Empirical Berpengaruh Positif Signifikan
| Validation
Liu at al (2005) knowledge KM - Kinerja
management Barpengasuh Signifikan
An empirical study onthe | method and new
comelation between the product
knowledge management development
method and new product strategy on product
development strategy on performance
product performance in
Taiwan's industries,
Technovation
Zheng et al (2008 Organizational KM - Kinerja
25 culture,  structule, Berpengaruh Signifikan
Linking  organizational | straiegy, and
culture, structuie, | organizational
straiegy, and | effectiveness:
organizational nowledge
efectiveness: Mediating | management
rote of knowledge
management
Lio and Wu ({2010} arganizational KM - Kinerja
28 lsaming, and Barpengaruh Signifikan
System perspective of | organizational
knowladge of knowledge | innovation
management,
A | organizational learning,
and organizational
Innovation
- Smith & Prieto (2008} Dynamic KM - Kinerja
abllitiesand i
Dynamic Capabilitiesand E:E..,WB Hemangen; Sigrlon
Knowledge Management: | Managament

-

o= e
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::_ ﬁ Choi et al. (2008) meneliti pengaruh strategi knowledge management
: -'EEM} pada kinerja organisasi, Strategi knowledge management ditinjau

.11
-I

hardas.arkan dimensi jenis knowledge (intemal dan external). Strategi
;.;I;a:phmh:-nentud mencoba meningkatkan efesiens orgaanisasi dengan
E-;-';mengkudtﬂkasi dan menggunanakan kembali knowledge utamanya melalui
; :i:"ifltekm-!ogi termaju. Strategi tacit orientid melakukan pendekatan
I ﬁ-;_:f;pamunaﬁsasi di mana tecit knowledge di komunikasikan langsung melalui
orang per orang dan melalui proses sosialisasi. Strategi eksternal orientid
-memuba membawa knowledge dari sumber eksternal ke seluruh
Inrgamsas: baik dengan akusisi atau meniru. Sementara strategi internal
;' hanentn:l memfokuskan pada membangkitkan dan berbagi knowledge si

;_1}; d&iam ‘batas perusahaan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa strategi

HOy
e

" explicit orientid tingai kemungkinan lebih besar mencapai peningkatan

L

luner]a Sebaliknya, strategi tacit orientid tinggi menghasilkan kemungkinan

ram:lah mencapai kinerja lebih tinggi. Dengan mengintegrasikan explic:t

._ r AL 1,5&?.'

nnen’ud dan tacit orientid kemungkinan lebih rendah dalam mencapai
:lr.marla finggi. Hasil ini menunjukkan .organisasi  sebaiknya
;é?fmmpeﬂimhanghan strategi explicit dalam konteks fokus KM. Berkaitan
dengan sumber KM, hasil penelitian membuktikan strategi ekstemal arientid
l akan memberikan kemungkinan lebih tinggi dalam pencapaian kinerja lebih
4 baik. Demikian pula, strategi internal crientid menunjukkan kemungkinan
Iai:uh tinggi untuk mencapai kinerja lebih tinggi. Lebih lanjut, dibuktikan

hahwa organisasi yang menerapkan strategi KM eksternal orientid dan

R e S

=
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b . .
?“ nternal orientid secara simultan tetap memperoleh kemungkinan lebin

I
"hnggi dalam mencapai kinerja lebih tinggi.

: % Yang et al. (2009) mengidentifikasikan pemberdayaan atau faktor

q'

-Eﬂkses kunci knowledge management (KM) dan menguji pengaruhnya
-."|:

- pada kineja organisasi pada perusahaan pelayaran di Taiwan.

ﬁ;?ernberdaya KM dalam penelitian ini adalah @ dukungan teknologi

'.l!_l.!
'-‘-,:infurmaai budaya KM dan struktur organisasi, sementara kinerja

nrganlsasl dilinat dari 3 aspek,: keinofativan, kinerja finensial dan layanan
.- palanggan Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda.
" Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hubungan budaya KM dengan
f%-k]narja organisasi positif signefikan mengimplikasikan bahwa manajer

_.:Epumsﬂhaan pelayaran secara antusias mendukung dan menyediakan
:.E’;'bm'bagai program untuk mendorong karyawan menciptakan berbagai

";';’_-_pengatahuan, dapat meningkatkan kinerja organisasi. Hasil peneliian juga

b menunjukkan struktur organisasi memiliki pengaruh positif signifikan pada
' kinerja organisasi. Temuan penelitian ini  mengimplikasikan bahwa
f;.;j:ﬂmsahaam pelayaran samudra besar fidak hanya memiliki strukiur
':%}: ﬂaksihal tetapi juga memberikan sistem imbalan untuk menciptakan dan
I:arbagu noletg baru. Demikian pula, dukungan teknologi informasi terbukti
barpungaruh positif signifikan pada kinerja organisasi. Karena ity,

panarapan dan integrasi teknologi informasi dalam perusahaan dapat

i i—.ﬂ._'ll'r e '-.-\."1-' ".'rf

mgnmgkatkan keinofatifan karyawan, produktifitas, dan pengembangan

" pelayanan baru.Sedangkan penelitian tentang pengaruh implementasi TQM

= P A il

terhadap kinerja organisasi diantararanya dilakukan oleh Huang dan Yao
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.ﬂﬁunz} yang telah melakukan analisie faktor menghasilkan enam faktor kritis
.‘?*i’rmphrneniaﬁt TOM yaitu: 2 faktor filosofis TQM (pemberdayaan karyawan
*"'*;dan dukungan eksekutif puncak ) dan 4 faktor piranti TQM (pelatihan,
¥ penggunaan metode statistik, perbandingan kinerja, dan kerja sama
_I Ak dengan pemasok). Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa filosofi

;‘T&M maupun piranti TQM secara parsial tidak berpengaruh pada

| =_+._.{:_g:rar-gurangan biaya, tetapi integrasi filosofi dengan piranti  TQM
£

{ ' 'berpengaruh secara signifikan terhadap pengurangan biaya maupun kinerja
oy g

f 'f'-‘“bisnia

Hasil penelitian Laily (2003) yang dilakukan di PT. Petrokimia Gresik-

‘mm.—-i;f

_ Pea'seru menyimpulkan bahwa secara serentak sikap manajer menengah
-:: '-.'a."
- -‘taahadap faktor kriis TQM berpengaruh terhadap kineria manajerial.

Eedanghan analisis dengan menggunakan uji beda menunjukkan tidak ada

'-

! g ';ft;_perheriaan sikap antara manajer menengah operasional dan non

S L2

nperasn:rnal terhadap faktor kritis TQM.

Agak berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, panelitian

¥ g e '\."

: i Hamnusku Samson, dan Dow (2003) yang telah menganalisis secara acak
| ;? perusahaan manufaktur di Australia dan Selandia baru menghasilkan
. "'_E:_temuan utama bahwa sertifikasi 15O 2000 tidak menunjukkan pengaruh
; positif yang signifikan pada kinerja organisasi, juga tidak ada perbedaan
. d : kinerja organisasi antara perusahaan yang menerapkan TQM dengan yang
W: tidak menerapkan TQM. Ini mendukung pandangan bahwa sertifikasi 1SO

18000 mempunyal sedikit atau tidak menjelaskan kekuatan kinerja

LN

k| organisasi.
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Panelitian sejenis juga dilakukan oleh Sularso dan Murdijanto (2004).
'E:": IHas:i penelitian menunjukkan hahwa variabel: peran karyawan, peran
1 'pimpman hubungan pimpinan dan karyawan, aspek prganisasi dan aspek
%mgkungan berpengaruh secara nyala terhadap peningkatan: kemampuan
'%sonha kemampuan teknis, kemampuan konseptual, kemampuan moral,
] %‘G'(ETEH'IFI“BH teknis, dan kualitas sumber-daya manusia.

E: Hasil berbeda juga ditemukan pada hasil penelitian Prajogo dan
_:':: Brown (2004) yang juga dilakukan pada pemsahaan—pemsahaan di
. ':':}n{ﬁ.ustmha Penelitian menyimpulkan bahwa perusahaan yang mengadopsi
hl‘i pmgrarn TQM formal dalam dalam hal prakiek-praktek TQM lebih unggul
"', _':Fdaﬂ pada yang tidak menerapkan program TQM. Temuan juga
f;rrnenumuklian adanya pengaruh yang kuat antara praktek TQM dan kinerja
='+Ikual|'tas tetapi tidak ada perbedaan kinerja kualitas yang signifikan antara
¢ j'll::-rgsmlssls'l yang menerapkan program TOM secara formal dengan
"?. ‘organisasi  yang mengadopsi  praktek TQM secara non formal. Ini
:- .'_f“'.?:.manuniukkan bahwa adopsi praktek kualitas adalah hal yang lebih penting

L
-\.-|

dan-pada sekedar program formal,

Penelitian tentang pengaruh implementasi TQM terhadap kinerja

il
b ' organisasi juga telah dilakukan oleh Joner {2007). Pada penelitian Joner ini
o :

- !

¢ TOM diukur dengan menggunakan instrument yg digunakan oleh Chenhall

{199?} dan Douglas and Judge (2001). Adapun variable yang diteliti dalam
pene‘lrhan ini adalah kinerja organisasi, praktek TQM, dukungan Co-worker,
tthungan organisasi dan ukuran perusahaan. Hasil penelitian ini

menunjukkan ada hubungan positif yang siginifikan antara kinerja

P




T

r 1

?:rrganlsam dan empat variable independen lainnya. Kesuksesan
i‘mplemantam TaM dtentukan oleh dukungan organisasi dan hubungan
*antar karyawan (co-worker) yang terjalin dengan baik. Perlu upaya untuk
1 menglmegr:asl'ﬁ.an Manajemen SDM dgn TQM. Implementasi TQM secara

_{;_5.-manyaluruh dan komprehensif lebih baik ketimbang memilih hanya

-T.’.J-u—

- bEI:I-Erapa item.

Penelitian vyang dilakukan oleh Zhihai Zhang (2000] untuk

mﬂengambanghan instrument dalam mengukur implementasi TQM di

%ﬁdﬂﬁ‘lﬂ' manufaktur di Cina. Penelitian Zhang ‘i menggunakan 11 indikator

_%nplamentasi TQM yaitu Leadership, Supplier quality, Management, Vision

o
%
§ and plan statement, Evaluation, Process control improvement, Product

: {d‘&ﬂlgﬂ. Quality sistem improvement, Employee participation, Recognition
g -.;i'-fhnd reward, Education and training, dan Customer focus. Hasil penelitian ini
(e Y

menunjukkan bahwa 11 indikator yag digunakan lebih baik dar instrument-
tf’n'la'trln.n:'man serupa yang digunakan oleh peneliti sebelumnya dan tepat untuk

1 gCl!'la dan juga Negara-negara berkembang lainnya, terutama utk industr
; "h"
" frnanufahtur.

4

% Suhardi (2003) Meneliti tentang analisis penerapan knowledge

_ muﬂ (KM) dan leamning wm'gamzatm {LO) dalam worganisasi.
3J,Iiiang;r.an menggunakan analisis faktor. analisis Varian (ANOWVA] dan

5 ?.:.:

] _1_‘,?,,15];5]5 regresi berganda,hasil penelitian diantaranya bahwa aspek
i‘hehn:::[ngi informasi yang lemah tidak dapat meningkatkan kinera KM,

%
‘arena teknologi merupakan alat jaringan kerja dan informasi dalam
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memudahhan akses informasi dan pembelajaran. Kurangnya pelatihan bagi

kar:.rawan terkait kerja tim berpengaruh terhadap kinerja LO. Pola hubungan

"3: antara KM dengan LO menunjukkan hubungan yang signifikan. Sistem KM

:;ang dikembangkan memungkinkan perusahaan untuk menarjemahkan
- proses pembelajaran organisasi menjadi suatu Knowledge yang menambah
.H nllai belajar. Jika suatu sistem pembelajaran yang dilakukan secara
f .harhelanjutan memungkinkan memungkinkan perusahaan membangun

£ ' kapasitas dan kompetensi baru di antara karyawannya mall pun terhadap

L) !‘i

¥ arganisasi perusahaan secara keseluruhan di dalam suatu entitas bisnis.

Ji Najmi Kamariah (2012). Mengkaji pengaruh Knowledge management

dan kepemimpinan strategik terhadap kapabilitas dinamik strategi

. ~c * Lewirausahaan dan kinerja organisasi. Hasil menunjukkan bahwa KM

'.‘

g " berkohtribusi terhadap peningkatan kinerja organisasi, melalui kapabilitas
._-__ 1'

'_Z o d,mamlh organisasi, sedangkan kepemimpinan strategik berkontribusi
teqhadap peningkatan kinerja organisasi melalui implementasi strategi
:: kewirausahaan

Syamsul Bahri (2012). Penelitian ini bertujuan mengkaji penerapan
{EI- manajemen mutu terpadu (total quality management, TQM) di berbagai
'?'msahaan manufaktur yang ada di Sutawesi Selatan pada umumnya dan
5 . pada khususnya yang ada dalam Kawasan Industri Makassar,. Populasi
:i' *-: penelitian adalah seluruh perusahaan manufakiur yang telah menerapkan

.'\..'

i % salah satu varian manajemen mutu terpadu dalam kurun waktu minimal tiga
o
§ ' tahun terakhir, menggunakan instrumen penelitian dalam bentuk kuesionar
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: ilterstmktur dan tidak terstruktur, dari total responden sebanyak 436
!san'awan perusahaan yang memegang posisi manajer maupun karyawan
_'-;_,,:_biar.a yang terpilih secara acak bertingkat. Penerapan model jalur yang
':’__;a_-';hes:slfat eksploratip kemudian dilakukan untuk lebin mendatami dampak
ﬂmpbemantaﬁl TQM terhadap kinerja namun hasilnya tetap sejalan dengan
: “;eernuan maodel awal yaitu tidak signifikan pengaruh langsungnya terhadap
". " kinerja perusahaan, namun memiliki pengaruh tidak langsung yang
hmalsten signifikan melalui variabel budaya organisasi dan strateqi
; -'*'--bersamg. Implikasi temuan ini menyiratkan bahwa proses manajemen
ma&a'lm penerapan TAM yang syarat dengan penerapan iimu pengetahuan,
telr.nuin-gn dan seni mempunyai peran sangat vital dalam membangun
; W’nudaya kuglitas dan strateg inovasi yang pada gilirannya akan
.. i'nanpengaruhl kinerja secara signifikan.

r_ E Sumardi (2007). Mengkaji Peran Strategik dari fakior penyelarasan
pmses Manajemen di Perguruan Tinggi dalam hubungannya dengan
-=:31unaqa, mutu layanan dan kinerja Perguruan Tinggi. Hasil menunjukkan (1)
w'.:'Penyaramsan proses manajemen mempunyai pengaruh langsung secara
: ??:'pa-siﬁf dan signifikan terhadap atmosfir akademik, komitmen organisasional,
Amutu layanan, dan kinerja perguruan Tinggi. (2) Atmosfir akademik
imempunym pengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap mutu
iaﬁnan dan kinera PT (3) Komitmen organisasional berpengaruh fangsung
-'%muam positif namun tdk signifikan tferhadap muty layanan, tetapi

engarug langsung positif dan signifikan terhadap Kinera Perguruan

[l i
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ol .",:f .

..:;ngg;' (4) Mutu layanan berpengaruh langsung secara positif dan signifikan

|

§ ' lerhadap kinerja Perguruan Tinggi.

E o

R

_-f_i;}'_iTabm 10. Rekapitulasi pemetaan jumnal yang berhubungan dengan
= variable penelitian

VARIABEL
PENELITI QLG:IAI'TL KNOWLEDGE | KINER
MANAGEMENT MANAGEMENT JA
Amir Honarpour, Ahmad Jusoh, Khalil Md v v
Nor (2012)
Keng-Boon Ooi; Pei-Lee, Teh; Chong, Alain
3 | Yee-Loong v v
=2009
4 Siew-Phaik Lokel, Alan G. Downed, Murali v v
Sambasivan3, Khalizanl Khalid4 {2011}
4 Alain Yee-Loong Chonga, Keng-Boon Ooib, v Y
Binshan Linc and Pei-Lee Tehb
g Keng-Boon Ool & Weng-Choang Cheah & " Y
| Binstian Uin & Pei-Lee Teh {20 10)
vincent M. Ribiére
& | American University- USA And Reza \ Y
Khorramshahaol American University- LISA
(2004)
7 | Terziovskl, . Samson, danDow (2003) : R
Jang-Hwan, Lee; Young-Gul, Kim; Min- v v

Yang, Kim {2006)

James R. Evans

Department of Quantitative Analysis and
Operations Management, College of ' W W
Business, University of Cincinnati,
Cincinnati, Ohio, USA (2007}

Syamsul Bahri (201 2)

Or. Yacoub Fareed Alfarah Associate
1 Professor Dr. Ayman Awad Gharib [2012)

Joner (2007).

zhihai Zhang (2000)

Laily (2003}

cle|lsl<] € |=

Zairi, Mohamed (1993)

Ni Wayan Omni Sanisya Uttami (2012) T

L

najmi Kamariah (2012)

1::1:{1’_:{{-::1:::

yang et al. (2009)

l
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| I"i 2?

-19 ] Wniversitas Islam Sultan Agung v R
lulukmi_msi@yahoo.co.id

20 | Huang dan Yao (2002} v ¥

21 | Kim, Yong Joong; Hancer, Murat (2010} v W

I:ﬂ- Ewvans, James R Publication info: v v

Benchmarking (2007}

A 23 ETEHH;%ZL;E ]‘fuung-{;ul, Kim; Min- v Y

[ 74 | Liu at al (2005) v v

25 | Zheng et al (2009} v v

Lie and Wu (2010) 1) W

Sith & Prieto (2008) vV W

3 ik Sumbar : Hasil Kajian Literatur
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KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

<y e A bR

-

e B
i

b i

A. Kerangka Konsep Penelitian

i

Pada era persaingan pasar global dewasa ini, tuntutan konsumen atas
___ '-ikuahtas produk dan jasa dengan harga lebih bersaing meningkat. Oleh

: 1. l:arana itu peningkatan kualitas dan pengelolaannya dilakukan oleh banyak

pmusahaan agar dapat meningkatkan pasar dan memenangkan

_ﬁ,&é‘ T }I ..I-l-'.'i

pars.mngan Sejalan pula dengan pergeseran paradigma dari ‘market

=-"=‘.-

:-: #aneniaﬁ ke ‘resources ornented’, maka salah satu cara yang bisa dilakukan

5 J'

meh perusahaan adalah melalui implementasi Total Quality Management.
_' i Tujuan utama TQM adalah untuk dapat bersaing dan unggul dalam
& persaingan global dengan mengoptimalkan kemampuan dan sumber-

-'- :sumtrer yang dimiliki perusahaan secara berkesinambungan, sehingga
L I

3::. 5_dapat memperbaiki kualitas barang dan jasa. Secara umum TQM

Ry
b

’.-} mampahan syatu sistem manajemen dengan tujuan untuk dapat

‘ "'~men|.nghatkan produltivitas karyawan, atau dengan kata lain TQM

: --

_';-_dimaksudhan untuk dapat memproduksi barang dan atau jasa yang

: =
£ berkualitas tinggi dengan metode yang memadukan keterampilan

.
-

'_;:i‘nanajeﬁal dan operasional secara efektif dan efisien, sehingga dapat

| Ehmen':mbm'rcan kepuasan bagi semua pihak yaitu tenaga kerja, perusahaan,

;

¢ dan pelanggan.

1 TaM dapat memperbaiki kinerja perusahaan untuk mewujudkan
.,

ﬁlluﬂﬂ perusahaan. Untuk menghasilkan produk-produk unggulan seperti

——

jp S R




3 a3
i

of
§ yang dikemukakan di atas memerlukan suatu prasyarat yang tidak bisa
N

5.? '.-diab:aihan yaitu kerjasama (keterlibatan terpadu) di antara semua personil

‘:, tanpa kecuali di perusahaanforganisasi yang bersangkutan. Artinya semua

yang terkait harus secara bersama-sama untuk terlibat dalam upaya

menmgkatkan kualitas produk sesuai dengan keinginan pasar.

b
™ "|_._|_'

¥t Edward Sallis (1993:22) mengemukakan konsep mutu dalam kaitan

§ . dengan Total Quality Management (TQM), menurutnya mutu itu harus

i .5|

B +:r pandang sebagai konsep yang relatif bukan konsep yang absolut. Definisi

= ."" I

"=':;'f’i3i-elm'rf tersebut memandang mutu bukan sebagai sesuatu yang dianggap
?L;J::E:barasal. dari produk atau layanan tersebut Mutu dapal dikatakan =ada

' 5': '. apamia sebuah layanan memenuhi spesifikasi yang ada. Mutu merupakan

Al 'sebuah cara yang menentukan apakan produk terakhir sesuai dengan
i ,.,:-:.

] »;standar atau belum. Produk atau layanan yang mermiliki mutu, dalam
ﬁ'ﬂﬂn&ap relatif ini tidak harus mahal dan aksklusif. Definisi relatif tentang
'_.!.mutu tersebut memiliki dua aspek. Pertama adalah menyesuaikan diri
dﬂﬂgan spesifikasi dan kedua, memenuhi kebutuhan pelanggan.

3 Cara pertama, penyesuaian din terhadap spesifikasi, sering
j disimpulkan sebagai sesuai dengan tujuan dan manfaat. Kadangkaia

i "':u |

_..'_jdEﬂnlﬂi ini sering dinamai definisi produsen tentang mutu. Mutu bagi

ﬂprc-dusm bisa diperoleh melalui produk atau layanan yang memenuhi

?Emﬂﬁmm awal yangtelah ditetapkan dalam gaya yang

_.. % konsisten, Mutu didemonstrasikan pleh produsen dalam sebuah
g

1
g

-gistem yang dikenal sebagaisistem jaminan mutu, yang memungkinkan

La

L .




e

!iymduhsi yang konsisten dari produk dan jasa untuk memenuhi standar atau

‘-Spemﬁhasl tertentu.

. ﬁ: Menurut Swiss (1892), Morgan dan Murgatroyd (1994), ada
_' 3 teherapa kondisi problematis yang harus dipikirkan secara serius sebelum
-"-'- mengadc:psl TOM di sektor publik. Pertama, gagasan yang dikembangkan
nle‘n Deming ini berakar pada teknik statistika, sehingga sangat sulit
_:* menerapkan ide tersebut Secara orthodox. Kedua, bagaimana memuaskan
kﬂnsumEﬂ karena dalam konteks organisasi sekior publik penentuan
mnr.umen merupakan hal yang sangat sulit untuk diidentifikasi. Ketiga,
B nrgan|sas| sektor publik yang menganut aliran weberiansangat tidak cocok
dengan model manajemen. Keempat, karakteristik organisasi publik yang
'; T auii‘t beradaptasi dengan perubahan perubahan ity sendir. Apakah dengan
:"- ﬂ i 'pegitu tidak mungkin untuk mengadopsi TGM dalam rangka perbaikan
il kualitas pada sektor publik? Melihat pada sejarah keberhasilan TQM di
':-'. .]epang Amerika dan Eropa, yang melampaui batasbatas budaya negara
1 yang berbeda, dimana TQM yang berasal dari satu budaya tertentu
i ternyata bisa hidup bertahan dan berkembang dalam budaya yang lain.
E‘:Idmh:ugl collectivism dar TQM ternyata bisa tumbuh dalam budaya
? individualism, karena itu tidak mustahil TQM ditransfer dari budaya

nrgamsasu privat/bisnis ke dalam budaya organisasi sektor publik

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya dalam

o i el O

':E_ teknologi informasi dan komunikasi, telah membawa dampak luas dan
.;?_peruhahan yang begitu cepal terhadap semua aspek kehidupan.

f - Tersedianya perangkat teknologi informasi dan komunikasi yang semakin

=

3
&
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man semakin canggih mempermudah dan mempercepat hampir setiap

"nmng untuk mengakses pusat informasi dan mengamati kejadian di
x|

: _;_g palahan bumi manapun di dunia ini dalam waktu yang hampir bersamaan.
] ':__:':Hnndm yang demikian juga telah mengubah tatanan dunia, sehingga

'.-:]'}n&p-amilihan iimu pengetahuan dan teknologi tidak mungkin menjadi

i o
; Fi‘ru:rnﬂpﬂll dari satu bangsa.
.

: 1 Data menunjukkan bahwa bangsa yang kuat dan berjaya di muka
';f;i:umi ini adalah bangsa yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.
;i}engan mengusai ilmu pengetahuan dan teknologi, maka suatu negara
' :-_fﬂapa'c mengekspor kepada negara lain yang berarti adanya pemasukan
I =-nlems.a bagi negara pengekspor tersebut, bahkan bisa memanfaatkannya
wm'm.lk mengeksplorasi dan mengolah sumber daya alam sehingga mermiliki
::h|h| tambah yang tinggi. Hal ini menjadikan pergeseran paradigma
ﬁkﬂﬂmﬂt&n dan kejayaan suatau negara dari resourced based bergeser ke

e

kﬂmﬂaﬁgﬂ based. Implikasi dari pergeseran paradigma tersebut ialah,

P N

negara dan bangsa manapun yang menguasai ilmu pengetahuan dan

i-.»ﬂia

3 "Fihkﬁﬂlml apalagi ditunjang cleh kepemilikan akan kekayaan sumber daya
4

. ;;ff.Ham maka akan menjadi negara yang kuat dan berjaya dalam hampir
I “'semua aspek kehidupan. Persaingan antar negara untuk menguasai ilmu

‘pengetahuan dan teknologi memerlukan sumber daya manusia yang

s __g,
' b&rkualrtaa dan berdaya saing tinggi.

Isu mutu pelayanan yang rendah dan kurang memuaskan telah

mendnmng sektor publik untuk melakukan reformasi disegala bidang.

"Berbagai konsep " new public management” yang terbukti keberhasilannya

)
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". x#HL sektor privat/bisnis dicoba untuk diadopsi dan diterapkan. Total Quality
b I-J,L
‘Management (TQM) sebagai salah satu konsep tersebut nampaknya telah
4
e
5 menjadi  sebuah strategi reformasi yang cukup populer untuk

L

| “mengembangkan organisasi dalam rangka meningkatkan kualitas layanan,

-
i

j’%&_'iﬂralaupun TQM muncul dan berkembang disektor bisnis, namun sejak
ftahun 1990an beberapa negara seperti Amerika Serikat, Inggris, Kanada,
fj"l'idan Perancis telah mempraktekkannya pada organisasi organisasi sektor
puhlilr.

Indonesia yang baru memasuki satu dekade era reformasi,

perdal:ratan mengenai perlunya melakukan peningkatan manajemen

a T
e 'P'- bl S

kualrtas pada umumnya dan TQM pada khususnya dalam rangka

'*-u.-.

. pﬂayanan optimal pada publik {masyarakat) memiliki relevansi yang sangat

-;h

th Ada beberapa alasan yang bisa mendasarinya. Pertama, tingkat kritis

¢ e
i ":-'!l.

masyrarahat yang semakin tinggi telah menuntut perlunya perbaikan

' ;5- pelayanan yang harus diberikan oleh sektor publik Kedua, pengaruh

{ panjang. Hal in disebabkan penerapan TQM di sektor publik bukan sekedar
persoatan teknls, Se perti yang dikemukakan oleh White dan Wolf (19953,
1895b) bahwa penerapan gagasan tersebut berarli penerapan teori
.j:i- manajemen dan teori politk. Sebagai akibatnya, akan ada beberapa
‘ perubahan yang cukup signifikan, misalnya sekat sekat dan kompetisi antar

§ . unit dalam organisasi akan hilang, penilaian kinerja lebih didasarkan atas
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B
| ‘keriasama tim daripada individual, dan memprioritaskan respon atas
i

--55]tepantingan konsumen daripada sekedar mempertahankan kebutuhan
m‘gamaam Lebih jauh White dan Wolf mengatakan bahwa Tam

" menampahkan ciri yang lebih mengarah pada "communistic’ dan ~ un

*" Amenca yang merupakan nilai nilai yang sangat bertentangan dengan

.l"

“ m»:llw:tuahsme Amerika dimana prestasi individual mendapatkan tempat

yang sangat terhormat.

Menurut Swiss (1992), Morgan dan Murgatroyd (1994), ada
'bEh'EI!'E'pE korndisi problematis yang harus dipikirkan ‘secara =erius sebealum
, I:'!'IEl'bEEde’EE TOM di sektor publik. Pertama, gagasan yang dikembangkan
oleh Deming ini berakar pada teknik statistika, sehingga sangat sulit
rrtenerapkan ide tersebut Secara orthodox, Kedua, bagaimana memuaskan
:‘ konsumen, karena dalam konteks organisasi sektor pubiik penentuan

% - konsumen merupakan hal yang sangat sulit untuk diidentifikasi. Ketiga,

§ | organisasi sekior publik yang menganut aliran weberian sangat tidak cocok

% dengan model manajemen. Keempat, karakteristik organisasi publik yang

/ Eropa, yang melampaui batasbatas budaya negara yang berbeda, dimana

f‘

-

:-,- TIJM yang berasal dari satu budaya tertentu ternyata bisa hidup bertahan

" dan berkembang dalam budaya yang lain. Idiclogi collectivism dari TQM

&-m P ik

- e

-~
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iﬁemyata bisa tumbuh dalam budaya individualism, karena itu tidak mustahil

TI'&M ditransfer dari budaya organisasi privat/bisnis ke dalam budaya

b droanisasi sektor publik.

?)I Beberapa kajian Ernp'rrik dengan FEF‘IdBkﬂtﬂn RBY, membuktikan

“knowledge management berpengaruh signifikan terhadap kinerja ( Choi et
1 wl’.

il

.l 2008 : Yang et all, 2009), kinerja inovasi (Liao & Wu, 2010} gan
ek

-'-}"kaunggulan kompetitif (Johannessen and Olsen, 2003 { Chuang, 2004 ;

Masa and Testa, 2009). Knowledge management juga terbukli berpengaruh

5|gn1f kan pada strategi dan kinerja pengembangan produk baru (Liu et all,
-'““..?
EI:HJE} Dari kajian konseptual model system aplikasi yang dilakukan Bose

ftzma} Huang (2009) dan Abidi {2001) tentang model system pengambilan
:-f‘-:;;kaputus-ani dikemukakan suatu konsep keterkaitan bahwa knowledge
, management merupakan komponen system kunci yang menentukan
E i:l-.:tl:ﬂf'rtﬂs dan ketepatan pengambilan keputusan strategic. Indikator yang
digunakan dalam mengukur knowledge management mengacu pada
:{ pendapat Bose (2003) yaitu, Knowledge creation, Knowledge structuring,
'E'-knuwladge dissemination and knowledge application. Sedangkan Liau & wu
: \ (2010) dalam penelitiannya mengkaji knowledge management di ukur dan
¥ indicator knowledge acqguisition, knowledge, knowledge conversion, dan

I.H_

= him-wedge application

e
= 1:1.\..

- S

' Kerangka Pemikiran dalam penelitian ini adalah kajian tentang Total

i

Duamy Management in Education (TQME) dan pengaruhnya terhadap

firy o : 'r-,*“.-ﬁ 'I.

kmgr]a Program Studi Pergurun Tinggi negeri melalui intervening



g4

f':KmHga Management. Variabel Knowlege Management menggunakan
‘model pengukuran Bose et.al (2010) yang indikator sbb @ Knowledge

Musﬂmn Knowledge storing, Knowledge sharing, dan Knowledge

3 “"I

) ﬂq:plm.atmn

Model TQM  dalam penelitian ini mengadopsi instrument yang

: -~:|igunah:an oleh deming (1993) yang dikenal sebagai roda deming meliputi .

R p.ran do, chek dan act.

Variabel kinerja program studi menggunakan kinerja berdasarkan

mﬁahm Akreditasi berdasarkan Badan Akreditasi Nasional ‘pendidikan

e f#.#---*{'v.*.-'fa.**

i (BAN-PT) : Implementasi visi misi, Sistem Pengelolaan dan

pan]amman mutu, Optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana dan

-..-_ ey g AT
R ,-._.,u—.;
g b-"' -.="-.-5

:}pumalrsasu sumber daya manusia.

Kerangka Pemikiran penelitian menggambarkan paradigma hubungan
aniara variabel bebas ( independent ) dalam Tofal Quaiily Management in
aa‘ucatmn (TQME) dan variabel infervening knowledge management serta

'.ranabal dependent  kinerja program studi (KPS) sebagai berikut
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B. Hipotesis Penelitian

o

T
Ert a0 ]

1. Variabel Total Quality Management in Education (TQME)
berpengaruh positif terhadap Variabel Knowledge management
(KM) ;

2. Variabel Total Quality Management in Eduecation (T QME)
berpengaruh positif terhadap Kinerja Program Studi (KPS),

3. Variabel Knowledge management (KM) berpengaruh terhadap
Kinerja Program Studi (KPS);

4. Variabel Total Quality Management in Education (TQME)
berpengaruh positif terhadap Kinerja Program Studi  (KPS)

melalui variabel Knowledge management (KM) .




BAB IV
METODE PENELITIAN

o T
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A. Rancangan Penelitian

A o e 0

o
i
W
|
ol
i
I
I
]

Berdasarkan jenis penelitian, maka penelitian ini merupakan
penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel atau yang
disebut penelitian eksplanator (explanatory research) yaitu penelitian
untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh antar variabel yang ada
dan dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Selain itu, penelitian ini
termasuk dalam penelitian deskriptif, karena memberikan penjelasan
sacara deskriptif mengenai variabel-variabel yang hendak diteliti. Dalam
peneliian ini akan dianalisis adalah pengaruh variabel Total Quality
Management in Education (TQME) pendidikan, Knowledge management,

dan variabel kinerja Program studi universitas Negeri.di Makassar.

:.E-lsl
g
3 -':_r
i
=
3
. .-'E

e

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1 Lokasi Penelitian

]

BARC A R T WO TR T2

Penelitian ini dilaksanakan di kota Makassar pada 3 (TIGA)
Perguruan Tinggi Neger, yakni Universitas Hasanuddin (Unhas)
Universitas Megeri Makassar (UNM) dan Universitas Islam Neger

Makassar (UIN), karena beberapa pertimbangan :

1

a T a
ol g i b
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a. Universitas negeri di Sulawesi Selatan hanya terdapat di kota

Makassar, yakni Unhas, UNM dan Universitas Islam MNegen

'-.# 3"__.‘,; R I":

Makassar (UIN).

oty 2 8y Lk

b. Unhas, UNM dan UIN dianggap representatif dapat mewakil

AT

. - F
Ty WS £

universitas negeri di Kawasan Indonesia Timur, bahkan nasicnal,
khususnya universitas yang belum dikelola secara otonom (BHF)

seperti U, ITB dan UGM.

i il T
Tl

c. Unhas, UNM dan UIN meskipun ketiganya sebagai universitas

negeri, tetapi masing-masing universitas mempunyai visi dan misi

e e 2
-k -Itc.h-\_'-\_."T' P

L g B

yang relatif berbeda yang satu menitikberatkan pengembangan

i

FEa T n)

iimu pengetahuan semata, yang lain di samping pengembangan
jimu pengetshuan juga membina dan menghasilkan sarjana
kependidikan dan UIN sendiri selain mengembangkan
'j;si pengetahuan ilmu  juga menitikberatkan pada pendidikan
I keagamaan. Oleh karena itu, ketiga universitas ini dianggap cukup
g representatif mewakili universitas negeri lain.

d Unhas, UNM dan UIN ketiganya merupakan universitas pembina

T e P e b
1

dan ternama di KT (Kawasan Timur Indonesia).
 Kota Makassar cukup representatif dapat mewakili Indonesia
dilihat dari aspek permintaan dosen sebagai tenaga edukatif,

tenaga konsultatif dan peneliti, mengingat Kota Makassar

o

e g by WA pEnat

merupakan pusat pendidikan lanjutan di KTl dan memiliki FTS

yang relatif banyak dan berkembang.




2. Waktu Penelitian

Lo
=

Bulan Mei sampai akhir Oktober 2013.

e
o
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1. Populasi

negeri secara umum.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

noneksakta) yang digambarkan dalam tabel 11 berikut :

i Pengumpulan data (survei) penelitian akan dilakukan pada

Tabel 11.  Ukuran dan pengkategorian unit analisis di universitas
negeri di Makassar Sulawesi Selatan

94

Makassar Sulawesi Selatan berjumlah 260 prodi. Agar data lebih homogen

maka dilakukan pengkategorian berdasarkan bidang kajian (eksakta,

Unit analisis dalam penelitian ini adalah Program Studi sarjana dan
pascasarjana yang sekaligus sebagai populasi penelitian, di mana mutu prodi

Program Studi ini merupakan gambaran totalitas dari kondisi perguruan tingg

Program Studi sarjana -dan pascasarjana pada Universitas Negeri di

i;d ﬁ ;--;i:;-,'.“%“"ﬂi_-: B Ry e il St UINez - ot oo Total mosnds
o) S8 ke | gon | ksanta’ | o0 | sksakta | ok, | Bksaka | gecgiy, | Jumia
11 3 41 18 2 12 15 29 7B 75 153
2 52 23 19 3 8 0 o 28 36 G
3 53 4 4 0 7 i} 9 4 20 25
Jumiah | 68 | 42 27 | a2 15 | 47 | 110 | 131 | 260

Sumber | Bagian akademik setiap perguruan tinggl, 2013
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2. Sampel

Sebagai sampel adalah seluruh Program Studi yang mencakup

R e

ketiga universitas negeri yang ada di Makassar, yang diwakili cleh Ketua

-
i

Program Stud atau Sekertaris atau orang yang ditunjuk yang mempunyai
pengetahuan tentang program studi pada tiga Universitas Negeri di

Makassar yaitu: Universitas Hasanuddin, Universitas Negeri Makassar,

o Lo L R
(R S
A i e e N S,

dan Universitas lslam Negeri, Seluruh sampel adalah sama dengan

-
o

jumlah populasi yang berjumlah 260 Program Studi dapat dilihat pada
tabel 12.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sensus

dimana seluruh unit analisis digunakan sebagai data. Metode Sensus ini

et [ —— PERTEEL N
e L e S b _..'
-_:.gi?-,;a.-u;;;:-;;:—n.t-ﬂl-.ﬂ e

:g-: dipilih agar gambaran seria ciri-ciri  populasi secara akurat dan
kemprehensif dapat diperoleh.
Berdasarkan tujuannya, penelitian ini bersifat deskriplif-vernfikatif.

Penelitian deskriptif dilakukan karena ingin diperoleh gambaran secara

R

el et e S P AT,

jelas tentang ciri-ciri dan perilaku variabel yang diamati, sedangkan

S L 5
T f

verifikatif dilakukan karena dalam penelitian ini pengaruh antar vanabel
yang telah dirumuskan dalam hipotesis peneliian diuji dengan alat

analisis statistik.

Tabel 11 diatas memberikan gambaran tentang populasi penelitian

]

S A i S

pada tiga universitas negeri di Kota Makassar, distribusi kuesioner untuk
Universitas Hasanuddin sebanyak 110 kuesioner dengan rincian &8

untuk Program Studi eksakia, 42 untuk dosen Program Studi non
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- eksakta. Universitas Negeri Makassar didistribusikan sebanyak 69

kuesioner dengan rincian 27 untuk Program Studi eksakta dan 42 untuk
Program Studi non eksakta. sedangkan Universitas Islam Negeri di
distribusikan sebanyak B2 kuesioner dengan rincian 15 untuk Program

Studi eksakta, 47 untuk Program Studi non eksakta,

D. Jenis Dan Sumber Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah daa primer dan
data sekunder yang dapat diuraikan sebagai berikut (Umar 2004):

1. Data Primer, data yang didapat dari sumber pertama, misalnya
dari individu atau persecrangan yang dapat berwujud wawancara
atau kuesioner

2. Data sekunder, yaitu data yang diambil dari lokasi penelitian dan
mendukung data primer penelitian. Data primer kemudian diolah
ke dalam bentuk tabel, grafik, gambar, dan sebagainya.

Instrumen Pengumpulan Data,

Data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari data primer
(Cross-Section data) yang diperoleh dar hasil survey lapangan dan
sejumlah data sekunder sesuai kebutuhan dalam menunjang
pembahasan penelitian ini. Data primer yang diperlukan dalam penelitian
ini dikumpulkan dengan melakukan penelitian lapangan yaitu, langsung
ke Universitas negeri yang ada di Makassar di Sulawesi Selatan, yaitu

Universitas Hasanuddin, Universitas Negeri Makassar dan Universitas




a7

Islam Negeri Alauddin. Data sekunder dikumpulkan melalui masing-
masing Program Studi berupa data tentang berapa Program Studi
eksakta dan non eksakta di tiga universitas Negeri di Makassar.

Instrumen utama dalam pengumpulan data pada penelitian ini

vl R R PR R R

25_.._"’..'.:"1— ke g <

adalah:

L
et b

1. Kuesioner, dilakukan dengan menyebarkan seperangkat pertanyaan

otk

=l

yang diadopsi pada penelitian-penelitian sebelumnya kepada

= ?. I;?"-':":. -"":\";

responden untuk mendapatkan data empiris yang berhubungan

-

- i

dengan hipotesis yang diajukan dengan menggunakan skala Likert.

35

S
)

. Wawancara, pedoman wawancara dibuat untuk memudahkan
peneliti berkomunikasi dengan responden yang dapat digunakan

vieh peneliti untuk melengkapi pengetahuan dan pemahaman

§

terhadap sampel penelitian. Wawancara ini juga dilakukan dengan

harapan adanya konsistensi jawaban responden terhadap

—m afdt g
) L

kuesioner yang diisi.

Untuk mendukung analisis yang dilakukan dalam penelitian ini
diperlukan data yang valid, baik berupa data primer maupun data
sekunder. Data primer diperoleh dari para keua program studi atau
sekretaris atau yang memiliki pengetahuan tentang Program Studi yaitu

para dosen yang tidak dalam masa tugas belajar dan masa pensiun,
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E. Uji Validitas dan Uji Reabilitas

Analisis data diawali dengan pengumpulan data, selanjutnya
dilakukan uji coba kepada populasi sasaran dalam jumlah yang relatif
kecil dianggap mewakili karakteristik populasi sasaran yang sebenarnya.

Mengingat pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
koesioner, maka kesungguhan responden dalam menjawab pertanyaan
merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian. Keabsahan atau
kesahihan suatu hasil penelitian sosial sangat ditentukan oleh alat ukur
yang -digunakan. Apabila alat ukur yang dipakai tidak valid atau tidak
dapat dipercaya, maka hasil penelittan yang dilakukan tidak akan
menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. Dalam mengatasi hal
tersebut diperlukan dua macam pengujian, yaitu uji validitas (fest of
validity) dan uji keandalan (test of reliabifity) untuk menguji kesungguhan
Jawaban responden. Uji validitas dan uji keandalan dapat dilihat pada

uraian dibawah ini :

1. Uji Validitas (Test of Validity)

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan alat
ukur yakni untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan
benar-benar mampu mengukur apa yang ingin diukur, atau secermat apa

alat ukur yang digunakan mengenai sasaran.

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Product

Moment, dengan cara angka korelasi yang dipercieh secara statistik




dibandingkan dengan angka kritik tabel korelasi nilai r. Bila r®we> potd
maka data tersebut valid dan layak digunakan dalam pengujian hipotesis
penelitian, (Masri Singarimbun, 1995). Product moment dipilih karena
jenis data yang dihasilkan dar kuesioner dengan skala likert adalah skala

pengukuran interval (Uhar, Suharsaputra, 2012)

Berdasarkan hasil pengolahan dengan menggunakan soffware
SPSS 21.0 for mac diperoleh hasil pengujian masing-masing vanabel

sebagai berikut :
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Tabel 12. Hasil Uji Validitas Variabel Total Quality Management in
Education (%)

ey T e e 1P

it Butir Koef Korslasi Product Moment (F wwe) | Feterangan
[r hitung) dimana a = 0,05, n=50

%111 0,467 0,279 Vi
x1.12 0,597 0,278 Wald
24 X1.21 0,646 0,279 Wald
8 X1.22 0,634 0,279 Vatid
g - X1.23 0,588 0.279 Valid
X124 0,587 0,279 Valid
1.7 ‘0E10 0,279 Walid
x1.32 0,742 0,279 ‘alid
X141 0,528 0,278 Valid

Sumber : Data hasil penelitian 2012, diolah

Dari tabel 11 di atas, terlihat bahwa nilai koefisien korelasi dari
setiap item pemyataan tentang Total Quality Management in Education
(TQME) lebih > riaee (0,279), hal ini menunjukkan bahwa semua item

valid dan dapat diikutkan dalam pengujian reliabilitas.
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' Tabel 13.  Hasil Uji Validitas Variabel Knowledge Management (Y3z)

Koef Korslasi (r hitung) | Product Moment (I wes)
Butir .| dimana a=0.05, n=50 | Keterangan
¥1.11 0,423 G 0,279 “Valid
Y1i.12 0, 408 0,279 Wakd
¥1.13 0,515 0,279 \Vaiid
¥1.21 0,711 0,279 \Vahd
¥1.22 0,780 0,274 \falid
1.31 0,518 0,28 Valid
132 0,708 0,278 W alid
141 0,606 0,279 Walid
¥1.42 0,740 0,279 Valid

Sumber : Data hasil penelitian 2013, diclah

Tabel 12 di atas, memperlihatkan bahwa nilai koefisien korelasi
dari setiap item pernyataan tentang budaya pembelajaran organisasional
> Nt (0,279), artinya semua item wvalid dan dapat diikutkan dalam wuji

reliabilitas.

Tabel 14.  Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Program Studi{Y 1)
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Blutir Koef Koralasi Product Momant (r i) Heterangan
ir hitumg) dimana @ = 0.05, n=50

¥2.11 0478 0,279 Valid
¥2.12 0,423 0,279 Valid
¥2.13 0,416 0,278 Valid
Y221 0,587 0,279 “Valid
¥ Y2.22 0,637 0,279 Valid
y Y223 0,583 0,278 Valid
gy Y2.5 0,662 0,279 alid
g Y232 0.592 0,270 Valid
Rk ¥2.33 0,598 0,279 Valid
E Y241 0469 0,279 Valid
3 & ¥2.42 0.551 - 0278 Valid
g | Y243 0,629 0,279 Valid
y .g Y243 0,568 0,279 Valid
A Y251 0,571 0,278 Vallg
3 1 252 0,538 0,279 Valid
4 ¥2.53 0,578 0,273 Valid
Y2.54 0,530 0,278 Valid

Sumbar : Data hasil penelitian 2013, diokah
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Tabel 13 di atas, memperlihatkan bahwa nilai koefisien korelasi
dari setiap item pernyataan tentang pengelolaan pengetahuan > ripel
(0,279), artinya bahwa semua item valid dan selanjutnya dapat diikutkan

dalam uji reliabilitas.

2. Uji Reliabilitas (Test of Reliability)

Setelah dilakukan uji validitas atas pertanyaan atau pernyataan
yang ada dalam peelitian ini, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Uji
reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat pengumpul data
pada dasarnya menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan,
atau konsistensi alat tersebut dapat mengungkapkan gejala tertentu dari
sekelompok individu, walaupun digunakan pada waktu yang berbeda. Uji
keandalan dilakukan terhadap pertanyaan—pertanyaan atau pernyataan-
pernyataan yang sudah valid.

Realibilitas merupakan alat untuk mengukur suatu koesioner yang
merupakan indikator dari wvariabel atau konstruk. Suatu koesioner
dikatakan reliabiitas atau handal jika jawaban seseorang terhadap

pemyataan adalah konsisten atau stabil. Metode vang digunakan

‘dalam penelitian ini adalah melihat koefisien korelasi Cronbach Alpha.

Jika koefisien Cronbach Alpha = 0.60, maka indikator tersebut reliabel
(Malhotra, 1996).

Hasil uji validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 3

Berdasarkan data dari lampiran tersebut dapat diketahui bahwa
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instrumen penelitian untuk semua variabel bersifat valid dan reliabel.
Dengan demikian data penelitian bersifat valid dan layak digunakan

untuk pengujian hipotesis penelitian lebih lanjut.

F. Metode Analisis

Penelitian ini menekankan pada pendekatan kuantitatif dalam
melakukan analisis data, maka metode analisis data yang digunakan
dikelompokkan menjadi dua, yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis

sialistik inferensial.

1. Analisis statistik deskriptif

Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan variabal penelitian,
tanpa menarik generalisasi, Data yang telah dikumpulkan selanjutnya
ditabulasi -dalam tabel dan dilakukan pembahasan secara deskriptif.
Ukuran deskriptif adalah pemberian angka, baik dalam jumlah responden

(orang) beserta nilai rata-rata jawaban responden maupun prosentase.

2. Analisis statistik inferensial

Hubungan kausal yang dirumuskan dalam penelitian  ini
menggunakan model yang tidak sederhana, hal ini terlihat adanya
variabel dalam model tersebut yang berperan ganda, yaitu Knowledge
management. Di satu sisi, varabel tersebut sebagai variabel dependen

dalam kaitannya dengan Total Quality Management in Educatian namun
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menjadi variabe! independen dalam kaitannya dengan variabel kinerja
program studi. Bentuk hubungan kausal seperli ini membutubkan alat
analisis yang mampu menjelaskan secara simultan tentang hubungan
tersebut, sehingga metode statistix inferensial yang bisa digunakan
dalam analisis data penelitian ini yang bisa dugunakan adalah Path

analisis, Structural Equation Modeling (SEM) (AMOS, LISREL dan PLS)
dan GSCA.

Dalam penelitian ini digunakan analisis GSCA dengan bantuan
software Gesca (online). Software untuk menganalisis pertama kali
dikembangkan cleh Hungsun Hwang (2004), dapat diakses di www.sem-
gesca.org. Bilamana JAVA sudah terinstall dapat diakses melalui
hitp://sem-gesca.com/gsca.php. Software ini dapat dijalankan secara
online, sehingga untuk mengoperasikannya komputer harus tersambung
dengan jaringan internet.

Tujuannya adalah menggantikan faktor dengan kombinasi linear
dar indikator (variabel manifes) dalam SEM. Pendekatan analisis ini
menggunakan metode kuadrat kecil (least square) di dalam proses
pendugaan parameter. Tenenhaus (2008) dikutip dari Solimun (2012)
mengatakan GSCA adalah metode SEM berbasis komponen, sangat
penting dan dapat dipergunakan untuk perhitungan skor dan dapat juga
diterapkan pada sampel yang sangat kecil.

Kegunaan GSCA adalah untuk mendapatkan model struktural
yang powerfull guna tujuan prediksi. Jika model struktural dirancang

tanpa mendasarkan landasan teori yang kuat dan juga hasil-hasil
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menjadi variabe! independen dalam kaitannya dengan variabel kinerja
pregram studi. Bentuk hubungan kausal seperli ini membutubkan alat
analisis yang mampu menjelaskan secara simultan tentang hubungan
tersebut, sehingga metode statistik inferensial yang bisa digunakan
dalam analisis data penelitian ini yang bisa dugunakan adalah Path
analisis, Structural Equation Modeling (SEM) (AMOS, LISREL dan PLS)
dan GSCA,

Dalam penelitian ini digunakan analisis GSCA dengan bantuan
sofftware Gesca (online). Software untuk menganalisis pertama kali
dikembangkan cleh Hungsun Hwang (2004), dapat diakses di www.sem-
gesca.org. Bilamana JAVA sudah terinstall dapat diakses melalui
hitp://sem-gesca.com/gsca.php. Software ini dapat dijalankan secara
enline, sehingga untuk mengoperasikannya komputer harus tersambung
dengan jaringan internet.

Tujuannya adalah menggan.ﬁkan faktor dengan kombinasi linear
dari indikator (variabel manifes) dalam SEM. Pendekatan analisis ini
menggunakan metode kuadrat kecil (least square) di dalam proses
pendugaan parameter. Tenenhaus (2008) dikutip dari Solimun (2012)
mengatakan GSCA adalah metode SEM berbasis komponen, sangat
penting dan dapat dipergunakan untuk perhitungan skor dan dapat juga
diterapkan pada sampel yang sangat kecil.

Kegunaan GSCA adalah untuk mendapatkan model strukiural
yang powerfull guna tujuan prediksi. Jika model struktural dirancang

tanpa mendasarkan landasan teori yang kuat dan juga hasil-hasil
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# ; penelitian, maka aplikasi GSCA adalah dalam kerangka model building,
| 4 model hasil analisis lebih diutamakan untuk tujuan prediksi.

Pada GSCA diperlukan spesifikasi model pengukuran (refkelsif
atau formatifiy dan model struktural. Kedua sub model tersebut
diintegrasikan ke dalam sebuah persamaan aljabar, dan pendugaan
parameter diperlakukan padanya. Pendugaan parameter GSCA memiliki
satu kriteria tunggal secara konsisten yaitu meminimumkan residual dari

model terintegrasi tersebut. Dengan demikian analisis GSCA memiliki

ooty F
P D

krteria global optimasi sehingga dapat memberikan kesesuaian model

secara global (keseluruhan).

g 5
A

i

X I‘

y
|

" ‘-.II.

Merujuk pada hal tersebut, maka kegunaan GSCA adalah untuk
mendapatkan model strukiural yang powerfull guna tujuan konfirmasi.
Oleh karena itu, metode GSCA adalah setara dengan analisis model
struktural berbasis kovarians (SEM). Dengan demikian analisis GSCA

Juga powerfull untuk menguji model berbasis teori, atau dengan kata lain

L FLr
S

untuk mengkonfirnasi teori tentang hubungan antar variabel yang

. S S

terdapat di dalam model struktural

2.1.Asumsi GSCA

Asumsi pada GSCA hanya berkait dengan pemodelan persamaan
f 4 struktural, dan tidak terkait dengan pengujian hipotesis, yaitu: Hubungan
antar variabel laten dalam mode/l strukiural adalah Jinier dan aditif. Lji

asumsi ini dapat dilakukan dengan Ramsey test atau menggunakan
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Curve Fif. Kedua metode ini dapat dihitung menggunakan soffware
SPSS.

Dasar yang digunakan untuk pengujian hipotesis pada GSCA
adalah resampling dengan metode Boofstrapping, sehingga GSCA fidak
memeriukan sampel yang besar. Bahkan Tenenhaus (2008) mengatakan
bahwa “compenent-based SEM is mainly used for score computation and

can be carried out on very small sampie”.

2.2. Langkah-langkah GSCA

Langkah-langkah pemodelan persamaan struktural GSCA minp
dengan PLS dengan software GeSCA adalah seperti dapat dilihal pada

gambar berikut.
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Merancang Model Struktural
{hubungan antar variabel laten)

.

Merancang Model Pengukuran
{refleksif atau formatif)

oolAT RO T o e

= h "
i
it

¥ ¥
;- Mengkonstruksi Diagram Jalur
i
B
. h 4
: Konversi Diagram Jalur ke
] Sistem Persamaan

Estimasi: Weight , Loadling, dan

Koafisien Jalur jorgine &
resamp(ling)

'

Evaluasi Goodness of Fit

'

Pengujian Hipotesis {Resampling
Bootstraping)

Gambar 4. Langkah-langkah Analisis GSCA

(1). Langkah Pertama: Merancang Model Struktural (hubungan antar
variabel laten)
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Perancangan model struktural hubungan antar variabel laten pada
GSCA didasarkan pada rumusan masalah atau hipotesis penelitian.
Pada SEM perancangan model adalah berbasis teori, akan tetapi pada
GSCA rujukan hubungan antar variabel bisa berupa:

(a) Normatif finalitas (kitab suci)

(b) Teor, kalau sudah ada

{c} Hasil penelitian empiris

(d) Analogi, hubungan antar variabel pada bidang ilmu yang lain

(e) Normalif nonfinalitas, misal peraturan pemerintah, undang-

undang, dan lain sebagainya

(f) Rasional.

Oleh karena itu, pada G5CA dimungkinkan melakukan eksplorasi
hubungan antar wvariabel laten, sehingga sebagai dasar perancangan
model struktural bisa rasional yang tertuang dalam premis-premis,
sehingga hubungan antar varabel yang akan diuji adalah berupa
proposisi. Hal ini tidak direkomendasikan di dalam SEM, yaitu
perancangan model berbasis teori, sehingga pemodelan didasarkan

pada hubungan antar variabel laten yang ada di dalam hipotesis.

(2). Langkah Kedua: Merancang Model Pengukuran
Pada SEM perancangan model pengukuran hanya merujuk pada
definisi operasional variabel, sesuai dengan proses perancangan

instrumen penelitian. Model indikator di dalam SEM semuz bersifat

refleksif, sehingga perancangan model pengukuran jarang dibicarakan

I secara detail,
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Di sisi lain, pada GSCA (seperti pada PLS) perancangan model
pengukuran menjadi sangat penting, yaitu terkait dengan apakah

indikator bersifat refleksif atau formatif Merancang model pengukuran

4 ‘& yang dimaksud di dalam GSCA adalah menentukan sifat indikator dari

E ' masing-masing variabel laten, apakah refleksif atau formatif. Kesalahan

i+ dalam menentukan model pengukuran ini akan bersifat serius, yaitu

,.
- FTy Bk 1 E
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4 memberikan hasil analisis yang bias.

Dasar yang dapat digunakan sebagai rujukan untuk menentukan

! sifat indikator apakah refieksif atau formatif adalah: normative finalitas,

. feori, peneliian empiris sebelumnya, atau kalau belum ada adalah

rasional. Pada tahap awal penerapan GSCA (seperti pada PLS),
tampaknya Tujukan berupa teori atau peneliian empiris sebelummya
masih jarang, atau bahkan belum ada. Cleh karena itu, dengan merujuk
pada definisi konseptual dan definisi operasional variabel, diharapkan
sekaligus dapat dilakukan identifikasi sifat indikatornya, bersifat reflexsif

atau formatif.
12). Langkah Ketiga: Mengkonstruksi diagram Jalur

Bilamana langkah satu dan dua sudah dilakukan, maka agar
hasilnya lebih mudah dipahami, hasil perancangan tersebut selanjutnya
dinyatakan dalam bentuk diagram jalur. Contoh bentuk diagram jalur

untuk GSCA dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 5. Diagram jalur GSCA

(4). Langkah Keempat: Konversi diagram Jalur ke dalam

Sistem Persamaan

a) Spesifikasi hubungan antara variabel laten dengan indikatornya,
disebut juga dengan measurement model, mendefinisikan karakteristik
vanabel laten dengan indikatornya. Model indikator refleksif dapat ditulis

persamaannya sebagai berikut:

X = Axxn +ex

Di mana X dan Y adalah indikator untuk variabel laten eksogen (X)
dan endogen (Y). Sedangkan Ax dan Ay merupakan matriks loading ya ng
menggambarkan  seperti  koefisien regresi sederhana yang

menghubungkan variabel laten dengan indikatornya. Residual yang
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diukur dengan ex dan ey dapat diinterpretasikan sebagai kesalahan

pengukuran atau noise.

Model indikalor formalif persamaannya dapat ditulis sebaga
f 0 berikut:

X = ThxXi + bx

Dimana X, Y, Xi, dan Yi sama dengan persamaan sebelumnya. I'x
dan Tly adalah seperti koefisen regresi berganda dari variabel laten

1 ﬁé‘ terhadap indikator, sedangkan dan &x dan &y residual darj regresi.
g

:11 Pada model GSCA untuk ilustrasi pada gambar sebelumnya
it

j‘ terdapat measurement model sebagai berikut:

-

Untuk variabel latent eksogen 1 (reflekhif)

Xi1=kx11.X1+ 81
X1.2=wx12.X1 + d2

X1.3=wx13.X1 + &3

Untuk variabel latent endogen 1 (reflekiif

¥1.1 =hay11.Y1 +e1
Y1.2 = hy12.¥1 +e2

Y1.3 = Ay13.Y1 + &3
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| diukur dengan ex dan ey dapat diinterpretasikan sebagai kesalahan

pengukuran atau noise.

g ;_
f 0 berikut
i %

]
o
.. P Tl
4

Model indikator formatif persamaannya dapat ditulis sebagai

X = TIxXi + &x

Dimana X, Y, Xi, dan Yi sama dengan persamaan sebelumnya. [1x

 dan Ily adalah seperti koefisen regresi berganda dar variabel laten

terhadap indikator, sedangkan dan &x dan &y residual dari regresi.

—__.h.: .I-. .....

Pada model GSCA untuk ilustrasi pada gambar sebelumnya

= ¥ 1
R AR
A 5

terdapat measurement model sebagai berikut:

Untuk variabel latent eksogen 1 (reflekiif)

P =
BT
A e e - o
e g e L

L e o R R e i e T SR TR R B T i

X

X1.1=2x11.X1+ 81

X1.2=012.X1 + 62

X1.3=mx13.X1+ 563

Untuk variabel latent endogen 1 (reflektif)

Y1.1=2y11.Y1 + &1
Y1.2 = hy12.Y1 + 2

Y1.3=2y13.Y1 +£3
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Untuk variabel latent endogen 2 (reflektif)

Y2.1 = hy21.¥2 + 5
¥2.2=)y22Y2 + b

Y2.3 = hy23.Y2 + €7

b) Spesifikasi hubungan antar variabel laten (structural model),

i ' yaitu menggambarkan hubungan antar variabel laten berdasarkan teori

i substansif penelitian. Tanpa kehilangan sifat umumnya, diasumsikan

bahwa variabel laten dan indikator atau variabel manifest di-standardize-
kan, sehingga konstanta = 0 dan dapat dihilangkan dari model.

Model persamaannya dapat ditulis seperti di bawah ini:

Y= YRE+XI'+C

Dimana Ymenggambarkan vektor vaariabel endogen (dependen),
X adalah vektor variabel laten eksogen dan T adalah vektor residual
{unexplaimed varance). Oleh karena PLS didesain untuk model rekursif,
maka hubungan antar variabel laten, berlaku bahwa setiap variabel laten
dependen 7, atau sering disebut causal chain system dari variabel laten.

Pada model GSCA gambar sebelumnya model struktural
dinyatakan dalam sistem persamaan sebagai berikut:

Yi=91.X1 +T1

Y2 =y1.X1 +y2.Y1 + 2
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= (5). Langkah Kelima: Pendugaan Parameter

Metode pendugaan parameter (estimasi) di dalam GSCA adalah
metode kuadrat terkecil (least square methods). Pada GSCA model
¢ . struktural dan model pengukuran diintergrasikan menjadi salu model,
 sehingga proses pendugaan  parameter  berorientasi  pada
meminimumkan residual model terintegrasi. Metode pendugaan
parameter yang digunakan yang mampu meminimumkan residual model

secara terintegrasi adalah Alfemnating Least Square-ALS (Hwang, 2009).

Proses perhitungan pada ALS adalah kompleks, yaitu fidak
sederhana seperti pada Ordinary Least Square-OLS. Oleh karena itu, di
dalam proses mendapatkan residual yang minimum dilakukan dengan

cara iterasi. Di mana iterasi akan berhenti jika telah tercapai kondisi

N
i
-

il i e A

e R

R ]

konvergen, misalnya selisin dugaan dengan tahap sebelumnya < 0,001,
Pendugaan parameter di dalam GSCA meliputi: |
a, Berdasarkan data sampe/l onginal
1. Weight dan Loading estimale adalah untuk mendapatkan data
varigbel laten, umumnya pendugaan parameter menggunakan
pendekatan eigen value dan eigen vector.
2. Path coefficient estimate yaitu koefisien hubungan antar variabel

laten, digunakan ALS,

L s e T N Y

b. Berdasarkan data resampling (sampel bootsirap)
Means dari Weight Loading dan Path coefficient, yaitu dugaan
parameter berupa rerata dari subsampel, digunakan metode resampling

Eootstrap.




114

sampai 0.6 dianggap cukup, pada jumiah indikator per variabel
laten ftidak besar, berkisar antara 3 sampai 7 indikator.
Pendekatan lain dengan cara melihat hasil pengujian, jika
signifikan (p < 0,05) maka dikatakan valid.

b. Discriminant validity

a.

Validitas ini pada indikator refleksif berdasarkan pada nilai AVE,

yaitu membandingkan nilai square root of average vanance

extracted (AVE) setiap variabel laten dengan korelasi antar

o 2
RE;

variabel laten lainnya dalam model, jika square root of average
variance exfracted (AVE) variabel laten lebih besar dar korelasi
dengan seluruh variabel laten lainnya maka dikatakan memiliki
discriminant validity yang baik.

c. Internal concistensy reliability

3 .Ij\;;
o
L
&

Kelompok Indikator yang mengukur sebuah variabel memiliki

5
i :23

reliabilitas internal konsistensi yang baik jika memiliki alpha = 0.8,

walaupun bukan merupakan standar absolut.

S

d. Pada indikator formafif ukuran wvaliditas dievaluasi berdasarkan

pada substantive content- nya, yaitu dengan melihat signifikansi

e T o F

dari weight, jika signifikan (p < 0,05) berarti valid.

sy
a

b). Measure of fit Structural Model

Goodness of Fit Model struktural diukur menggunakan FIT, yaitu

e B

seitara dengan R- square pada analisis regresi atau koefisien determinasi

total pada analisis jalur atau Q° pada PLS .
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1. FIT menunjukkan wvarian total dari semua variabel yang dapat
dijelaskan oleh model struktural. Nilai FIT berkisar daro 0 sampai
1, Semakin besar nilai ini, semakin besar proporsi varian variabel

yang dapat dijelaskan oleh model. Jika nilai FIT = 1 berarti model

il s

e Y

h

secara sempuma dapat menjelaskan fenomena yang diselidiki.

. ’

2. AFIT (Adjusted FIT) serupa dengan HE adjusted pada analisis

regresi. AFIT dapat digunakan untuk perbandingan model. Model

dengan AFIT nilai terbesar dapat dipilih antara model yang lebih

baik.

c). Measure of fit Overall Model

Overall Model adalah model di dalam GSCA yang melibatkan
model strukiural dan model pengukuran secara terintegrasi, jadi
merupakan keseluruhan model. Beberapa pemeriksaan goodness-of-fit

model overall disertai nilai cut-off diberikan pada tabel berikut.

Tabel 15. Ukuran Goodness of model overall pada GSCA

<= (.08 Setara dengan RMSEA pada SEM
i s e L B
e '_ﬁﬂu_ 4 7= 0.90 Mirip dengan Rz dalam regresi

Sumber ; diadopsi dari krileria RMSEA
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Tabel tersebut dikembangkan dari GeSCA User's Manual: GFI

and SRMR (standardized root mean square residual), both are

proportional to the difference between the sample covaniancesand the

covariances reproduced by the parameter estimates of generalized

structured component analysis. The GFI values close fo 1 and the SRMR

values close to 0 may be taken as indicative of good fit. For example,

SRMR = .08 is indicative of an acceptable model fit.

Tabel 16.  Kriteria SRMR
L’smﬂn ol )+ T
< (.05 Close fit {(model sangat sesuai)
1 005 008 - Good fit{model sesuai)

0.08-0.1

Marginal fit (model cukup sesuai)

=0.1

Poor fit (model tidak sesuai)

Sumber ; disdopsi dari kriteria RMSEA,

(7). Langkah Ketujuh: Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis (B, y, dan A) dilakukan dengan metode

resampling Bootstrap. Statistik uji yang digunakan adalah statistik t atau

uji t, dengan hipotesis statistik sebagai berikut:

Hipotesis statistik untuk outer model adalah:




117

Ha: A= 0 lawan
Hy:Ai=0
Sedangkan hipotesis statistik untuk inner model: pengaruh variabel laten
eksogen terhadap endogen adalah
- Ha : yi= 0 lawan
ﬁ; Hy i yi=0
Sedangkan hipotesis statistik untuk inner model: pengaruh variabel laten
endogen terhadap endogen adalah
Hg: B = 0 lawan
Hi: B =0

Sampel bootstrap disarankan sebesar 500, hal ini didasarkan
teberapa kajian yang ada pada berbagai literatur, bahwa dengan sampel
bootstrap 500 sudah dihasilkan penduga parameter yang bersifal stabil.
Sedangkan besar sampel pada masing-masing sampel boofstrap
disarankan lebih kecil atau sama dengan sampel orisinal, hal ini akan
menghasilkan penduga parameter yang bersifat stabil. Misal jika data
yang dianalisis dengan sampel original n = 40, maka sampe! bootstrap
sebesar 500 (number of samples) dan sampel pada masing- masing
¢ .~ sampel bootsirap sebesar 40 atau SE_atau 38 atau 37 atau 36 atau 35
(cases per sample).

Resampling yang dilakukan akan menjamin independensi antar
data yang akan dianalisis, sehingga asumsi tentang antar data saling
bebas terpenuhi. Dengan demikian metode ini mengakomodir

digunakannya nonprobbability sampling atau penelitian sensus. Di
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samping itu, dengan sampel boolstrap sebesar 1000 maka Dalil Limnit
Pusat terpenuhi. Dalil ini, secara definisi bebas, berbunyi bilamana
sampel semakin besar (banyak pendapat > 30) maka statistik yang
diperoleh akan mendekati distribusi normal. Dengan demikian tidak
diperlukan lagi asumsi normalitas data, walaupun di dalam Dalil Limit
Pusat yang berdistribusi norma adalah statistiknya dan bukan datanya.
Hal ini sering diperluas dengan istilah statistik bebas sebaran (distribusi),

Terdapat beberapa metode resampling, sebelum bootstrap
dikembangkan ada metode resampling yang telah dikembangkan, yaitu
metode jacknife. Keduanya adalah sama-sama metode resampling, yang

kedudukannya adalah sama

d) Pengertian Variabel Mediasi

Variabel mediasi atau variabel antara atau variabel intervening
{intervene wariables) adalah wanabel yang bersifat menjadi perantara
(mediating) dari hubungan variabel penjelas ke variabel tergantung.
Sifatnya adalah sebagai penghubung (‘jembatan”) antara variabel

penjelas dengan variabel tergantung (bisa bersifat partial atau complete

Variabel Penjelas varable mediasi vanithle tergantung

mediation)

Gambar 6. Variabel Penjelas, mediasi dan tergantung
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i R

Analisis variabel madiasi dapat dilakukan melalui dua pendekatan

T ;
e

yaitu perbedaan koefisien dan perkalian koefisien. Pendekatan
perbedaan koefisien menggunakan metode pemeriksaan dengan
melakukan analisis dengan dan tanpa melibatkan variabel mediasi.

Sedangkan metode perkalian dilakukan dengan metode Sobel

Ry

Metode pemeriksaan dengan cara melakukan dua kali analisis,

yaitu analisis dengan melibatkan variabel mediasi dan analisis tanpa
melibatkan variabel mediasi. Metode pemeriksaan variabel mediasi

dengan pendekatan perbedaan koefisien dilakukan sebagi berikut (a)

memeriksa pengaruh langsung Variabel Independen terhadap Variabel

Dependen pada model dengan melibatkan wvariabel mediasi, (b)

memeriksa pengaruh Variabel Independen terhadap Variabel Dependen

pada model tanpa melibatkan variabel mediasi, (c) memeriksa pengaruh
Variabel Independen terhadap Variabel Mediasi, dan (d) memeriksa

pengaruh variabel Mediasi terhadap variabel Dependen.

Gambar 7. Menguji Hubungan Mediasi

BT —e—— IR SRR, ER D £y e e A e S T A i S i
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Jika (c) dan (d) signifikan, serta (a) tidak signifikan, maka
kepuasan pelanggan dikatakan sebagai variabel mediasi sempurna
{complete mediation). Jika (c) dan (d) signifikan serta (a) juga signifikan,
di mana koefisien dari (a) lebih kecil (turun) dari (b) maka kepuasan
pelanggan dikatakan sebagai varabel mediasi sebagian (parfial
mediation). Jika (c) dan (d) signifikan serta (a) juga signifikan, di mana
koefisien dari (a) hampir sama dengan (b) maka kepuasan pelanggan
dikatakan bukan sebagai variabel mediasi. Jika salah satu (c) atau (d)
atau keduanya tidak signifikan maka dikatakan bukan sebagai variabel
mediasi (Solimun, 2011, Hair et al,, 2010).

Metode perkalian dilakukan dengan uji Sobel, yaitu melalui melalui
pengujian  hipotesis.  Simpangan  baku pengaruh  tidak  langsung
{perkalian) merujuk pada

MacKinnon (2007) ; . Dalam hal ini a dan b adalah koefisien jalur
yang dilalui. Statistik uji Sobel yaitu z_value, dihitung dengan pembagian
koefisien pengaruh tidak langsung dengan standart errornya

z value=(axb¥SQRT(b’ xSE,” +a’ xSE,")
dalam hal ini:

a = koefisien regresi standardized pengaruh variabel penjelas X

terhadap vanabel mediasi M

SE, = standard ermror untuk koefisien a.

B = koefisien regresi standardized pengaruh variabel moediasi M

terhadap variabel dependen Y.

SEs, = standard error untuk koefisien b
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G. Definisi Operasiona Penelitian

1. Variabel bebas/ exogenous penelitian.

Variabel bebas exocgenous yang digunakan dalam penelitian ini

- L ad e -
g N e o T
e T el o

adalah variabel yang diidentifikasi dan diduga memengaruhi variabel

g
J
I

terikat atau endogenous intervening dan endogenous dependent,

yaitu Varebel Telal Quelity Management in Educaltion (TQME)

e A ShT

S

adalah Suatu cara untuk merubah organisasi yang melibatkan semua
pihak menjadi satu tim yang ihklas tanpa konflik dan kompetisi
internal yang sehat dengan perbaikan secara terus menerus. Dalam
hal ini Total Quality Management in Education (TQME) akan

dievaluasi berdasarkan beberapa Indikator. Indikator pertama adalah

S G A N T e e e W i

-

Plan [/Perencanaan (X1.1), diukur dari Setiap kegiatan Program
Studidirencanakan dengan balk melalui rapat dan melibatkan
perwakilan sivitas akademik; Indikator yang kedua adalah Do /
Penerapan (X1.2) diukur dari Melaksanakan kegiatan berdasarkan
manajemen waktu yang yang efeklif, kegiatan dilakukan dan
dilaporkan berdasarkan fakta (data), setiap kegiatan di upayakan
benar dari awal dan menggunakan anggaran sesuai dengan
peruntukannya. indikator yang ketiga adalah Chek/Pemeriksaan
(¥1.3) diukur dari pada akhir kegiatan Program Studiselalu melakukan
pengecekan apa saja yang belum tercapal dan menjadi perhatian
Program Studiuntuk perbaikan lebih lanjut. Dan indikator yang ke

empat adalah act/penindakianjutan (X1.4) diukur dari Penindak

Sl L

Lol
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lanjutan kegiatan yang sudah berhasil untuk dijadikan standar agar

bisa dipertahankan.

# 2. variabel endogenous intervening atau Variabel Mediasi

Variabel endogenous intervening atau Variabel Mediasi yang

- digunakan dalam penelitian ini adalah variabel yang diidentifikasi dan

diduga memengaruhi variabel terikat atau endogenus dependent, yaitu
Varnabel Knowledge Management adalah Aktivitas atau program kegiatan
yang dilakukan oleh Prodi/lUniversitas yang berhubungan tehnologi
dalam mengelola pengetahuan organisasi, Variabel Knowledge
management ini akan dievaluasi berdasarkan beberapa Indikator.
indikator pertama adalah Akuisisi Pengetahuan (Y1.1), yang diukur dari
dalam mendapatkan pengetahuan Program Studi menyediakan fasilitas
internet gratis, sosialisasi e-leamning dan menyediakan layanan konsultasi
e-learning. Iindikator yang kedua adalah Penyimpanan/
pendokumentasian Pengetahuan (Y1.2), yang diukur darl Laporan
‘kegiatan, arsip dosen, tersimpan dalam basis data manual yang rapi dan
tersimpan dalam basis data sofware (portal akademik). Indikator ketiga
adalah Menyebarkan/berbagli pengetahuan (Y1.3), yang diukur dari
Laporan kegiatan.arsip dosen dan mahasiswa mudah diakses ocleh
seluruh stakeholder yang membutuhkan. Indicater yang keempat adalah
Menggunakan/memanfaatkan pengetahuan (Y1.4), vang diukur dari

Sivitas akademika sudah melaksanakan e-leaming (SIM) untuk sistem
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kegiatan belajar mengajar, pengelolaan nilai dan pemanfataan

pengetahuan lainnya.

3. Variabel endogenous dependent

Variabel endogenous dependent yang digunakan dalam penelitian ini
adalah variabel yang diidentifikasi dan diduga dipengaruhi variabel bebas
exogenous dan endogenus infervening, yaitu Variabel Kinerja Program
Studi. Variabel Kinerja Program Studi (KPS) adalah Hasil Capaian
Program Studi dan tanggapan responden tentang Program Studi yang
tercermin dari hasil penilaian Akreditasi BAN-PT. Variabel Kinerja
Program studi (KP3) ini akan dievaluasi berdasarkan beberapa Indikator
Indikator pertama adalah Hasil penilaian Akreditasi Program Studi
berdasarkan penilaian BAN-PT (Y2.1), yang diukur dari Hasil penilaian
akreditasi Program Studi tahun terakhir.  Indikator yang kedua
pengetahuan sivitas akademika tentang visi dan misi prodi (¥2.2), yang
diukur dari Para stakeholder mengetahuifmemahami visi, misi dan tujuan
prodi; visi misi ‘Program ‘Studi sejalan dengan fakultas dan universitas:
Program Studi memiliki reputasi yang baik dimata masyarakat dan
Program Studi selalu memberi dosen mata kuliah sesuai bidang iimu ilmu
yang dimiliki. Indikator yang ke tiga adalah Sistem pengelolaan dan
penjaminan mutu (Y2.3), yang diukur dari Program Studi mempunyai
lembaga penjaminan mutu dan berjalan sesuai dengan .aturan yang
berlaku. Indikator yang keempat adalah Sarana dan Prasana (Y2.4),

yang diukur dari Program Studi menyediakan ruang dosen yg memadai,
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dan rasio dosen dan mahasiswa memenuhi ketentuan dikti{ 1: 20-30),
Dan indicator yang kelima adalah Optimalisasi sumber daya manusia .
(Y2.5) yang diukur dari Program Studi memberikan kesempatan kepada
dosen untuk melanjutkan pendidikan dan pengembangan karir, Program
Studi secara berkala mengadakan program-program  spiritual seperti

ESQ untuk menyeimbangkan spritual, intelektual dan emosional, dan

Pelatihan untuk peningkatan mutu dosen.

Dari deskripsi definisi variable diatas dapat di simpulkan Definisi

lihat pada table dibawah ini :

Operasional variable dan skala pengukuran dalam penelitian ini dapat di
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Tabel 17. Definisi Operasional variable dan skala pengukuran
VARIABEL INDIKATOR ITEM PERTANYAAN
Prodi selalu merencanakan setiap kegiatan
%144 [98n solusi darl masalah yang ada uniuk
T | dibicarakan dalam rapat dengan melibatkar
%1.1 Plan sefururuh givitas akadamika.

Total Quality " | (Perancanaa) Prodi selaly mengimlementasikan pepatat
Management in %112 | Yang berbunyi “Rencanakan Pekerfaannmu
Education [X1): | C | dan  kerjakan  rencanamu’ dalam  setlap

mSI.Law cara aktivitas prograrm.

;g;_ﬁsr';'ﬂﬂ' ‘f :nl gl Prodi menerapkanimelakukan sefiap

erisationn X1.21 | kegiatankeputusan berdasarkan fakta (data).
samua pihak Bukan pada perasaan (feeling) dan Fikig
| menjadi satu tim | _ | Prodi menerapkan setiap kegiatan dengan
vang inkias %1237 efektif dan efisien. Menggunakan angoaran
tanpa konflik : sesual peruntukannya.Memangkas anggaran
dan Rﬂflﬂ'lF'!l’fIEI o Do yang tidak bermanfaat,

m"'t“h at”adﬂm?l : (Penerapan) Dalam menerapkan setiap Kegistan prodi

perbaikan X123 selalu berdasarkan manajemen wakiy yang

i b 1 | -ofakiif. Misalnya Rapat tepat waktu

—— Dlalarn pelaksanaan  sefiap kegiatan
diupayakan benar dari awal, Prosas manginput

X1.2.4 | data daln nama sesearang harus benar dari

;ﬁwal baik Huruf, angka kelengkapan nama tiel
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Dalam sualu skhir kegiatan, Prodi selalu

Prodi memiliki reputasi yang balk dimata

| | melakukan  dengar  pendapat  (rapal)
Al pemantauan sejsuh mana yang telah dilakukan
E ﬂf}& dan mengecek apa yang belum berhasl.
X1.3 | (Pamerlksaan) Kegagalan atau rencana yang belum berhasil
%1.3.2 | menjadi perhatian yang sangal serus bagi
prodi untuk perbaikan kebih tanjut. -
Prodi dalam menindaklamuti kegiatan yang
.‘ﬁ'd 44 | tetan berhasilsukses dilakukan di masa lalu
x14 EFE'.'"HMIEH X1.4, dijadikan standar untuk pencapaian rencana
jutan) berikuirya. |
Prodi menyediakan fasiltas intermet gratis
¥
¥1.1.1 | untuk mengakuisisi pengetahuan  untuk
menambah pengetahuan dan berbagai hal
Akuisisi Prodi telah melakukan sosialisasi e- leaming
iglsi ;
Y14 tentang portal akademik dan Sistem Informasi
Pengetahuan | ¥1-1.2 | panajamen (SIM) kepada selurun sivitas
akademika di prodi anda
4 pe ProdifFakultas menyediakan tehnisi e-leaming |
Uanspemant ¥1.1.3 | untuk  pelayanan konsultasi  bagi  sivitas
Aklnlr;;aiau akademika yang talum mengerti
p::l:rgra-m Laporan Kegiatan arsip dosen dan Iu_agiatan
kegiatan yang Parnyimpanan/ ¥i.2.1 milananpr;dii tersimpan dalam basis dala
dilakukan oleh pendokument yang rap = —¥
ProadifUnfversitas | ¥1.2 SR Laporan Kegialan, arsip dosen, II"I‘IEJ'IE'IIEIS\\'E;
an serfa kegiatan penelifisn  Prodi tersimpan |
berhihugrl-rgan Pengetahuan | Y1.2.2 dalam basis data softwareffie (tersimpan
tehnologi dalam dalam porial akademik dan SIM repasitony)
mengelola e Laporar  Kegiatan, arsip dosen  dan
pengatahuan DI:I!-ll'Ihl..lsr-ﬂ:IEIrh ¥1.3.4 mahasiswa serta kegiatan peneliian  Prodi
onganisasi. ¥1.3 | agi pengeta- 1| mudah untuk di akses oleh siapa saja yang |
bk membutuhkan. i
Y1.4.1 Keberhasilan individu atau tim kerja dij
Menggunakan “*1 | presentasikan sebagai bahan pembelgjeran |
yi4 | (memanfaat Untuk efesiensi angparan dengan adanya |
’ kan ¥1.43 tehnologi Hp dan intermet prodi membagikan
pengetahuan U | infarmast melalsl sms afau email tanpa
maenggunakan jasa kurir dor fo dar
| Hasil dari penilaian BAN-PT terhadap prodi
Tanagapan anda dalam tahun terakhir dengan kriteria sbb ;
£ i respandan (1}, belum lerakreditasi, skor =1 ;
Kinerja Prodi | 5 ¢ | entang hasil | Y2.1.1 | (2). Kadaluarsa , sker =2 ;
(¥2) : Hasi penilgian akhir (3). Nilai Akreditasi C, skar = 3 -
Capaian Pradi BAN-PT (4). Nilai Akreditasi B, skor =4 ;
1 ﬂr“é:;:“ﬂglap"" (5). Nilai Axreditasi A, skor =3
tentang prodi yo 4 g | Bkreditasi prodi yang dipercleh sudsh sesuai
bardasarkan e dangﬂ'_ n fakla :.rangi:ia
hasil penilaian yon ¢ | PAra stakehoider mengetahui visi, misi dan
Akreditﬁ_{ BAN- i _ | wjuan prodi
. mplementasi . T e
R b implementasi visi misiprodi sejalan dengan
wisi misi Y222 0 e
¥2.23
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masyarakat
Sistem ¥2.3.1 | Prodi mempunyai lembaga panjaminan mutu
pengelolaan y23.2 Penjaminan mutu prodi memiliki ruangan yang
Y2.3 dan = | mamadal.
Penjaminan Penjaminan mutu prodi berjalan sesuai aturan
Mutu ¥2.3.3 | jnamnan insiusi
¥2.471 '| prodi memyediakan ruang dosen yo mermaca,
Optimalisasi ¥2.4.3 Prodi menyediakan akses jurnal gratis bag [
Y24 pamanfaatan T gasan dan mahasiswa i
; sarana dan ¥ 4.7 laboratorium prodi dilengkapi dengan
prasarana "7 | prasarana yang baik
Y244 | peralatan/asel prodl dicek secera berkala [
Y251 prodi selalu memberi dosen mata kuliah sesual |
- bidang ilmu yang dimilika f
Frodi memberikan kesempatan kpd dosan u
¥2.5.2 | melanjutkan pendidikan dan pengembangan
Optimalisasi karir
¥2.5 | sumber l:!an,ra prodi secara berkala mengadakan program-
manusia y2 5.3 | Program spiritual seperti asq untuk
7 | menyeimbangkan spritual,intelekiual dan
amasional
prodi secara berkala mengadakan Pelatihan

¥2.5.4

| untuk peningkatan mutu dosen,
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan hasil penelitian .analisis hasil
pengukuran penelitian. Penjelasan yang dilakukan meliputi gambaran
umum objek penelitian, gambaran tentang wvariable penelitian,
selanjutnya dilakukan analisis konfirmatori untuk masing-masing variabel,
analisis struktural yang telah dimodelkan dan pengujian terhadap

hipotesis.

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Sulawesi Selatan yang beribukotakan Makassar merupakan
pusat pendidikan tinggi di Sulawesi Selatan. Ada tiga Perguruan Tinggi
yang berstatus Universitas Negeri yang berkedudukan di kota Makassar
seperti Universitas Hasanuddin (UNHAS), Universitas Negeri Makassar
(UNM) dan Universitas Islam Negen Alauddin (UIN).

Unhas, UNM dan UIN dianggap representatif dapat mewakili
universitas negeri di Kawasan Indonesia Timur, bahkan nasional,
khususnya universitas yang belum dikelola secara otonom (BHP) seperti
Ul, ITB dan UGM

Ketiga universitas tersebut menjadi Objek penelitian dalam
digertasi ini. Adapun gambaran singkat Ketiga universitas negeri

tersebut dapat di gambarkan sebagai berikut :
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1. Universitas Hasanuddin

Mengawali berdirinya Universitas Hasanuddin secara resmi pada
tahun 1956, di kota Makassar pada tahun 1947 telah berdiri Fakultas
Ekonomi yang merupakan cabang Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia (UI) Jakarta berdasarkan keputusan Letnan Jenderal Gubernur
Pemerintah Hindia Belanda Nomor 127 tanggal 23 Juli 1947, Karena
ketidakpastian yang berlarut-larut dan kekacauan di Makassar dan
sekitarnya maka fakultas yang dipimpin oleh Drs L.A. Enthoven
(Direktur) ini dibekukan dan baru dibuka kembali sebagai cabang
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia pada 7 Oktober 1953,
Universitas Hasanuddin akhimya berhasil diresmilkan pada tanggal 10

September 1856.

Di saat terjadinya stagnasi Fakultas Ekonomi pada akhir tahun
1950, dipersiapkan pendirian Fakultas Hukum swasta. Jalan yang
ditempuh untuk mewujudkan universitas didahului dengan membu ka
Fakuttas Hukum dan Pengetahuan Masyarakat cabang Fakuitas Hukum
Universitas Indonesia (U} yang resmi didirikan tanggal 3 Maret 1952
dengan Dekan pertama Prof. Mr. Djokosoetono yang juga sebagai Dekan
Eakultas Hukum Universitas Indonesia (Ul). Dilandasi semangat kerja
yang tinggl, kemandirian dan pengabdian, Fakultas Hukum dalam kurun
wakiu empat tahun mampu memisahkan diri dari Universitas Indonesia

dengan keluarmya PP no. 23 tahun 1856 tertanggal 10 September 1956,
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Langkah usaha Yayasan Balai Perguruan Tinggi _Sawerigading
untuk membentuk Fakultas Kedokieran terwujud dengan tercapainya
kesepakatan antara pihak Yayasan dengan Kementerian PF dan K yang
ditetapkan dalam rapat Dewan Menteri tanggal 22 Oktober 1953, Pada
tanggal 28 Januari 1956, Menteri P dan K -meresmikan Fakultas
Kedokteran Makassar yang kelak berubah menjadi Fakultas Kedokteran
Universitas Hasanuddin seiring dengan diresmikannya Universitas

Hasanuddin pada tanggal 10 September 1856.

Perjuangan dan tekad masyarakat Sulawesi Selatan untuk
melahirkan putra bangsa yang berpengalaman teknik mencapai
keberhasilannya ketika menteri P dan K Rl mengeluarkan SK No.
£8130/S tertanggal 8 September 1960 perihal peresmian -Fakult.as Teknik
Universitas Hasanuddin dengan tiga departemen Sipil, Mesin dan
Perkapalan. Pada tahun 1963 menyusul terbentuk Departemen
Elaktronika dan Arsitekiur dan lengkaplah Fakultas Teknik sebagai

fakultas yang ke-4.

Mendahului SK Menteri PP dan K tanggal 3 Desember 1960 No.
102248/UU/1960 penhal Femb&ntulgan Fakultas Sastra Universitas
Hasanuddin, telah terjadi “peleburan” beberapa unit Program Kursus B.1

dari Yayasan Perguruan Tinggi Makassar ke Universitas Hasanuddin.

Peristiwa “peleburan” Program Kursus B.1 Paedagogik, Sastra

Timur dan Sastra Barat ke UNHAS pada tanggal 2 Nopember 1959
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tersebut menjadi cikal bakal Fakultas Sastra yang secara resmi terbentuk

sesuai SK menteri PP dan K tanggal 3 Nopember 1960,

Menyusul “kelahiran™ Fakultas Sastra, lahirlah Fakultas yang ke - &
yakni Fakultas Sosial Politik sesuai dengan SK Menteri P & K tertanggal
30 Januari 1961 No. A. 46892/U.U.41961, berlaku mulai 1 Februari 1961,
Pada awalnya fakultas ini ‘merupakan Perguruan Tinggi Swasta yang

bernama Fakultas Tata Praja Universitas 17 Agustus 1845

Di masa kepermimpinan Rektor A. Amiruddin berdasarkan 3K
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0266/Q/1977 tanggal 16 Juli
1977 Fakultas Sastra diintegrasikan ke dalam Fakultas limu Sosial
Budaya bersama Fakultas llmu Sosial Politik dan Fakultas Ekonomi. Hal
yang sama juga terjadi atas Fakultas Teknik dan Fakultas MIPA yang
diintegrasikan menjadi Fakultas Sains dan Teknologi terkecuali Fakultas
Hukum yang tidak “rela” berintegrasi dengan Fakultas limu - iimu Sesial
Budaya. Berselang enam tahun kemudian yakni pada tahun 1983
pengintegrasian ini dicabut dengan keluamya PP No. 5 Tahun 1380 yang

disusul dengan SK Presiden Rl No. 68 Tahun 1882.

Melalui kerjasama dengan Institut Pertanian Bogor dan atas
permintaan Rektor Fakultas Pertanian Universitas Indonesia dan IPB
membuahkan SK Menteri PTIP Rl Prof. Dr. Ir. Toyib Hadiwidjaya

tertanggal 17 Agustus 1962 dan -secara resmi Fakuitas Pertanian menjadi

fakultas yang ke-7 dalam lingkungan Universitas Hasanuddin,
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Gubernur Andi Pangerang Petta Rani dalam rapat tanggal 11
Maret 1963 menunjuk Ir. Aminuddin Ressang sebagai ketua sub - panitia
keria Pembentukan Fakultas llmu Pasti dan limu Alam (FIPIA} resmi
terbentuk berdasar surat kawat Menteri PTIP tanggal 8 Agustus 1963 No.
58 1 BM/PTIP/E3 disusul SK Menteri No. 102 Tahun 1863 berlaku
Tanggal 17 Agustus 1963. Pada tahun 1963 dibentuk Panitia Pendiri
Fakultas Kedokieran Hewan dan Peternakan di Makassar yang diketuai
Syamsuddin Dg Mangawing dengan anggota Andi Pangerang Petta
Rani, Drh. A. Dahlan dan Andi Patiwiri, Pada tanggal 10 Oktober 1963
berdiri Fakultas Kedokteran Hewan dan Petermmakan (FKHP) yang

berstatus swasta didekani oleh Drh. Achmad Dahlan dengan Pembantu

Cekan 1, 1l Tmasing - masing Drh. ‘Muoh. ‘Gaus Siregar dan Andi Baso

Ronda, B. Agr.Sc. Terhitung mulai tanggal 1 Mei 1964 fakultas swasla
tersebut dinegerikan menjadi Fakultas Peternakan Universitas

Hasanuddin meialui SK Menteri PTIP No, 37 11864 Tanggal 4 Mei 1964,

Pendidikan Dokter Gigi berdiri pada tanggal 22 Januari 1969
sebagai hasil kerjasama antara Universitas dengan TNI - AL sebagai
hasif rintisan Laksamana Mursalim Dg Mamanggun, S5.H. , Rektor Unhas
Let. Kolonel Dr. M. Matsir Said, S.H. serta Drg. Halima Dg Sikati dan
diberi nama Institut Kedokteran Gigi Yos Sudarso. Pada tahun 1870
Institut ini resmi menjadi Jurusan Kedokteran Gigi Universitas
Hasanuddin dan selanjutnya menjadi Fakultas Kedokteran Gigi Unhas
pada tahun 1983, Fakultas Kesehatan Masyarakat (FKM) didirikan pada

tangggal 5 Nopember 1982 yang pada awalnya menerima mahasiswa
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tamatan Diploma Tiga Kesehatan dan nanti pada tahun 1987 FKM Unhas
menerima tamatan SMA. FKM merupakan fakultas yang ke-11 dalam

lingkungan Unhas,

Sebagai realisasi dari pengembangan Pola limiah Pokok (PIP)
yang menjadi rujukan orientasi lembaga pendidikan tinggi di Indonesia,
maka pada tahun 1988 UNHAS secara resmi membuka program Studi
limu Kelautan dengan SK Dirjen Dikti No.19/DiktifKep/1988, tanggal 16
Juni 1988. Pada awalnya karena belum ada wadah yang tepat program
'tars.ébut berstatus lintas Takultas dan langsung dibawahi rekior.
Mengingat sifatnya yang berorientasi kelautan, program ini pada akhirnya
dibentuk menjadi Fakultas llmu Kelautan dan Perikanan dengan
menggabungkan jurusan Perikanan ke dalamnya berdasarkan SK
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan MNo.036/0/1886, tanggal 28 Januari

1996,

Pada Dies Matalis yang ke - 25, 17 September 1981 Presiden RI
Speharto meresmikan Kampus Tamalanres yang pada awalnya
dirancang oleh Paddock Inc., Massachustts, AS dan dibangun cleh OD
205, Belanda yang bekerjasama dengan PT. Sangkuriang Bandung di

atas tanah seluas 220 Ha.

2. Universitas Negeri Makassar (UNM)
Didirikan pada 1 Agustus 1961 sampai dengan 31 Agustus 1964,
berstatus Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas

Hasanuddin, berdasarkan SK Menteri PTIP No. 30 Tahun 1964 Tanggal
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1 Agustus 1961. pada 1 September 1964 sampai dengan Januari 1965
berstatus IKIP Yogyakarta cabang Makassar, berdasarkan SK Menteri
PTIP No. 154 Tahun 1985 Tanggal 1 September 1965, serta pada 5
Januari sampai dengan 3 Agustus 1999, berstatus mandiri dengan nama
IKIP Makassar, berdasarkan SK Presiden Republik Indonesia No. 272
Tahun 1865 tanggal 5 Januari 1965, Pada fase ini, sejak 1 April 1872,
IKIP Makassar berubah menjadi IKIP Ujungpandang dengan mengikuti
perubahan nama Kotamadya Makassar menjadi Kotamadya
Ujungpandang. dan pada 4 Agustus 1999 sampai sekarang berstatus
Universitas dengan nama Universitas MNegeri Makassar (UNM)
berdasarkan SK Presiden Republik Indonesia Mo. 93 Tahun 1959 tanggal
4 Agustus 1989, Sampai pertengahan tahun 2012, jumiah prodi D3 9
sebanyak Program StudiS1 sebanyak 58, Program StudiS2 sebanyak 12

sebanyak dan Program StudiS3 sebanyak 5 dan memiliki 682 dosen.

3. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
Sejarah perkembangan Universitas Islam Megeri Alauddin
Makassar, yang dulu Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin

Makassar melalui beberapa fase yaitu:

 a. Fase tahun 1962 s.d 1965 : Pada mulanya |AIN Alauddin Makassar
yang kini menjadin UIN Alauddin Makassar berstalus Fakultas
Cabangdari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, atas desakan Rakyat
dan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan serta atas persetujuan

Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Menteri Agama Republik
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Indonesia mengeluarkan Keputusan Nomor 75 tanggal 17 Oktober
1962 tentang penegerian Fakultas Syariah UMI menjadi Fakultas
Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar pada
tanggal 10 Nopember 1962, Kemudian menyusul penegerian Fakultas
Tarbiyah UMI menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Cabang Makassar pada tanggal 11 Nopember 1564
dengan Keputusan Menteri Agama MNomor 91 tanggal 7 Nopember
1964. Kemudian Menyusul pendirian Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta cabang Makassar tanggal 28 Oktober 1965
dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 77 tanggal 28 Oklober
1965.

. Fase tahun 1965 s.d 2005 : Dengan mempertimbangkan dukungan

dan hasrat yang besar dari rakyat dan Pemerintah Daerah Sulawesi
Selatan terhadap pendidikan dan pengajaran agama |slam tingkat
Universitas, serta landasan hukum Peraturan Presiden Momor 27
tahun 1963 yang antara lain menyatakan bahwa dengan sekurang-
kurangnya tiga jenis fakultas IAIN dapat digabung menjadi satu
institut tersendiri sedang tiga fakultas dimaksud telah ada di
Makassar, yakni Fakultas Syari'ah, Fakultas Tarbiyah dan Fakultas
Ushuluddin, maka mulai tanggal 10 Nopember 1965 berstatus mandiri
dengan nama Institut Agama Islam MNegeri Al-Jami'ah al-Islamiyah al-
Hukumiyah di Makassar dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 79

tanggal 28 Oktober 1965.
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Penamaan IAIN di Makassar dengan *Alauddin” diambil dari nama
raja Kerajaan Gowa yang pertama memuluk Islam dan memiliki latar
belakang sejarah pengembangan Islam di masa silam, di samping
mengandung harapan peningkatan kejayaan Islam di masa
mendatang di Sulawesi Selatan pada khususnya dan Indonesia
bahagian Timur pada umumnya. Sultan Alauddin adalah raja Gowa
XIV tahun 1583-1638, (kakek/datok) dard Sultan Hasanuddin Raja
Gowa XVI1, dengan nama lengkap | Mangnga'rangi Dasng Manrabbia
Sultan Alauddin, yang setelah wafatnya digelari juga dengan
Tumenanga r Gaukanna (yang mangkat dalam kebesaran
kekuasaannya), demikian menurut satu versi, dan menurut versi
tainnya gelar setelah ‘wafatnya ‘ito adalah Tumenanga T Agamana
(yang wafat dalam agamanya). Gelar Sultan Alauddin diberikan
kepada Raja Gowa XIV ini, karena dialah Raja Gowa yang pertama
kali menerima agama Islam sebagai agama kerajaan. lde pemberian

nama “ Alauddin " kepada |AIN yang berpusat di Makassar tersebut,

mula pertama dicetuskan oleh para pendiri IAIN * Alauddin® , di

antaranya adalah Andi Pangeran Daeng Rani, (cucufturunan) Sultan
Alauddin, yang juga mantan Gubemur Sulawesi Selatan, dan Ahmad

Makkarausu Amansyah Daeng llau, ahli sejarah Makassar.

Pada Fase ini, IAIN (kini UIN) Alauddin yang semula hanya
memiliki tiga (3) buah Fakultas, berkembang menjadi lima (5) buah
Fakultas ditandai dengan berdirinya Fakuktas Adab berdasarkan

Keputusan Menteri Agama RI No. 148 Tahun 1967 Tanggal 23
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Nopember 1967, disusul Fakultas Dakwah dengan Keputusan Menteri
Agama RI No.253 Tahun 1971 dimana Fakultas ini berkedudukan di
Bulukumba ( 153 km arah selatan kota Makassar), yang selanjutnya
dengan Keputusan Presiden RI No.9 Tahun 1987 Fakultas Dakwah
dialihkan ke Makassar, kemudian disusul pendifan Program
Pascasarjana (PPs) dengan Keputusan Dirjen Binbaga Islam Dep.
Agama No. 31/E/1990 tanggal 7 Juni 1990 berstatus kelas jauh dari
PPs IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang kemudian dengan
Keputusan Menteri Agama RI No. 403 Tahun 1923 PPs IAIN Alauddin

Makassar menjadi PPs yang mandiri.

C. Fase Tahun 2005 s.d sekarang : Untuk merespon tuntutan
perkembangan ilmu pengetahuan dan perubahan mendasar atas

lahirnya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.2 tahun 1989

di mana jenjang pendidikan pada Leparemen Pendidikan Nasional R

dan Departemen Agama R.|, telah disamakan kedudukannya khususnya
jenjang pendidikan menegah, serta untuk menampung lulusan jenjang
pendidikan menengah di bawah naungan Departemen Pendidikan
Nasional R.| dan Departemen Agama R.|, diperlukan perubahan status
Kelembagaan dari Institut menjadi Universitas, maka atas prakarsa
pimpinan 1AIN Alauddin periode 2002-2006 dan atas dukungan civitas
Akademika dan Senat IAIN Alauddin serta Gubernur Sulawesi Selatan,
maka diusulkaniah konversi IAIN Alauddin Makassar menjadi UIN
Alauddin Makassar kepada Presiden R.| melalui Menteri Agama R.| dan

Menteri Pnedidikan Nasional R.. Mulai 10 Oktober 2005 Status
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Kelembagaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar
berubah menjadi (UIN) Universitas Islam Negeri Alauddinn Alauddin
Makassar berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) Republik Indonesia
Mo 57 tahun 2005 tanggal 10 Oktober 2005 yang ditandai dengan
peresmian penandatanganan prasasti oleh Presiden Rl Bapak DR H

Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 4 Desember 2005 di

Makassar.

Dalam perubahan status kelembagaan dari Institut ke Universitas,
UM Alauddin Makasar mengalami perkembangan darl lima (%) buah
Fakutas menjadi 7 (tujuh) buah Fakultas dan 1 (satu) buah Program
Pascasarjana (PPs) berdasarkan Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 5

tahun 2006 tanggal 16 Maret 2006

B. Deskripsi Karakteristik Responden

Dari 260 kuesioner yang disebar, Koesioner yang kembali ada 221
kuesioner. Kosionaer yang tdk layak uji ada 16 koesioner. Layak uji dan
lulus olah data ada 205 kuesioner dan dijadikan sumber dalam penelitian
ini. 50 kuesioner digunakan sebagai uji pretest untuk mengetahui
apakah responden dapat memahami isi dari kuesicner. Pretest ini

menguji validitas dan reliabilitas dari item-item konstruk yang ditanyakan

dalam kuesioner

Penelitian ini menjelaskan karakteristik reponden yang didapat

melalui kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah Dosen tetap
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Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang mengajar di Universitas Negeri di
Makassar yaitu Universitas Hasanuddin, Universitas Negeri Makassar
dan Universitas Isiam Negeri. Karakteristik yang dimaksud merupakan
identitas dosen yang terdiri dari; 1) Jurusan (eksakta dan non eksakta);
2) Asal Perguruan Tinggi; 3) jenis kelamin; 4) Umur; 5) tingkat pendidikan
dan 6) masa kerja. Secara singkat karakteristik terponden dapat dilinat
pada tabel 5.1 sebagai berikut:

Tabel 18. Komposisi Responden berdasarkan Jurusan (eksakta dan
nen eksakta), Asal Perguruan Tinggi, jenis kelamin, Umur,
tingkat pendidikan dan masa kerja.

St R R oDl g

No | Karekteristik responden Frekuensi Persentase (%)
1 -1 Jurusan

Eksakia a0 28
Mon Eksakta 125 681

2 Mama.Perguruan Tinggl
UNHAS 126 61,5
LINM a5 17,0
LM 44 21,5

3 Jenis Kalamin
Laki-Laki 136 66,3
Perempuan 69 33,7

4 Umur
Dibawah 25 tahun 15 73
26-35 tahun &7 7
36-45 tahun =9 28,8
3555 tahun 48 234
5565 tahun 16 7.8

e = et L
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5 Tingkat Pendidikan
51 31 15,1
52 121 59.0
53 50 24,4
6 ‘Masa Herja
Dibawah 10 tahun B3 40,5
10 -20 tahun G 33,7
| Diatas 20 tahun 53 25,8

Sumber ; Data primer (diolah) 2013

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi atau
dJurusan

Dari tabal 18 dapat dilihat bahwa jumiah responden dan
Program Studi non eksakta mendominasi sebayak 125 responden atau
61% dibandingkan jumliah Program Studi eksakta sebanyak 80
responden atau 39%. Sedangkan Jumlah responden yang mengisi
kuesioner kebanyakan dari univesritas Hasanuddin sebanyak 126
responden atau 61,5% , kemudian dar Universitas Islam Alauddin
sebanyak 44 responden atau 21,5% dan Yang paling sedikit mengisi
responden adalah Universitas Negeri Makassar sebanyak 36 responden

atau 17,0%.

o Karakteristik Responden Berdasarkan Perguruan Tinggi atau
Universitas

Dari tabel 18 dapat dilihat bahwa jumiah responden yang
mewakili masing-masing berdasarkan universitas yang mendominasi

adalah responden yang berasal dari Universitas Hasanuddin (UNHAS)
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sebayak 126 responden yang mewakili Program Studi atau 81,5%.
Responden yang mewakill Program Studi pada Universitas Negeri
Makassar (UNM) adalah sebayak 35 responden yang mewakili Program
Studi atau 17%. Sedangkan jumiah responden yang mewakili Program
Studi yang berasal dari Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar

(UIN) adalah sebanyak 44 responden mewakili Program Studi atau
21,5%.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari table di atas juga dapat dilihat bahwa responden laki-laki
lebih besar jumiahnya yaitu 136 orang atau 66,3% daripada responden

perempuan yang jumlahnya 96 orang atau 33,7%,

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Komposisi responden menurut usia, menunjukkan bahwa mayoritas
responden berada pada usia dewasa dan matang yakni 28-35 tahun 67
responden atau 32,7%, usia 36 — 45 tahun sebayak 59 responden atau
28,8% dan 46-55 tahun 48 responden atau 23,4%. Selebihnya usia 56-63
tahu sebayak 16 reponden atau 7.8% dan usia dibawah 25 tahun 15

responden atau 7,3%.

—
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5. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

p =T

Pada tabel 18 diatas menjelaskan tentang komposisi tingkat

pendidikan responden sebagian besar responden yang berpendidikan 52

PR g T o i e

sebanyak 121 respoden atau 59%. Kemudian yang berpendidikan S3
sebanyak 50 responden atau 24.4% dan yang paling sedikit

berpendidikan S1 sebanyak 31 responden atau 15,1%.

e S T

6. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Berdasar tabel 18 dapat dilihat masa kerja responden yang
jumlahnya paling besar adalah yang masa kerjanya dibawah 10 tahun
sebanyak 83 orang atau 40,5%, disusul responden dengan masa kerja
10 sampai 20 tahun sebanyak 63 orang atau 33,7%, selanjutnya masa

kerja diatas 20 tahun 53 orang atau 25,8%.

C. Deskripsi Variabel Penelitian

Analisis statistik deskriptif dengan menginterprastasikan nilai
rata-rata dar masing-masing indikator pada wvariabel penelitian ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai indikator apa saja

yang membangun konsep model penelitian secara keseluruhan,

Dasar interpretasi nilai rata-rata yang digunakan dalam penelitian
ini, mengacu pada interpretasi skor yang digunakan oleh Stemple, Jr,

(2004) sebagaimana digambarkan pada tabel berikut ini.
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Tabel 18.  Dasar Interpretasi Nilai Skor

No. | Nilai Skor interpretasi

1 1-1.8 Jelektidak penting

2 18-26 Kurang B

3 26-34 Cukup

4 34-42 Bagus/penting

5 42-50 Sangat bagus/Sangat penting

Sumber : Stemple, Jr, (2004)

Deskripsi variabel yang dioperasionalkan dalam penelitian
menunjukkan gambaran penilaian responden terhadap variable eksogen
dan wvariabel endogen serta .indikator masing-masing vanable tersebut.
Penilaian responden dimulai dari skor 1 sangat tidak setujuftidak pernah;
skor 2 tidak setuju/pernah; skor 2 netralljarang, skor 4 setuju/sening; dan
skor 5 sangat setuju/selalu. Variabel eksogen dalam studi ini ada dua
yakni Total Quallity Management Education (X1) dengan empat indicator
meliputi : Plan (X1.1), Do (X1.2), Chek (X1.3) dan Act (1.4). Sebagai
variabel endogen ada dua, yaitu Pertama: Knowledge Management (Y1)
dengan empat indikator meliputi akuisisi pengetahuan (¥1.1),
Penyimpanan dan pemelinaraan pengetahuan Y1.2), distribusi dan
berbagi pengetahuan (¥1.3), dan pemanfaatan pengetahuan (Y1.4):
variable endogen yang kedua adalah Kinerja Program Studi (Y2) dengan
lima indikator antara lain : Hasil Akreditasi (Y2.1); Implementasi visi misi
(Y2.2); Sistem Pengelolaan dan Penjaminan Mutu (¥2.3), Optimalisasi
pemanfaatan sarana dan prasarana (Y2.4) dan Optimalisasi sumber
daya manusia (Y2.5). Uraian dari analisis stafistik desknpfif dari

masing-masing variabel diuraikan sebagai berikut:




143

Fi
*

1. Deskripsi Variabel TQM Education (X1).

Untuk mengetahui gambaran penilaian responden terhadap

§ ' Variabel Total Quality Management in Education, di sajikan dalam tabel

berikut ini :

Tabel 20. FrekuensifPersentase Indikator Variabel TOME

i i e hw.njﬂ.wﬂhlflﬁﬂpﬂlldlﬂ_‘.._w T o] Wy

S o bt s S

:’.':d.ﬁlﬁﬁi:;.;'i ) PR TR IR I e Y | Mean, | Mean
'_-_;---:.Emr T ey [yt g ey i S Indikator|

e e
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et
S R T _I:'J i 3. R L I T I:' L
) ] =

.'3;9 25 -12;i 6 1576 254 |4.024
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&

Baik
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29 32 |156 |133 648 |34 |166 |3.951
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7 134 |13 |63 |52 |254 [112 |546 |21 |102 | 362
3 |15 |1 |05 |34 (166 |124 |60 [43 [210 | 399 3.846

| Baik
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12 |10 |12 |58 |52 [254 | G2 |4456 (47 |229 |3829

0 o 8 39 |37 |180 |134 654 |26 |127 |3.868 3.848

| Baik

2 |10 |15 [7.3 |49 (239 |10 (573 |28 |14 3727 3727

Baik

Mean Rata-Rata 3.849

| Baik

Sumber ; Data Primer diclah (2013}
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Variabel Total Quality Management in Education diukur dengan

empat indikator yakni Plan/perencanaan (X1.1), Do/Penerapan (X1.2),
ChekiPemeriksaan (X1.3) dan ActiPenindaklanjutan (1.4). Persepsi
masing-masing indikator Tofal Qualiy Management in Educafion

dijelaskan sebagai berikut:

ok ot e i inane 2
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1.1. Plan | Perencanaan (X1.1)

Indikator Plan/perencanaan untuk mengukur variabel Total Qualify
Management in Education teridri dari dua item pertanyaan, Yakni 1)
Program Studi selalu merencanakan sefiap kegiatan dan solusi dari
masalah yang ada untuk dibicarakan dalam rapat dengan melibatkan
selururuh  sivitas  akademika, 2) Program  Studi selalu
mengimlemeantasikan papalah yang berbunyi "Rencanakan
Pekerjaannmu dan kerjakan rencanamu” dalam setiap aktivitas program.
Setiap kegiatan tidak dilakukan tiba masa tiba akal. Hasil rekapitulasi
distribusi frekuensi jawaban responden terhadap item-item dari indikator

Plan/perencanaan dapat dilihat pada Tabel 20 diatas.

Persepsi terhadap indikator Plan/perencanaan dapat diartikan
bahwa responden memberi nilai bagus/penting, hal ini terlihat dari nilai
rata-rata sebesar 3.973 yang menunjukkan bahwa secara umum
Flaniperencanaan dalam Tofal Qualify Management in Education
berkategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa Flan/perencanaan dalam

Total Quality Management in Education sudah berjalan dengan baik,

1.2. DolPenerapan (X1.2)

Indikator Do/Penerapan untuk mengukur variabel Tofal Quality
Management in Education teridri dari tiga item pertanyaan, Yakni 1)
Program Studi menerapkan/melakukan setiap kegiatan/keputusan

berdasarkan fakta (data). Bukan pada perasaan (feeling) dan Fiktif,




145

2).Program Studi Menggunakan anggaran sesuai peruniukannya,

_ Memangkas anggaran yang tidak bermanfaat; 3)  Dalam menerapkan
- getiap kegiatan Program Studi selalu berdasarkan manajemen wakfu
- yang efektif, misalnya Rapat tepat waktu ; 4) Dalam pelaksanaan setiap
. kegiatan diupayakan benar dari awal. Proses menginput data dan nama
seseorang harus benar dari awal baik huruf, angka, kelengkapan nama
. fitel  dll.  Hasil rekapitulasi distribusi frekuensi jawaban responden

- terhadap item-item dari indikator DofPenerapan dapat dilihat pada Tabel

. 20 diatas.

S v Y T YR T

Persepsi terhadap indikator Do/Penerapan dapat diartikan bahwa

responden memberi nilai bagus/penting, hal ini terlihat dan ni:ai rata-rata

eehesar 3.846 yang menunjukkan bahwa secara umum Do/Fenerapan

dalam Total Quality Management in Education berkategori balk. Hal ini

. menunjukkan bahwa Do/Penerapan dalam Total Quality Management in

- Education sudan berjalan dengan baik,

4 3. ChekiPemeriksaan (X1.3)

indikator Chek/Pemeriksaan untuk mengukur variabel Total
Quality Management in Education teridri dari dua item pertanyaan, Yakni
1) Dalam suatu akhir kegiatan, Program Studi selalu melakukan dengar
pendapat (rapat) pemantauan sejauh mana yang telah dilakukan dan
mengecek apa yang belum berhasil; 2) Kegagalan atau rencana yang

belum berhasil menjadi perhatian yang sangat serius bagi Program Studi
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untuk perbaikan lebih lanjut. Hasil rekapitulasi distribusi frekuensi
jawaban responden terhadap item-item dari indikator ChekiPemeriksaan
dapat dilihat pada Tabel 20 Persepsi terhadap indikator
CheklPemeriksaan dapat diartikan bahwa responden memberi nilai
bagus/penting, hal ini terlihat dari nilai rata-rata sebesar 3.849 yang
menunjukkan bahwa secara umum Chek/Pemeriksaan dalam Tofal
Quality Management Education berkategori baik. Hal ini menunjukkan
bahwa Chek/Pemeriksaan dalam Total Quality Management in Education

sudah berjalan dengan baik,

1.4. Act ! Penindaklanjutan{X1.4)

Indikator Act /Penindaklanjutan untuk mengukur variabel Tofal
Quality Management in Education teridri dar satu item pertanyaan, Yakni
1) Program Studi dalam menindaklanjuti kegiatan yang telah
berhasil/sukses dilakukan di masa lalu dijadikan standar untuk
pencapaian rencana berikutnya. Hasil rekapitulasi distribusi frekuensi
jawaban responden terhadap item-item dari indikator Act

IPenindaklanjutan dapat dilihat pada Tabel 20 diatas.

Persepsi terhadap indikator Act/Penindaklanjutan dapat diartikan
bahwa responden memberi nilai bagus/penting, hal ini terlihat dari nilai
rata-rata sebesar 3.727 yang menunjukkan bahwa secara umum
Chek/Pemeriksaan dalam Tolal Quality Management in Education

berkategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa Act /Penindaklanjutan
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2. Deskripsi Variabel Knowledge Management (Y1),
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dalam Total Quality Management in Education sudah berjalan dengan

Untuk mengetahui gambaran penilaian responden terhadap

Vanabel Knowledge Management, di sajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 21.  Frekuensi/Persentase Indikator Variabel Knowledge
Management (KM)
B o = . SkorJawabanResponden| T 5
ooy E i o TR TR b M i 5 't
ST e — B R R e B T L T oy e e e S i E il L e L TENE SP R T 5 '."\—'.'..-.ll\"r --.--.-\.-.- -\.ll;-.--w ;d--' el
| ey = S e . 1Line . FEits i s 1 A B . et e i 'H““ i m o e
1Es)® (BB L% R %R [ Fo] % . |Mean [rdikator Kateger
10 |0 |7 1328 {2 |102 197 1273 180 1| 35 [a33 B
- 0 0 a8 3.9 18 B.B |114 [55.6 |65 31.7 |4.151 Bailk
k 0 |0 |28 [13.7 |25 [12.2 |132 [64.4 [20 [ 9.8 [3.724 4.032
13 1.5 116 7.8 i7 18 122 595 | 27 13.2 [3.751
Baik
& |24 |17 | 8.3 47 229 |108 [52.7 | 2B 13.7 |3.668 3.71
5 2.4 13 G.3 9 A37 |1t | 49.3 17 B3 3.546
Balk
4.0 -0 22 107 |58 {2B.3 {108 |52.7 |17 8.3 3.585 3.566
2 1 16 | 7.8 |48 |23.4 |110 |53.7 |29 |14.1 |3722
Bailk
3 |15 | B 39 |44 [215 |128 |62.4 |22 [|i0.7 |[3771 3.747
Mean Rata-Rata 3.763  Baik
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Sumber : Data Primer diolah {2013}

Variabel Knowledge Management, diukur dengan empat indikator
yakni Akuisisi Pengetahuan (Y1.1), Penyimpanan/Pendokumentasian

Pengetahuan (Y1.2), Penyebaran/Berbagi Pengetahuan (¥1.3) dan
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Penggunaan/Pemanfaatan Pengetahuan (2.4). Persepsi masing-masing

indikator Knowledge Management dijelaskan sebagai berikut:

2.1. Akuisisi Pengetahuan (Y1.1)

Indikator  Akuisisi Pengetahuan untuk mengukur variabel
Knowledge Management, teridri dari tiga item peranyaan, Yakni 1)
Frogram studi menyediakan fasilitas internet gratis untuk mengakuisisi
pengetahuan untuk menambah pengetahuan dan berbagai hal ; 2)
Program studi lelah melakukan sosialisasi e-learning tentang portal
akademik dan Sistem Informasi Manajemen (SIM) kepada seluruh sivitas
akademika di Program Studi anda; 3) ProdifFakultas menyediaken tehnisi
e-learning untuk pelayanan konsultasi bagi sivitas akademika yang belum
mengerti. Hasil rekapitulasi distribusi frekuensi jawaban responden
terhadap item-item dari indikator Akuisisi Pengetahuan dapat dilihat

pada Tabel 21 diatas.

Persepsi terhadap indikator Akuisisi Pengetahuan dapat diartikan
bahwa responden memberi nilai bagus/penting, hal ini terdihat dari nilai
rata-rata sebesar 4.032 yang menunjukkan bahwa secara umum Akuisisi
Pengetahuan dalam Knowledge Managemeni, berkategori baik. Hal ini
menunjukkan bahwa Akuisisi Pengetahuan dalam Knowledge

Management sudah berjalan dengan baik,
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2.2.Penyimpanan / Pendokumentasian Pengetahuan (¥1.2)

indikator Penyimpanan/Pendokumentasian Pengetahuan untuk
mengukur variabel Knowledge Management teridiri dari dua iem
pertanyaan, Yakni 1) Laporan Kegiatan arsip dosen dan kegiatan
penelitian Program Studi tersimpan dalam basis data manual yang rapi |
2) Laporan Kegiatan, arsip dosen, mahasiswa serta kegiatan penelitian
Program Studi tersimpan dalam basis data softwarefile (tersimpan
dalam portal akademik dan SIM repasitory). Hasil rekapitulasi distribusi
frekuensi jawaban responden terhadap ilem-item dari indikator
Penyimpanan/Pendokumentaisn Pengetahuan dapat dilihat pada Tabel
21 diatas.

Persepsi terhadap indikator Penyimpanan/Pendokumentaisn
Pengetahuan dapat diartikan bahwa responden memberi  nilai
bagus/penting, hal ini terlihat dan nilai rata-rata sebesar 3.710 yang
menunjukkan bahwa secara umum Penyimpanan/Pendokumentaian
Pengetahuan dalam Knowledge Management berkategori baik. Hal ini
menunjukkan bahwa Penyimpanan/Pendokumentasian Pengetahuan

dalam Knowledge Management sudah berjalan dengan baik,

2.3. Fanyebaramﬂarhagi Pengetahuan (Y1.3)

Indikator Penyebaran/Berbagi Pengetahuan uniuk mengukur
variabel Knowledge Management teridri dari dua item pertanyaan, Yakni

1) Laporan Kegiatan, arsip dosen dan mahasiswa serta kegiatan
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penelitian  Program Studi mudah untuk di akses oleh siapa saja yang
membutuhkan; 2} Keberhasilan individu atau tim kerja di presentasikan
sebagai bahan pembelajaran. Hasil rekapitulasi distribusi frekuensi
jawaban  responden  terhadap  item-tem  dari  indikator

Penyebaran/Berbagi Pengetahuan dapat dilihat pada Tabel 21 diatas,

Persepsi terhadap indikator Penyebaran/Berbagi Pengetahuan
dapat diartikan bahwa responden memberi nilai bagus/penting, hal ini
terlihat dari nilai rata-rata sebesar 3.566 yang menunjukkan bahwa
secara umum Penyebaran/Berbagi Pengetahuan dalam #Knowledge
Managaement berkategori baitk. Hal ini  menunjukkan bahwa

Chek/Pemeriksaan dalam Knowledge Management sudah berjalan

: dengan baik.

2.4. PenggunaanfPemanfaatan Pengetahuan (Y1.4)

Indikator  Penggunaan/Pemanfaatan  Pengetahuan untulk
mengukur variabel Knowledge Management teridri dan dua item
pertanyaan, Yakni 1) Untuk efesiensi anggaran dengan adanya tehnologi
Hp dan internet Program Studi membagikan informasi melalui sms atau
email tanpa menggunakan jasa kunr dor to dor ; 2) Pimpinan dan dosen
Program Studi anda mengetahui dan melaksanakan e-leaming dengan
menggunakan portal akademik dan SIM untuk sistem kegiatan belajar
mengajar, pengelolaan nilai, dan pemanfaatan pengetahuan lainnya.

Hasil rekapitulasi distribusi frekuensi jawaban responden terhadap item-




151

item dari indikator Penggunaan/Pemanfaatan Pengetahuan dapat dilihat

pada Tabel 21 diatas.

Persepsi  terhadap  indikater  Penggunaan/Pemanfaatan
Pengetahuan dapat diartikan bahwa responden memberi nilai

bagus/penting, hal ini terlihat dari nilai rata-rata sebosar 3.747 yang

~ menunjukkan bahwa secara umum Penggunaan/Pemanfaatan

Pengetahuan dalam Knowledge Management berkategon baik. Hal ini

- menunjukkan bahwa Penggunaan/Pemanfaatan Pengetahuan dalam

Knowledge Manegement sudah berjalan dengan baik,

3. Deskripsi Variabel Kinerja Program Studi (Y2).

Untuk mengetahui gambaran penilaian responden terhadap

Variabel Kinerja Program Studi, di sajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 22. Frekuensi/Persentase Indikator Variabel Kinerja Prodi
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# F 5T 51 o[ 26|127| 83| %05]| 9| 56| 4342

b1 5[ 35| 22| 07| 144|702 | 36| 176| 4039 Baik
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=35 B8] 39| 4| 21|128|624] 20| 98| 3722 3533] Baik
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Mean Rata-Rata 838
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sumber : Data Primer diolah {2013}

Variabel Kinerja Prodi, diukur dengan lima indikator yakni Hasil
Paenilaian Akreditasi BAN-PT (¥2.1), Implementasi visi misi(Y2.2),
Sistem Pengelolaan dan penjaminan Mutu  (Y2.3), Optimalisasi
pemanfaatan -sarana dan prasarana (Y24) dan Optimalisasi sumber
daya manusia (Y2.5). Persepsi masing-masing indikator Kinerja Frogram

Studi dijelaskan sebagai berikut.

3.1.Hasil Penilaian Akreditasi BAN-PT (Y2.1)

indikator Hasil Penilaian Akreditasi BAN-PT untuk mengukur
variabel Kinerja Prodi, teridn dari tiga item pertanyaan, Yakni 1) Hasil dari
penilaian BAN-PT terhadap Program Studi anda dalam tahun terakhir
dengan kriteria sbb : (1) belum terakreditasi, skor =1 ; {2).Kadaluarsa ,

ekor =2 : (3). Nilai Akreditasi C, skor =3 ; (4). Nilai Akreditasi B, skor =4,
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(5). Untuk Nilai Akreditasi A, skor = 5; Hasil Penilaian Akreditasi BAN-PT

dapat dilihat pada Tabel 22 diatas.

Persepsi terhadap indikator Hasil Penilaian Akreditasi BAN-PT
dapat diartikan bahwa responden memberi nilai bagus/penting, hal ini
terlihat dari nilai rata-rata sebesar 4.116 yang manunjukkan bahwa
secara umum Hasil Penilaian Akreditasi BAN-PT dalam Kinerja Prodi,
berkategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa Hasil Penilaian Akreditasi

BAN-PT dalam Kinerja Program Studi dianggap penting.

3.2. Implementasi visi misi(Y2.2)

Indikator Implementasi visi misiuntuk mengukur variabel Kinerja
Program Studi teridii dari tiga item pertanyaan, Yakni 1) Para
stakeholder mengetahui visi, misi dan tujuan prodi; 2) Pemyataan
implementasi visi misiProgram Studi sejalan dengan implementasi visi
misifakultas dan universitas ; 3) Program studi memiliki reputasi yang
haik dimata masyarakat sehingga banyak peminat yang mendaftar untuk
ikut seleksi di program studi anda. Hasil rekapitulasi distribusi frekuensi
jawaban responden terhadap item-item dari indikator Implementasi visi

misidapat dilihat pada Tabei 22 diatas

Persepsi terhadap Indikator Implementasi visi misidapat diartikan
bahwa responden memberi nilai bagus/penting, hal ini terlihat dari nilai
rata-rata sebesar 4.010 yang menunjukkan bahwa Ssecara umum

Implementasi visi misidalam Kinerja Program Studi berkategori baik. Hal
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ini menunjukkan bahwa Implementasi visi misidalam Kinerja Program

Studi dianggap bagusfpenting,

3.3. Sistem Pengelolaan dan Penjaminan Mutu (¥2.3)

Indikator Sistem Pengelolaan dan Penjaminan Mutu untuk
mengukur variabel Kinerja Program Studi terdini dari pertanyaan, Yakni 1)
Program Studi mempunyai lembaga penjaminan mutu dan 2) Apakah
lembaga penjaminan mutu itu berjalan sebagaimana fungsinya. 3)
Penjaminan mutu prodi memiliki ruangan yang memadai. Hasil
rekapitulasi distribusi frekuensi jawaban responden terhadap item-item
dari indikator Sistem Pengelolaan dan Penjaminan Mutu dapat cilihat

pada Tabel 22 diatas.

Persepsi terhadap indikator Sistem Pengelolaan dan Penjaminan
#utu dapat diartikan bahwa Tesponden memberi nilal bagus/penting, hal
ini terlihat dari nilai rata-rata sebesar 3.533 yang menunjukkan bahwa
secara umum Sistem Pengelolaan dan Penjaminan Mutu dalam Kinerja
Program Studi berkategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa Sistem
Pengelolaan dan Penjaminan Mutu dalam Kinarja Program étudi sudah

berjalan dengan baik.

3.4, Optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana (Y2.4)

Indikator Optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana untuk

mengukur vanabel Kinerja Program Studi teridi dan empat item
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perianyaan, Yakni; 1) penyediaan sarana internet, 2) Rasio dosen
terhadap mahasiswa terdaftar memenuhi ketentuan standar Dikti (1:20
sfd 30); 3) Administrasi pelayanan akademik (KRS, penjadwalan, nilai,
di} di Prodi ini telah didukung oleh sistem informasi akademik
berkomputer; 4) Program Studi menyiapkan ruang dosen sesuai standar
ketentuan Dikti (lebih besar atau sama dengan 4m” per dosen). Hasil
rekapitulasi distribusi frekuensi jawaban responden terhadap item-item
dari indikator Optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana dapat

dilihat pada Tabel 22 diatas.

Persepsi terhadap indikator Optimalisasi pemanfaatan sarana dan
prasarana dapat diartikan bahwa esponden  memberi nilai
bagus/penting, hal ini terlihat dari nilai rata-rata sebesar 3.829 yang
menunjukkan bahwa secara umum Optimalisasi pemanfaatan sarana
dan prasarana dalam Kinerja Program Studi berkategori baik. Hal ini
menunjukkan bahwa Optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana

dalam Kinerja Program Studi sudah berjalan dengan baik.

3.5. Optimalisasi sumber daya manusia (Y2.4)

indikator Sumer Daya Manusia (SDM) untuk mengukur variabel
Kinerja Program Studi teridri dari empat item pertanyaan, Yakni 1)
Program Studi memberikan kesempatan dan mendorong dosen untuk
melanjutkan  pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi untuk

pengembangan karir; 2) Program Studi secara berkala mengadakan
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progrém-program  spritual pengembangan diri seperli ESQ untuk
menyeimbangkan antara intelektual, spriritual dan emosional dikalangan
sivitas akademik untuk peningkatan SDM; 3) Program Studi mengadakan
pelatinan berhubungan dengan cara menulis iimiah/penelitian untuk para
sivitas akademika untuk meningkatkan mutu Program Studi khususnya
dan perguruan tingggi pada umumnya; 4) Program Studi memberikan
perhatian untuk pelatihan/kursus bahasa inggris kepada dosen secara
bertahap atau serentak bagi yang mau untuk peningkatan mutu dosen.
Hasil rekapitulasi distribusi frekuensi jawaban responden terhadap item-
item dari indikator Optimalisasi sumber daya manusia dapal dilihat pada

tabel 22 diatas.

Persepsi terhadap indikator Sumer Daya Manusia (5DM) dapat
diartikan bahwa responden memberi nilai bagus/penting, hal ini terlinat
dari nilai rata-rata sebesar 3.701 yang menunjukkan bahwa secara
umum Sumer Daya Manusia (SDM) dalam Kinerja Program Studi
berkategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa Sumer Daya Manusia

(SDM) dalam Kinerja Program Studi sudah berjalan dengan baik.

D. Asumsi Generalized Structured Componen Analysis (GSCA)

Sebelum dilakukan evaluasi lebih lanjut dari analisis GSCA,
maka perlu terlebih dahulu dilakukan uji asumsi linearitas yaitu hubungan
antar konstruk variabel laten. Asumsi linearitas dalam GSCA berkaitan

dengan pemodelan persamasan struktural mengenai hubungan antara

B T I
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variabel laten dalam model strukiural yang sifatnya linear. Tujuan
pengujian dari asumsi linearitas ini untuk mengetahui apakah model yang

digunakan merupakan model linear atau hubungan konstruk yang

diestimasi bersifat linear.

Uji asumsi pada GSCA berkaitan dengan pemodelan persamaan
struktural, yaitu hubungan antara variabel laten dalam model struktural
adalah linier. Uji asumsi linearitas dilakukan dengan Remsey Test yang
bertujuan untuk mengetahui apakah model yang digunakan merupakan
model linear. Hasil pengujian linearitas hubungan antar variabel laten

disajikan pada tabel 23 di bawah Ini

Tabel 23.  Hasil Pengujian Asumsi Linearitas
Hubungan Hasil Pengujian Linearitas
Mo Antara -
Variabel | pArtenE F sig Ket
| Linearity '
;| TamME (1) | o ion MEtal  oong| Lnesr
> KM (¥2) from linearity ’ ’
Linearity
5 | TAME (X1) - peviation #2931 20001 Linear
> KP (¥2) from linearity ' '
Linearity
" KM (YZ) === | paviation m':g'gﬁi ggﬁ Linear
KP (Y2) from linearity ' T

Sumber ; Data primer diclah S

PSS, tahun 2013 { Larmpiran &)

Nilai finearity pada hasil pengujian linearitas menunjukkan nilai

signifikan (p < 0,05), maka model dapat dikatakan linear. Seluruh hasil
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pengujian dapat disimpulkan bahwa semua hubungan antara variabel

- yang terdapal dalam model struktural adalah linear, sehingga asumsi

linearitas pada analisis GSCA terpenuhi, maka analisis dapat dilakukan

- lebih lanjut.

E. Hasil Analisis Generalized Structured Componen Analysis
(GSCA)

Hasil Analisis Generalized Structured Componen Analysis pada
penelitian ini dari: (1) Measure of fif pada model pengukuran yang
bertujuan untuk menguiji apakah instrumen penelitian valid atau reliabel
dalam menjelaskan variabel laten, dan (2) Pemeriksaan pada measure of
fit pada model keseluruhan adalah goodness of fit yaitu gabungan antara
model pengukuran dan model struktural dengan uji FIT, AFIT, GFI dan
SRMS. Pengukuran variabel laten dengan indikator yang bersifat
reflektif, sehingga evaluasi terhadap model pengukuran dapat dilakukan
dengan melihat nilai convergent validity, discriminan validily, dan
composite realibility. Secara lengkap evaluasi model pada GSCA dapat

diuraikan sebagai berkut:

1. Measurement Model Variabel Pe nelitian

Pembahasan model pengukuran dan nilai rerata (mean)
mgngawpada masing-masing indikator variabel dengan
memperhatikan nilai koefisienestimasi pada foading (bobot faktor).

Nilai koefisien estimasi pada loading menunjukkan bobot dari setiap
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indikator sebagai pengukur dari masing-masing variabel laten. Nilai
rerata (mean) menunjukkan kondisi akfual setiap indikator menurut
penilaian atau persepsi responden. Rekapitulasi nilai estimasi bobot

faktor dan rerata (mean) masing-masing indikator dapat dilihat pada

Tabel 24 berikut.

Tabel 24, Rekapitulasi Bobot Faktor dan Rerata (mean)

T L e e e . - .« |-~ Rerata (Mean)
“-“ariabe-l.-uu-a.un__.__.Indikatnr P R P U s per . ...;ﬁt e -|.--r.l--—...|_. PR Sy L -
I A L : el indikator Hﬂr_Iabel
| Flan/ Perencanaan (X1.1) 0.86 3.973
Total Quality
Management Do f Penerapan (X1.2) D.205 3.846 e
| in education J
Chek/Pemeriksaan (X1.3 0.978 3.849
1 1 Acty/Penimdakiamjutan {X1.4) - 0.549 3.727
Akuisisi Pengetahuan {(Y2.1) 0.655 4,032
E Penyimpanan/pendokumentasian 0.859 3.71
_ Knowlwdge Pengetahuan (¥2.2) ]
] Manga;glent Menyebarkan/berbagi 0.829 3.566 3.76375
: pengetahuan (Y2.3)
v Menggunakan/memanfaatkan
E pengetahuan (Y2.4) 0.83 LA
;: Tanggapan responden tentang
£ hasil penilaian akhir BAN-P T 0.693 4.116
v (¥2.2)
I‘ Implementasi visi misi(Y2.2) 0.574 4.01
Kiﬂerja EiStEm F‘Eﬂgf_‘]ﬂ‘lﬂ-ﬂﬁ dan - :
Program penjaminan Mutu  (Y2.3) 0.86 3.533 | 3.8378
Studi(Y2)
Optimalisasi pEmMENTENIAN | g g0 3.829
sarana dan prasarana (Y2.4)
Optimalisasi sumber daya 0.893 3.701
ranusia

Sumber - Data Primer diclah , tahun 2013 (lampiran 5 dan 8)

=
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1.1. Measu::arnent Model Variabel Total Quality Management in
Education {TQME)

Variabel Total Quality Management in education (TQME) diukur
dengan empal indikator yaitu: Plan/Perencanaan (X1.1), Dol/penerapan
(X1.2), Cheklpemeriksaan (X1.3), dan Actipenindaklanjutan (X1.4). Nilai
estimasi pada loading untuk setiap indikator variabel, AVE dan alpha

- dapat dilihai pada table dibawah ini

19 THESENS T R W

bl L

Tabel 25.  Hasil Pengujian Model Pengukuran Variabel Tofal Quality
Management education
Variable Loading Weight SMC
Estimate SE CR Estimate SE CR | Estimate 5E
TOM AVE = 0,704, Alpha =0.846
X1.1 0.86 0.026 32.5* 0227 | 1.5%6 | 0.14 | 0.739 | 0.045
X12 0905 | ooie | 5574* | 0319 | 1.399 | 0.23 | 0.8I8 | 0,029
X13 0.978 0.004 | 250.82* | 0421 | 2.679 | 0.16 | 0.957 | 0.007
X1.4 0549 | 0078 | 7.04° 0,19 | 0024 | 7.85 | 03201 | 0.083

CR* = significant at .05 lavel
Sumber : Data Primer diolah , tahun 2013 (lampiran 8)

Hasil komputasi model pengukuran variabel laten Total Quality

Management in education (TQME) pada tabel 25 nampak bahwa

keem

pat indikator yaitu: Pilan | Perencanaan (X1.1). Dolpenerapan

(%1.2) Cheklpemeriksaan (X1.3), dan Act / penindaklanjutan (X1.4) valid

untuk digunakan dalam merefieksikan pengukuran variabel laten Total

Quality Management in education dibuklikan dari nilai estimasi pada
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loading keempat indikator variabal secara keseluruhan memiliki nilai lebih
besar dari 0,50 dan nilai CR signifikan pada tingkat kepercayaan 85%.
Mencerminkan bahwa semua korelasi di antara semua indikator variabel
positif dan signifikan dalam merefleksikan variabel laten Total Quality
Management in education (TQME). Indikator Chek [ pemeriksaan
memiliki nilai estimasi loading factor yang tertinggi (0,978) diantara empat
indikator, sehingga dapat dikatakan bahwa Chek | pemeriksaan adalah

paling dominan dalam merefleksikan variabel Total Quality Management

in education (TQME).

Hasil analisis data diperoleh nilai AVE sebesar 0,704 lebih besar
dari 0,50 dapat dikatakan bahwa konstruk variabel laten Tofal Quality
Management in education (TQME) memiliki discriminant validity yang
baik. Dengan demikian, instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengukur variabel Total Qualily Management in education (TQME)
memenuhi kriteria validitas diskriminan. Selanjutnya hasil analisis data
menunjukkan nilai alpha yang diperoleh sebesar 0,846 yang berarti
bahwa variabel Total Quality Management in education memiliki
reliabilitas komposit yang baik karena lebih besar dari 0,60. Dapat
disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan pada variabel
Total Quality Management in education (TAME) telah memenuhi kriteria

untuk diterima dari keempat indikator pengukuran karena memiliki

kesesuaian dan keandalan yang tinggi.

b
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1.2. Measurement Model Variabel Knowledge Management (KM)

Variabel Knowledge Management (KM) diukur dengan empat
indicator  yaitu:  Akuisisi Pengetahuan (Y2.1), Penyimpanan/
pendokumentasian  Pengetahuan  (Y2.2), Menyebarkan/berbagi
pengetahuan (Y2.3), dan Menggunakan/memanfaatkan pengetahuan
(f2.4). Milai estimasi pada loading untuk setiap indikator variabel, AVE

dan alpha dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 26. Hasil Pengujian Model Pengukuran Variabel Knowledge

Managemen! (KM)
Variable Loading Weight SMC
Estimate SE CR Estimate SE CR Estimate 5E
KM AVE = 0,638, Alpha =0.803

Y21 0655 | 0ns1 | 1275* | 0277 | 0.021 | 1344 | 0429 | 0.066

Y22 0859 0.021 40,44 0,322 0.044 | 7.27 0.738 | 0,034

Y23 0,829 o044 | ks | 0349 | 0039 | 903 | 0688 | 0072

Y24 0.83 0031 | z7.02* | 0304 | D028 (1081 | 069 | 0.051

CR* = significant at .05 level
Sumber : Data Primer diolah, tahun 2013 flampiran 8)

Hasil komputasi model pengukuran variabel laten Knowledge
Management (KM) pada tabel 26 nampak bahwa keempat indikator yaitu:
Akuisisi  Pengetahuan (¥2.1), Penyimpanan/pendokumentasian
Pengetahuan (Y2.2), Menyebarkan/berbagi pengetahuan (Y2.3), dan
Menggunakan/memanfaatkan pengetahuan (Y2.4) valid untuk digunakan

dalam merefieksikan pengukuran variabel laten Total Quality

=3
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Management in education dibuktikan dari nilai estimasi pada loading
keempat indikator variabel secara keseluruhan memiliki nilai lebih besar
dari 0,50 dan nilai CR signifikan pada tingkat kepercayaan 95%.
Mencerminkan bahwa semua korelasi di antara semua indikator variabel
positif dan signifikan dalam merefleksikan variabel laten Knowledge
Management  (KM).  Indikator  Penyimpanan/pendokumentasian
Pengetahuan memiliki nilai estimasi loading factor yang tertinggi (0,858)
diantara empat indikator, sehingga dapat dikatakan bahwa

Penyimpanan/pendokumentasian Pengetahuan adalah paling dominan

dalam merefleksikan variable Knowledge Management (KM).

Hasil analisis data diperoleh nilai AVE sevesar 0636 lebih besar
dari 0,50 dapat dikatakan bahwa konstruk wvariabel laten Knowledge
Management (KM) memiliki discriminant validify yang baik. Dengan
demikian, instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur vanabel
Knowledge Management (KM} memenuhi kriteria validitas diskriminan,
Selanjutnya hasil analisis data menunjukkan nilai alpha yang diperoleh
sebesar 0,809 yang berarti bahwa variabel Knowledge Management
(KM} memiliki reliabilitas komposif yang baik karena lebih besar dari 0,60.
Dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan pada
variabel Knowledge Managemen! (KM) telah memenuhi kriteria untuk

diterima dari keempat indikator pengukuran karena memiliki kesesuaian

dan keandalan yang tinggs.
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1.3. Measurement Model Variabel Kinerja Program Studi (KPS)

Variabel Kinerja Program Studi (KPS) diukur dengan empat
indikator yaitu: Tanggapan responden tentang hasil penilaian akhir BAN-
PT (Y2.1), Implementasi visi misi(¥2.2), Sistem Pengelolaan dan
Penjaminan Mutu (Y2.3), Optimalisasi pemanfaatan sarana dan
prasarana (Y2.4) dan Optimalisasi sumber daya manusia (Y2.5). Nilai
estimasi pada loading untuk setiap indikator variabel, AVE dan alpha

dapat dilihat pada table dibawah ini

Tabel 27. Hasil Pengujian Model Pengukuran Variabel Kinerja
Program Studi (KPS)

Variable Loading Weight SMC
- Estimate S5E CR Estimaie SE CR | Estimate SE
KFP AVE = 0,592, Alpha =0.822

¥2.1 0.693 0.038 18.12* o209 | 1312 | 048 | 0.053 9.12"

Y12 0.574 0.053 9.92* 0,181 102 | 033 | 0064 | 5.16

Y13 086 | 0.018 | 4549 03 | 1394 |0.739| 0032 [23.28

Y24 0782 | 0.032 ~2as* | 0247 | 1154 |0612] 005 1229

Y15 oso3 | oo1s | els7e | 033 | 1878 (0797 0026 | 0.8

. Sumber
R*= iicant at .05 level :
FDEIE- IE:’?;EF diolakr , ek 2013 (lermpiran E)

= AREFETY

e L]

Hasil komputasi model pengukuran variabel laten Kinerja Program

Studi (KPS) pada tabel 27 nampak bahwa kelima indikator yaitu :

Tanggapan responden tentang hasil penilaian akhir BAN-PT (Y2.1),

Implementasi visi misi(¥2.2), Sistem Pengelolaan dan Penjaminan Mutu

T TN T
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2.3}, imalisasi
(Y2.3), Optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana (Y2.4) dan

Optimalisasi i
P 81 sumber daya manusia (Y2.5) valid untuk digunakan dalam

merefieksikan  pengukuran variabel laten Kinefja Program Studi
dibuktikan dari nilai estimasi pada loading kelima indikator variabel
secara keseluruhan memiliki nilai lebih besar dari 0,50 dan nilai CR
signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Mencerminkan bahwa semua
korelasi di antara semua indikator variabel positif dan signifikan dalam
merefleksikan variabel laten Kinera Program Studi (KPS). Indikator
Optimalisasi sumber daya manusia memiliki nilai estimasi loading factor
yang tertinggi (0,893) diantara empat indikator, sehingga dapat dikatakan
bahwa Optimalisasi sumber daya manusia adalah paling dominan dalam

merefleksikan variabel Kinerja Program Studi (KPS},

Hasil analisis data diperoleh nilai AVE sebesar 0,592 lebih besar
dari 0,50 dapat dikatakan bahwa konstruk variabel laten Kinerja Program
Studi (KPS) memiliki discriminant validity yang baik. Dengan demikian,
instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel Kinerja

Program Studi (KPS) memenuhi kriteria validitas diskriminan. Selanjutnya

hasil analisie data menunjukkan nilai alpha yang diperoleh sebesar 0,822

yang berarti bahwa variabel Kinerja Program Studi (KPS) memiliki

reliabilitas komposit yang paik karena lebih besar dari 0,60. Dapal

disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan pada variabel
ISimp

Kinerja Program Studi (KPS) telah memenuhi kriteria untuk diterima dari
n

iliki kesesuaian dan
indi gukuran karend memi
keempat indikator pen

keandalan yang tinggi.
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2. Evaluasi G
Oodness-of-fit Model Struktural dan Owverall Model

Ujii good "
Il goodness-of-fit pada analisis GSCA terdiri dari fit madel

truktural d
i fal dan overall model yang dapat dievaluasi dari nilai FIT, AFIT,

GFl (Unweighted least-sguares) dan SRMR (Standardized root mean

TR TR . T

Square residual). Hasil analisis penelitian ini dengan metode GSCA

diperoleh model fit yang disajikan pada tabel berikut :

Tabel 28. Evaluasi Goodness of fit Model Struktural dan Overall
Model pada GSCA

G T e s MIOMANIIL e e e
FIT 0,568
AFIT 0.583
GFl 0.993
SRMR 0.08
NPAR &=

“Sumber Hasil olahan GSCA, Tahun 2013 (Lampiran B)

Berdasarkan hasil putput GSCA pada tabel 28 tentang evaluasi

goodness-of-fit meodel struktural dan overall model penelitian ini, dapat

R NN Lo Pl o b

diuraikan sebagal berikut.

eluruhan variabel yang dianalisis

m osgTE AT i

pakan varian total dari kes
n ini. Hasil output GSCA diperoleh nilai FIT

a. FIT meru

dalam model penelitia
: | yang terbentuk dalam studi
artinya bahwa mode
sebesar 0,588 yand
dapat m enjelaskan semua variabel yang dianalisis sebesar 58,8%.
ini gapa ; .




TP
or

167

i{ £ ;

eragaman variable Total Quality Management in education (TAME),
Knowledge Management (KM) dan Kinerja Program Studi (KPS)
dapat dijelaskan oleh model sebesar 58,8% dan sisanya sekitar

42,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. Dapat

disimpulkan bahwa model penelitian ini sudah bagus karena nilainya

lebih besar dari 50%.

. AFIT sebesar 0,583 adalah adjusted dari FIT yang hampir sama

dengan nilai FIT. Mamun karena variabel yang mempengaruhi
Kinerja Program Studidalam studi ini tidak hanya satu melainkan dua
variabel yaitu: Tatal Quality Management, dan Knowledge
Management, sehingga lebih baik jika interpretasi ketepatan model
menggunakan FIT yang sudah terkorekai atau AFIT (Adjusted FIT).
Karena banyaknya variabel yang mempengaruhi, maka nilai FIT akan
semakin besar sebab proporsi  keragaman meningkat, sehingga
untuk menyesuaikan dengan variabel yang ada dapat digunakan
AFIT. Jika dilihat nilai AFIT keragaman variabel Total Qualily

Management education, strategi bersaing dan kinerja usaha dapat

dijelaskan oleh model sebesar 58,3% dan sisanya sekitar 41,7%

diielaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. Berdasarkan
1}

ilai AFIT yang dipercleh, maka dapat disimpulkan bahwa model
nilai AF
penelitian ini sudah bagus.

MR keduanya sebanding dengan perbedaan antara

kovarian yang diproduksi oleh pendugaan

GFI dan SR

kovarian sampél dan

Hasil analisis data terlihat nilai GF| sebesar 0,983
CA. asl

parameter GS
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=

cut-off poi
poin 0,90, maka model yang terbentuk dapat dikatakan

sudah i '
sesual atau baik. Namun nilai SRMR sebesar 0,080 dapat

dikatakan model yang terbentuk sudah baik atau sudah sesuai
(model sesuai) karena nilai SRMR mendekati 0 (Solimun, 2012; Hu
dan Bantler, 1999 dikutip dari Ghozali, 2008).

Nilai NPAR sebesar 29 menunjukkan jumlah parameter bebas yang

termasuk koefisien loading (c), koefisien bobot (w), dan koefisien
jalur (b) penelitian ini.
F. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan kerangka konseptual penelitian, maka

penguijian hipotesis dari model hubungan variabel dilakukan dengan dua

: tahapan, yaitu (1) pengujian koefisien jalur pengaruh langsung, dan (2)

pengujian koefisien jalur pengaruh variabel mediasi. Secara lengkap hasil

pengujian hubungan antara variabel penelitian sebagai berikut:

e i ey i
i e s T = A

.L'::F-iﬂir-'n1.ﬂ i PR
e e : : % :
; J - ; L5
!El: : e | i i
o) e -
. _:-.. Il-l.' '\.D"H"—H'FI.—'HH
?I‘ér::' i :I_FJ-..HH. B
1 u-'l : .’.-. H-\. B i ey
; ’ i
i Ir,:___:lf R & ':J e
1".. i
e
Model dalam pengolahan GSCA
Gambar B.
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Pen
gujian hipotesis dan koefisien jalur pengaruh langsung antara

] variabel Total Quality Management education, Knowledge Management
. dan Kinerja Prodi. Hasil Pengujian pengaruh langsung dapat dilihat dari
i nilai koefisien jalur dan titik kritis (CR') yang signifikan pada a = 0,05.

Berikut diagram jalur ditampilkan dalam gambar 9,

LS| Pafrubumeanias . v
Enjptahy e Firgriahun Ilz.nn [ ———
ra.1) s Lo e g

Kaowledgo
Management [¥1]

Hasil Akreditass
INZ3 ¥

Visd Misk
a2y
% Peipelelain & P
oo =
Edsicatson (X1]

Sarans dan
Prazarana Y241

Gambar 9. Diagram Koefisien Jalur dan Pengujian Hipotesis

g e PR

Hasil pengujian yand tampak pada gambar 10 menunjukkan
asl

riabel yang diuji terdapat
i ti h langsung antara va
bahwa dari tiga pengard

o —

Total Quality Management in
fikan yaitu: (1)
dua berpengaruh signit

£ (2
' ngaruh signifikan terhadap Knowledge Management, (2)
Foueaton = ifikan terhadap Kinerja Prodi.

gremenr barpengaruh signifi
aruh langsung antara variabel yang diuji
pend

Knowledge Mana

terdapat satu : .
Sementara i Total Quality Management in education
signifika

igni thadap Kin
berpengaruh tidak signifikan 1€

berpengaruh fidak erja Prodi. Hasil pengujian
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pengaruh langsung dan t
| g9 dan tidak langsung antara variabel secara lengkap
dapat disajikan pada tabel 29

Tabel 28. Pengujian Hi - :
: potesis Koefisien Jalur Pen
dan tidak langsung Ll
DIRECT EFFECT
Variabcl Variahel Koefisien
Independen Dependen Jalur CR  (UjiT) | Keterangan
TOME (X1) EM (Y1) 0. 745 2528 Signifikan
 TQME (X1) KP (Y2) 0.164 151 tidak signifikan
KM (Y1) KP (Y1) 0.594 63* Signifikan
INDIRECT EFFECT
Hubungnn
Variabel Variabel Variabel antar variabel
Independen Dependen Intervening {Total faktor) Keterangan

Keterangan: CR = Signifikan pada a= 0,05 :
Sumber- Hasil olahan GSCA, Tahun 2013 (Lampiran 8

Pengujian pengaruh langsung bertujuan untuk menjawab apakah

hipotesis yang diajukan ditenma atau ditolak. Berikut secara lengkap

akan diuraikan satu per satu hasil pengujian hipotesis.

iabel Total Quality Management in Education

Hipotesis 1: Var |
uh positif dan signifikan terhadap

(TQME) berpengar

yariabel Knowledge Management (KM}

pengaruh Total Quality Management in education
ujian

ggmgntdapat dib

il pen ;
Hasil pend uktikan dengan nilai estimate

terhadap Knowledge Mana
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koefisien jalur
J sebesar 0.74g dengan arah positif. Arinya hubungan

antara  Total Quality Management in education dengan Knowledge
Management searah. Titik kritis (CR) sebesar 25.28* signifikan pada
tingkal kepercayaan 95 persen. Hasil penelitian membuktikan bahwa
Total Quality Management in education berpengaruh positif dan
signifikan lerhadap Knowledge Management Arinya Total Quality
Management in educafion berpengaruh secara langsung terhadap
Knowledge Management. Dengan demikian, secara empiris hipotesis
yang menyatakan Total Quality Management in education berpengaruh

positif dan signifikan terhadap Knowledge Management diterima.

Hipotesis 2 : Variabel Total Quality Management in Education

(TQME) berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kinerja Program Studi (KP3).

Hasil pengujian pangaruh Total Quality: Management ir educatiof

terhadap Kinerja Program Studi dengan nilai estimate koefisien jalur

sehesar 0.164 dengan arah positif. Artinya hubungan antara Total Quality

Management in education dengan Kinerja Program Studi searah tapi
a

fidak banyak barpengamh bahkan hampir tidak berpengaruh, Titik kritis

ak gignifikan pada tingk
ktikan hipotesis bahwa Total Quality

51 fid at kepercayaan 95 persen.
(CR) sebesar G |

Hasil penelitian tidak membu

ion tidak mempunyai pengaruh yang sig ciflcan

] fi
Management in educd | |
. Program Studi. Artinya Total Qualily Management in
inerja
terhadap Kinef] pengafu'-" dan tidak signifikan secara langsung
education tidak Der
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dap Kiner, ;
terhadap Kinerja Prodi. Dengan demikian secara empiris hipotesis yang

menyatakan Total Quality Management in education berpengaruh positif

dan signifikan terhadap Konerja Program Studi ditolak.

Hipotesis 3 : Variabel Knowledge Management (KM} berpengaruh

positif dan signifikan terhadap Kinerja Program Studi
(KPS).

Hasil pengujian pengaruh Knowledge Management terhadap
Kinerja Program Studidapat dibukiikan dengan nilai estimate koefisien
jalur sebesar 0.594 dengan arah positif. Artinya hubungan antara
Knowledge Management dengan Kinerja Frogram Studi searah. Titik
krtis {CR) sebesar 6.28° signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen.
Hasil penelitian membuklikan bahwa Knowledge Management
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Prodi. Arinya
Knowledge Management berpengaruh secara langsung terhadap Kinefja

iris i ' takan
Prodi. Dengan demikian, secara empiris hipotesis yang menya

g iti i adﬂp
g

Kinerja Program studi diterima.

i in Education
: T lity Management in

i i . riabel otal Qua

Hipotesis 4: Varia

¢ dan signifikan terhadap
(TQME) berp

i KPS) melalui variabel
m Studi (
Kinerja Progra

Knowledge Managem ent (KM).

g

Pengujian P& e  odel, Pengujian mediasi dilakukan
n Qg

kedudukan variabel kepuasa
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guna menentukan sifat hubungan antara vari b
rabel

W baik sebagai variabel
mediasi sempurna |

comple e
Plete mediation), mediasi sebagian (partial

mediation), da i
). dan bukan variabel mediasi. Metode pemeriksaan variabel

mediasi penelitian dilakukan dengan pendekatan perbedaan nilai
koefisian dan signifikansi. Berdasarkan model Gambar 5.1 dapat dilihat
bahwa nilai koefisien jalur (c) dan (d) signifikan serta (a) tidak signifikan,
di mana pengujian model cukup sampai disini. Sehingga Knowledge
Management dikatakan sebagai variabel mediasi sempuma (complete
mediation). Artinya Total Quality Management in education berpengaruh
secara tidak langsung terhadap Kinerja Program Studimelalui
Knowledge Management. Sehingga peran varable Knowledge
Management sangat penting  sebagal variable mediasi  untuk
meningkatkan Kinerja Prodi. Dengan demikian, secara empiris hipotesis
yang menyatakan Total Quality Management in education berpengaruh

positif dan signifikan terhadap Kinerja Frogram Studi melalui Knowledge

Management diterima.

G. Model Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis, variabel Knowledge Management

bersifat complete mediation, Oleh karena itu variabel Knowledge
hi Kinera prodi.

i gran dalam mempengaru

Management paling berp

nt menjadi. fakior yang penting uniuk
Sehingga Knowl/edge Manageme

gkatkan kinerja prodi. Model hasil penelitian

diperhatikan dalam menin

ikut:
disajikan pada Gambar 11 PeT




b e ] T e MR

[
4

T ST

174 -

CR* significant at .05 lavel

Sumber : Lampiran 8
Gambar 10. Model Hasil Penetitian

H. Pembahasan

Pembahasan ini difokuskan pada keputusan yang dihasilkan
dari pengujian hipotesis, sebagai upaya untuk menjawab perumusan
masalah penelitian. Hasil analisis dari pengujian hipotesis dijabarkan

sebagai berikut :

1. Variabel Total Quality Management in Education {TAME)

Pada variabel Total Quality Management in education terdapat empat

indikator yang dapat mengukur atau mendeskripsikan variable, yaitu Plan

(perencanaan), Do (Penerapan), chek (pengawasan) dan Act

{PEﬂi_ﬂdﬁHaﬂju{En}l Jika dilihat dari nilai estimate pada [oading

chek {pengawaﬂan} yang paling dapat
iaple Total Quality Management in

te 0.678, dimana chek (pengawasan) yang

education dengan nilai estima

kegiatan Program audi selalu melakukan
:

dimaksud pada aKn i I
- g pelum tercapai dan menjadi perhatian

: ng
apa saja Y@ o
paciguca R janjut. Kemudian indicator Do

i lebih
Program Studi untuk pefbalhan i




erapan : |
(penerapan)  diukur  dari Pelaksanakan  kegiatan  Program

Studiberdasarkan manajemen wakiy yang vyang efekiif kegiatan

dilakukan dan dilaporkan berdasarkan fakta (data), setiap kegiatan di

upayakan benar dari awal dan menggunakan anggaran sesuai dengan

peruntukannya  dengan nilai estimate 0,905 dan indicator plan

(perencanaan) yang diukur dari  Setiap kegiatan Program

studidirencanakan dengan baik melalui rapat dan melibatkan perwakilan
| sivitas akademik, nilai estimate 0.860 mengukur variable tgme dengan
baik. Indicator act (penindaklanjutan) yaitu Penindak lanjutan kegiatan
yang sudah berhasil untuk dijadikan standar agar bisa dipertahankan
paling kecil pengaruhnya sebagai pengukur variable TAME namun masih
dianggap cukup baik gebagal pengukur TOME dengan milai estimate

© 0.549.

' lai
Berdasarkan skala pengukuran yang digunakan, rentang skala mu

' ' i ' ai
dari satu sampai lima yangd artinya mulai dari sangat tidak setuju samp
ar saiu

iis penelitian di
sangat setuju dapat dicerminkan dari data empinis p

. : 5
i nakan dengan baik melalui rapat dan melibatka
e SuadrEn i aling besar dari
. kademik dan mendapat perhatian paing
i e Makassar dan sudah baik

i a di
diuniversitas negeri yand ad

pangu'rcur*:-ﬂ

Program Stu

areea o g ] PR T{EETETETE

au indikator variable Total Quality

al
apabila digunakan - hingga harus tetap dipertahankan. Pada
g

- g T

Management
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sebebarnya semua indj
kator mendapat penilaian dari para responden

bagus/baik dili o
g that dari nilai mean di atas tiga bahkan mendekati empat

2. Variabel Knowledge Management (KM)

Pada vari /
arabel Knowledge Management terdapat empat indikator yang

dapat mengukur atau mendeskripsikan variable, yaitu Akuisisi

pengetahuan, Pendokumentasian pengetahuan, Berbagi Pengetahuan,

dan memanfaatkan pengetahuan. Jika dilihat dari nilai estimate pada

- Jpading menunjukkan bahwa Pandokumentasian pengetahuan yang

paling dapat mendeskripsikan atau mengukur variable Knowledge
Management dengan nilai estimate 0.858, dimana pendokumentasian
pengetahuan yang dimaksud Laporan kegiatan, arsip dosen, tersimpan
dalam basis data manual yang rapi. Dan tersimpan dalam basis data
sofware  (portal akademik). Kemudian  indicator memanfaatkan

pengetahuan diukur dari sivitas akademika sudah melaksanakan e-

learning (SIM) untuk sistem kegiatan belajar mengajar. pengelolaan nilai

dan pemanfatan pengetahuan 1ainnya nilai estimate 0.830 dan Berbagi

Pengetahuan yang diukur dari Setap kegiatan Program Studi

gan baik melalui ra
e 0.829 mengukur Knowledge Management

kan den pat dan melibatkan perwakilan
direncanakan dg

sivitas akademik, nilai estima
kator Akuisisi psnget-ahuan yaitu dalam mendapatkan

dengan baik. Indi | _
menyediakan fasilitas internet gratis,

pengetahuan Progra™ Studi |
jakan layanan konsultasi e-leaming

pagal pgngubr.ur variable Knowledge
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Management na '
Mun masih dianggap Cukup baik sebagai K
agai pengukur
Knowled
ge Management dengan nilaj estimate 0.655

Berdasarkan
skala pengukuran yang digunakan, rentang skala

mulai dari sat i i i
U sampai lima yang artinya mulai dari sangat tidak setuju

sampai sangat setuju dapat dicerminkan dari data eriipitis penebtian di
lapangan. Jika dilihat dari kondisi sebenarnya Pada variable Knowledge
Management Indikator Akuisisi pengetahuan yang diukur dari dalam

mendapatkan pengetahuan Program Studi menyediakan fasilitas internet

gratis, sosialisasi e-leaming dan menyediakan iayanan konsultasi e-

leamning justru mendapat perhatian paling besar dari Frogram Studi
universitas negeri yang ada di Makassar dan sebaliknya paling kecil
pengaruhnya untuk mendeskripsikan variable Knowledge Management
tapi masih dianggap sebagai indikator yang baik, sehingga juga harus
tetap  dipertahankan. Pada keseluruhan  indikator Knowledge

Management jika dilinat dari kondisi sebenarnya semua indikator

mendapat penilaian dari para responden bagus/baik dilihat dari nilai

mean di atas tiga bahkan empat untuk indikator akuisisi pengetahuan.

3. Variabel Kinerja Program studi (KPS)

' t lima indikator yang
. .o program Studi terdapa
Pada variabel Kiner2 P

L ndeskripsikan variable, yaitu Hasil penilaian
ra

dapat menguku

i perdasarkan penilaian BAN-PT, Implementasi

akreditasi program Stu° _ _
dan Penjaminan Mutu, Optimalisasi

visi misi, Sistem pengelolaan
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pemanfaatan sara
Na dan prasarana, Optimalisasi sumber daya manusia
Jika dilihat dari nilaj

esti ;
o 'mate pada loading menunjukkan bahwa
Optimalisasi sumber

ﬁa d manusi 1 I':H“

0.893, dimana Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan yang dimaksud

Program Studi memberikan kesempatan kepada dosen untuk

melanjutkan pendidikan dan pengembangan karir, Program Studisecara
berkala mengadakan program-program spiritual seperti ESQ untuk
menyeimbangkan spritual, intelektual dan emosional; dan Pelatihan
untuk peningkatan mutu dosen. Kemudian indikator Sistem Pengelolaan
dan Penjaminan Mutu diukur dari Program Studi melakukan
administrasi keuangan dengan tertib dan Program Studi tidak pemah
«esulitan dalam biaya operasional jika dibutunkan nilai estimate 0.860

dan indikator Perspektif Proses Bisnis internal yang diukur dari Program
studi mempunyai lembaga penjaminan mutu dan berjalan, Program Studi

menyediakan ruang dosen yand memadai, dan rasio dosen dan

mahasiswa memenuhi ketentuan dikti (1: 20-30), nilai estimate 0.782

ma_n.gukur I{jnerja pr{}gfﬂm E't'l.ldi d’Engﬂn hall‘i. Irl'dihatﬂr HE-5|I p-EﬂiLaian

kreditasi program studi pberdasarkan penilaian BAN-PT yaitu Hasi
si

Program Stud
visi dan misi program Studi paling kecil

creditasi i tahun lerakhir dan pengetanuan
penilaian akre I

sivitas akademika tentand |
pengukur yariable Kinena program studi namun

ngaruhnya sebagal _ .
peng y « sebagai pengukur Kinerja Program Studi

dengan nilai estimate 0.693.




gducation terhad m
ap  Knowledge Management vya -
ng mempunyal

hubungan/pengaruh
a yang sangat kuat, Hasil ini memberi indikasi bahwa

B

pelaksanaan TQM in education yang baik melalui Perencanaan,
.FE“ETEF’E'W Pemeriksaan dan Penindaklanjutan dalam program studi,
i membuat Program Studi merniliki Knowledge Management yang baik,
~yang ditandal dengan Akuisisi Pengetahuan, Pendokumentasian atau
penyimpanan pengatahuan, berbagi atau penyebaran pengetahuan, dan

memanfaatkan atau menggunakan pengetahuan yang bersinergi dalam

memecahkan masalah-m asalah program studi.

5. Hubungan Variabel Total Quality Management in education
' (TQME) terhadap Kinerja Program Studi (KPS)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa TaM Education berpengarun

" fidak signifikan terhadap Kinerja Program Studi pada universitas negeri

yang ada di Makassar dengan nilai estimasi sebesar 0.164. Hasil

pengujian menunjukkan bahwa Total Quality Management in Education
(TQME) tidak perpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. Hasil

ini menunjukkan pahwa paik atau buruknya grganisasi dalam

PEI'IEI'HI'JH Pﬂﬂ’lﬁfi gaan dan p-anindal-:tanjutan, tidak
perenuanaanl n, k
ng pada paningkatﬂn alau penurunan kinerja

akreditasi yand diperolen Program studi,

perpengaruh 18 ngsu

program studi s ki
lplaan Qan jarmi u,

. iej  gystem penge

Implementas visi mish o

k prasarana. dan optimalisas!

Optimalisast pemanfaﬂtﬂ

sumber daya manusia.
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Temuan ini i :
an ini tidak sejalan dengan penelitian Yacoub F Alfarah

2012), Zairi
( ). £airi, Mohamed  (1995) penelitian dalam dunia pendidikan

yang menyatakan TQM signifikan terhadap kinerja.

Penelitian TOM di manufaktur-Joner (2007) yang menunjukkan
bahwa ada hubungan positif yang siginifikan antara Kinerja crganisasi
dan empat variable independen lainnya dalam TQM. Kesuksesan TQM
ditentukan oleh dukungan organisasi dan hubungan antar karyawan yang
terjalin dengan baik. Perlu upaya untuk mengintegrasikan Manajemen

SOM dengan TQM. TOM secara menyeluruh dan komprehensif lebih

haik ketimbang memilih hanya beberapa itemn.

Hasil pengujian dalam penelitian ini juga tidak sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Terziovski, Samson, dan Dow (2003)

menunjukkan bahwa pengaruh positif yang signifikan pada Kinerja

Program Studi , juga tidak ada perbedaan Kinerja Program Studi antara

g menerapkan TQM dengan yang tidak menerapkan

perusahaan yan

TQM.

Hasil penelitian juga ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh syamsul pahri (2012} pada perusahaan manufaktur yang
ilaku

gar dimana hubur
gnifikan terhadap Kinerja perusanaan. Secara

gan variable implementasi Total Quality
ada di makas

Management tidak S
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empiris dapat disim
) pulkan bahwa hasi| penelitian ini memperluas dan
mengembangkan hasi iti
asil peneliti sebelumnya (syamsul bahri) dimana Tofal

quality Mana : .
¥ gement tidak signifikan terhadap kinerja baik pada

rusahaan . :
pe profit oriented dan lembaga Pendidikan yang bersifat non

profit oriented (social).

Hasil penelitian ini didukung oleh Selvaratnam, R.M (2005) yang

juga meneliti dalam bidang pendidikan. Selvaratnam dalam penelitiannya

| menyatakan : menganggap TQM hanya siogan yang tidak realistic

Dalam perguruan tinggi juga masih terjadi perbedaan pendapat tentang

" bidang pendidikan adalah

" perargumentasi bahwa TQM m

posisi pelajar/mahasiswa, apakah dimasukan sebagai produk atau

sebagai pelanggan, Secara alamiah dunia akademik bebas dari masalah

: pemasaran (independent of market issues), hal ini bisa menimbulkan

~ dampak negatif akibat melupakan kebutuhan pelanggan yang nyata.

Penelifian lainnya yand mengaggap TGM sulit diterapkan di

- Taylor dan Hill (1993), Mculioch {1993),

grupakan konsep yang sulit dievaluasi

dalam lembaga pendidikan.

Herbert Dellana, dan Bass (1995 dalam Sarwono  dan

ada empat bidang
_prinsip TQM. Periama adalah penerapan

utama dalam lembaga pendidikan
Sudarsono, 1997),

pat mengadupﬂi prinsip

ningkatkan fungsi-
ua mengintagmsikan TOM dalam kurkulum.

yang da
fungsi administrasi dan operasi

TOM untuk me

lembaga pendidikar: Ked
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ﬁgtiga, FIEFIQQLIFIEE [ M mbaga
M '-j

- untuk I'FIEHQE!ED[E akfivitas riset le g

pgl"ldlﬂ!kaﬁ

Holmes d
an Gerarrd (1995) berpendapat bahwa TQM mungkin

cocok untuk fungsi
. gsi pendukung (support function), tetapi tidak cocok untuk

fungsi '
gsi pembelajaran yang merupakan inti dar sebuah lembaga

' pendidikan.

6. Hubungan Knowledge Management (KM) terh g
Program Studi (KPS) gement (KM) terhadap Kinerja

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Knowledge Management

 berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Program studi pada universitas
" negeri yang ada dimakassar dengan rilai esfimasi sebesar 0.584. Hasil

" pengujian menunjukkan bahwa knowledge management barpengaruh

signifikan terhadap kinerja Program studi universitas negeri di Makassar.
Hasil ini memben indikasi bahwa pelaksanaan Knowledge Management

yang baik melalui akuisisi pengetahuan, pendnkumentasi.an

pengetahuan herbadi pengetahuan dan distribusi pengetahuan dalam

membuat lembaga i memiliki kinerja Program Studi yang baik dilihat

dari Hasil penilaian kreditasi program studi berdasarkan penilaian BAN-

PT Jmplamenrasi visi misi, Sistem pengelolaan dan Penjaminan Mutu ,

. pgmgnfaatan garana dan prasarana, dan Optimalisasi

sumber daya manusia.

berpengaruh signifikan
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menunjukkan i
] b?hwa baik atay buruknya organisasi dalam memperoleh
mendokumentasikan,

berbagi  dan  memanfaatan  pengetahuan

berpengaruh langsung pada peningkatan atau penurunan kinerja

pregram  studi dari aspek hasil akreditasi, implementasi visi misi,

Optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana, dan optimalisasi

sumber daya manusia.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian-penelitian

sebelumnya yang meneliti keterkaitan knowledge management dan
kinerja organisasi. Seperti Liu et al(2005) dalam penelitiannya
membuktikan knowledge management berpengaruh signifikan terhadap
kinerja, yang dilihat dari kinerja pengembangan produk baru. Liu et al,,
menegaskan datam hasil penelitiannya, batwa peTusat@an dengan
kapabilitas operasional knowledge management yang baik mencapai
hasil yang substansial pada kinerja pengembangan produk baru.
Demikian pula Zheng et al. (20089), membuktikan knowledge

agement meniliki pengaruh positip dan signifikan pada keefeklivan
mamn

i kiner] juruhan, market share, tingkat
organisasi - kur dari kinera kese
nisasi yang diu | |
il ' sian organisasi. Sementara hasil
fitabilitas dan keinova
pertumbuhan, pro

in yang dapal menguatkan argumentasi penulis adalah
Kajian lain
ng membangun konstruk knowledge management
hahwa indikator ya

kankan pada proses management pengetahuan
e

litian men |
s ; n mudah dan mengabaikan pengetahuan
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tacit yang lebih sulit dimadifiac:
sulit dimodifikasi namyn lebih berpotensi signifikan

h ' -
terhadap peningkaten kinere organisasi (Smith & Prieto’ 2008)

Bukti iri .
ukli empiris dalam literature K (manajemen pengetahuan) juga

311 ) 1
menunjukkan bahwa untuk mencapai pemahaman yang lebih baik akan

Pengaruh knowledge management terhadap kinerja organisasi dapat
Bervariasi menurut beberapa factor. Dalam meninjau literatur, seseorang
Menemukan rentang yang sangat luas dari factor-faktor yang mungkin
Mempengaruhi hasil kinerja. Kondisi sumber daya (Holsapple dan Joshi,
2000; Zollo dan Winter, 2002) dan kondisi lingkungan (Benner dan
Tushman,2003; Massey, Montoya-Weissdano, O'Driscoll,2002; Zolio dan
winter, 2002) biasanya disebut sebagal pengaruh utama yang dapat
mengungkit atau membatasi hasil kapabilitas knowledge-enabled.

Dari penelusuran lebih jauh, nampaknya hasil peneliian tidak
sejalan dengan dengan hasil peneitian Nejmi Kamariah yang berjudul
The Effek of Knowledge Management and strategic leadership fo

dynamic capabilities, enterpreunership sirategy, and organizational

formance. Dalam penelitiannya mengahasilkan pengaruh Knowledge
per - :

Management perpengaruh tidak signifikan. Hal ini disebabkan karena

ka adanya perbedaan dalam penggunaan indikator-indikator
rena

naria Program Studi  Seperti kinerja
k pada Kinen
pengukur  konsiru

- ria proses operasional den kinera
: langgan, kinerna p
keuangan, kinena pe

perbedaan indikator dalam mengukur konstruk

karyawan. Adanya
tu perdampak

pada hasil yand berbeda.  Disamping
tersebut ten
asil yang berbed

h a ini juga dapat dilihat dari adanya
but
perbedaan tersett.
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perbedaan obyek penelis
Penelitian, yang mana pada penelitian-penelilian

sebelumnya o i
¥a obyek penelitian pada Perusahaan jasa kesehatan, yang

tentunya konteks pengetahuan dan Kinerja Program Studi L Berkiad.

Sedangkan pada penelitian ini objeknya adalah jasa pendidikan.

7. Peran Mediasi Knowledge Management pada hubungan

Hubu ngan TnjaJ Quality Management in education (TQME)
dengan Kinerja Program Studi (KPS)

Hasil penelitian analisis jalur pengaruh Total Quality Management
in education terhadap kineria program studi yang dimediasi oleh
Knowledge Management diperoleh nilai nilai koefisien jalur positif dan
signifikan, sementara pengaruh langsung Tofal Quality Management in
education terhadap kinerja Program Studitanpa melibatkan variabel
Knowledge Management adalah tidak signifilkan dan pengaruh
Knowledge Management terhadap kinerja Program Studisignifikan. Hasil
pengujian ini membuktikan bahwa knowledge Management memediasi

secara sempurna (complete mediation) pengaruh  Total Qually

Management in education terhadap Kinerja Program Studi. Sehingga
t penting untuk meningkatkan
Management sanga
peran Knowledge

kinerja program studi.

emberi | Knowledge Management

in beri bukti, bahwa

Temuan N M |
determinan langsung Kinerja Program Studi, namun

an

ternyata buk | |
: pakan deteminan penting bagi Knowledge

nnya rﬂEI’U . : )
keberadaanny . atau peningkatan Kinerja Program Studi

ika
Management menuju perbaik
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Hasil inj do
mengindikasikan bahwa pengetahuan organisasi tentang

kondisi eksternal dan interng yang dikreasi

melalui proses Total Quality
Management in education akan dapat memperbaiki Kinerja Program

Studi melalui Knowledge Management, yang diukur dengan indikator

Akuisisi Pengetahuan, Penyimpanan/ pendokumentasian Pengetahuan,

Menyebarkan/berbagi pengetahuan dan Menggunakan/memanfaatkan
pengetahuan. Semakin baik penerapan Tofal Quality Management in

education maka semakin baik atau meningkat Kinerja Program Studi

melalui Knowledge Management,

l. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis ataupun praks,
namun, hasil ini masib mermiliki keterbatasan. Keterbatasan utama

adalah berkaitan dengan unit analisis yang membatasi hanya pada

Universitas negeri. Bila di dalam analisis dibedakan antara antara

universitas negeri dan swasia, tentu akan dapat memberikan informasi

lebih berarti Keterbatasan uinit analisis ini tentu berdampak pada
yang le : _ _
i lakukan generalisasi hasil
: resentatif untuk me
hasil yang kurang rep

penelitian.

o, parkenaan dengan jumlah sample
glitian ini juga
Keterbatasan pen

: t minim yaitu hanya terwakili oleh
di yang sanga
rogram stu

Studi atau sekertaris atau orang yang ditunjuk
m

urtuk setiap P

satu orang ka Prodr

mempun}rai pengetahuan tentang prodi.

£ i yan
mermberikan informas! yang
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Sebaiknya untuk menilaj kinerja Program Studi diambil
lambi

sample seluruh
stakeholder yang mewakili

Program Studidari unsur pimpinan, dosen,
karyawan dan mahasiswa

Penggunaan pengukuran indicator dari setiap variable masih
sangal terbatas dan masih bayak indicator lain yang mempengaruhi
variable konstuk yang dapat ditambahkan untuk dapat memperkaya dan
mencerminkan keadaan yang sesungguhnya. Keterbatasan indicator
dalam analisis ini tentu berdampak pada hasil yang kurang representatif

untuk mendeskripsikan variable konstuk yang lebih sempurna.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A, KESIMPULAN

Memperhatikan kembali rumusan masalah dan tujuan penelitian
yang disandingkan dengan empat hipotesis yang diturunkan dari
berbagai teori terkait, maka hasil pembahasan dan pengujian hipotesis

melahirkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan Total Quality Management in Education (TQME) di semua
program studi universitas Negeri yang ada di Makassar menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan dalam pelaksanaan Knowledge
management (KM) program studi. Hasil ini memberikan indikasi
bahwa penerapan Total Quality Management in Education (TQME)
yang baik melalui Perencanaan, Penerapan, pemeriksaan dan

Penindaklanjutan dapat menerapkan Knowledge management

dengan baik melalui  Akuisis! pengetahuan, Pendokumentasian

pengetahuan berbagi pengatahuan dan memanfaatkan pengetahuan.

uan in mﬂnunjukkan bahwa semakin baik penerapan Total
femua

lit MEHEQE‘J’ITE‘ i Edu::aﬁnn { 'QME} maka semakin baik Pilia
Quality ft m T

nagemenf{lﬁ:l‘ulj program studi.

|gksanaan _;qm;.,,q.r.redge manager-'mnt (KM} di semua program studi
2 Pelaksan

Knowledge ma

i yang ada di Makassar menunjukkan pengaruh
geri

universitas Me o |
dalam peningkatan Kinerja program Studi (KPS).

positif dan signifikan
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Hasil ini memberikan

indikasi bahwa Pelaksanaan Knowledge

management (KM) program  studi

yang baik melalui Akuisisi

pengetahuan, Pendokumentasian pengetahuan, berbagi pengetahuan
dan memanfaatkan pengetahuan dapat meningkatkan Kinera
Program Studi melalui Tanggapan responden tentang hasil penilaian
akhir BAN-PT (Y2.1), Implementasi visi misiprogram studi (Y2.2),
Sistem Pengelolaan dan Penjaminan Mutu  (Y2.3), Optimalisasi
pemanfaatan sarana dan prasarana (Y2.4) dan Optimalisasi sumber
daya manusia (Y2.5). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik
penerapan Knowledge management (KM) maka semakin baik pula

Kineria Program studi.

5 Penerapan Total Quality Management in Education (TOME)

menunjukkan pengaruh tidak signifikan terhadap peningkatan Kinerja
Program Studi pada yniversitas negeri yang ada dimakassar. Hasil ini
memberikan indikasi bahwa Penerapan Total Quality Management in

Education (TQME) program studi yang baik melalui Perencanaan,

Penerapan pemeriksaan dan Penindaklanjutan tidak dapat
e :

.ng:-qamam'tidak mempengaruhi secara signifikan Kinerja Program
meni

studi yang dicerminkan oleh Tanggapan responden tentang hasil
i

tasi visi misi, Sistem Pengelolaan
ilai r BAN-PT, Implemen
penilaian akhir

. teosi pemanfaatan sarana dan
o Mutu, Optimalisast P
dan pen,amman

penerapan Total Quality Management in

menunjukkan ban¥a
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Education (T i
(TAME), tidak berdampak  pada perbaikan kinefja
program studi (KPS),

penelitian analisis jalur pengaruh Total Quality Management in
fRUGatan tehadip Kinerja program  studi yang dimediasi oleh
knowledge management diperoleh nilai nilai koefisien jalur positif dan
signifikan, sementara pengaruh langsung Total Quality Management
in education terhadap kinerja Program Studi tanpa melibatkan
variabel knowledge management adalah tidak signifikan dan
pengaruh knowledge management terhadap kinerja Program Studi
signifikan. Hasil pengujian ini membukiikan bahwa knowledge
management memediasi secara sempumna (complete mediation)
pengaruh Total Quality #anagement in education terhadap KineTja
Program Studi, sehingga peran Knowledge management sangat

penting untuk meningkatkan kinerja program studi.

B. SARAN

1. Saran Bagi PraktisiProdi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara langsung TQME
d.

i langsung ~melalui knowledge
secars tidak.
perpengarul

ent. Untuk ity
m siudi uniuk memperhatikan Knowledge

dinarapkan para pimpinan khususnya
managem

at meningkatkan kinerja program studinya,
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dan dapat menijad;
P enjadikan program stugi yang di pimpinnya sebagai

sebuah
knowledge based organization, dimana penyediaan

in ' i
ternet, akses jurnal  gratis, penyediaan tehnisi e-learning,

pendokumentasian baik hard copy maupun soft copy dan
pelaksanaan simtem informasi management (SIM) dilaksanakan

dan diimplementasikan agar dapat meningkatkan kinerja program
studi.

. Karena Knowledge management ini sangat penting guna
peningkatan kinerja program studi maka di harapka lebih dapat
memperhatikan pengelolaan pengetahuan program studi. Program
studi sebagai lembaga pendidikan juga diharapkan dapat
menjadikan program studi sebagal leaming organization, dimana
proses pembelajaran dan inovasi terjadi secara
berkesinambungan, melalui aktivitas-aktivilas yang sederhana,

4 seminar berkala yang dapat menjadi bahan pengetahuan
sepe

dapat dipelajari berbagai forum diskusi yang terbuka kepada
yang

semua stakeholder di program studi.

| dapat meningkatkan kinerja organisasi jika dalam

nisasi program studi ada “Penjaminan Muty' tingkat
atruktur orga

nakan dan di nilai sesual dengan pelaksanaan
i di laksa
prodi di

studi dan kemudian di jadikan sebagai penilaian
i rogram o
kegiatan P untuk penilaian eksternal (Akraditasi).

i n
internal sepbagal baha
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d. Untuk peni
Peningkatan mutu pendidikan dimana factor manusia

san

angat berperan maka sebaiknya digunakan pendekatan

keseimbangan Spritual, Emosional dan intelekiual {SEI).

e. Untuk peningkatan mutu pada umumnya sebaiknya Total Quality

Management dijadikan salah satu mata kuliah wajib.

2. Saran Peneliti berikutnya

Sebagaimana penelitian-penelian  sebelumnya yang selalu
memberikan rekomendasi kepada peneliti lanjutan. Saran yang dapat
diberikan terkait dengan pengembangan subtantif maupun perbaikan

metode, sebagai berikut .

a. Dalam penelitian ini jumiah sample untuk setiap program studi
sangat minim yaitu hanya terwakili oleh salah satu

yang
gtakeholder (dosen) yaitu ka Program Studi atau sekertaris atau

nj . 1 i yang !nempurﬁrai
[ uk memberikan informas: n
orang yangd ditungj

' baiknya untuk untuk penelitian
tentang prodi. Se
pengetahuan

o Studi diambil gampel seluruh
: ilai kinera Program
selanjutnya men

dosen karyawan dan mahasiswa.

inggi negeri yan
ni mengamb! objek pada perguruan tinggi negeri yang
- |
b, Penelitian 1

penelitian perikutnya disarankan untuk

. ‘&
telah tarakradnasu. ma

mbangkan dengan menambah
datang menge
g akan

penelitian yan

perguruan tindd’ i
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| menerapkan/melakukan setia
g2 (datd). Bukan pada perasaan g

P kegiatan
Feeling) dan Fikur

/keputusan berdasarkan STS

5

AS

ESi

Grikan tanggapan dan alasan dari pilinan bapak/

ibiy

Menggunakan anggaran sesuai
:g;ﬂ-rﬁf" yang tidak bermanfaat.

PEruntukanny, Memangkas (gTg

55

wiikan tanggapan dan alasan dari pilihan bapak/ibu

7m menerapkan setiap Kegiatan prodi selalu berdasarkan manajemen
ity yang efektif. Misalnya Rapat tepat waktu

werikan tanggapan dan alasan dari pilinan bapak/ibu

i i kan benar darl awal, Proses
elaksanaan setiap kegiatan diupaya : _ :
15:;“%“‘ data dan nama seseorang harus benar dari awal baik Huruf,

1gka, kelengkapan nama titel dll

STS

Lk

AS

sS°

wrikan tanggapan dan alasan dari pilihan bapak/ibu
P

2

A !i[ Pemeriksaan )

alu melakukan dengar pendapat

n, Prodi SEIIEI telah dilakukan dan mengecek

i mana yan

am suatu akhir I-:eg't_ata
7at) pemantauan sejaul

STS

35

yang belum be rhasil.

dan alasan dari pilihan bapak/ibu
n

El_rl'kan tanggapa

L] ————jum berhasil enjadi perhatian yang

#galan atau rencans "raﬂg perbaikan iebih lanjut.

15

AS

SS |

“iggat serius bagl prodi untu

___-——-__ -
an dari pilihan bapak/ibu

: éﬁkan tanggapan dan alas

=&

.
-

kianjuti) telah berhasil/su
Lﬂenlnda Kl njuﬂ “giﬂtarél ’mun.-?tuk per‘lcapaian rencana
] 4 k naar
dalam meninda dijadikan 12

STS

AS

55

ukan oi masa l1alu
Hutnya.
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5| Pengetahuan

e diakan fasilit —
; il menye a5 Internet gratis un
wilstahuan untuk menambah pengetahuan dan b oris M

s erbagal hal

STS |15

AS

55.

—.\MGrikan tanggapan dan alasan darl pilihan bapak/ibu

[*a

T telah melakukan sosialisasi e-learning tentang portal akademik dan

Vam Informasi Manajemen (SIM} kepada seluruh sivitas akademika di
oo el anda

sTS |15

AS

55

By Zrikan tanggapan dan alasan dari pilihan bapak/ibu

-

LiFakultas menyediakan tehnisi g-learning untuk pelayanan
_ X.iasi bagi sivitas akademika yang belum mengert|

e

STS |TS

AS

5

.1 wrikan tanggapan dan alasan dari pilinan bapak/ibu

-

mpanan/Pen dokumentasian Peng etahuan

- dn Kegiatan arsip dosen dan kegiatan penelitian Prodi tersimpan

#:m hasis data manual yang rapi

AS

S5

3 e =
p: wikan tanggapan dan alasan dari pilihan bapak/ibu
30

AR

|
s

i kegiatan penelitian
£ : hahasiswa serta | G
% fron Keglatan, arsip 0350, qyarerfile (tersimpan dalam port
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AS
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et
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AS

55

a saja
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wrikan tanggapan dan alasan dari pilihan bapak/ibu

uA PROGRAM STUDIL (Y2)
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LAMPIRAN 4

VALIDITAS DAN RELIABILITAS



RELIABILITY
/VARIABLES=X1
MY1:32 %1.41
/SCALE('X1") ALL

11 X1 §
.12 X1.21 ®1,22 ¥1.023 ¥1.24 %1:31

/MODEL=ALEHA
/STATISTICS=DESCRIPTIVE S
HSUMMAerTUzHL%CR‘PFIVL L
Reliability
Notes
)Output Created Z-NOV-2013 13.01:46
Comments .
Users/aratnasaridewi/Doc
mente/Disertasi ratna
Data kumpulaniolah data
mac/data reabiliti semua .
pertanyaan per indikator
responden.sav
anut Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none=>
Split File <none=
N of Rows in Working Data (50
File
Matrix Input

‘Misaing value Handing

Syntax

iﬁesﬂuf':es______...—-—-"—

pefinition of Missing

Cases Used

'F—‘rDGEEE':'r Time
Elapsed Time

Il._lsar-deﬁned missing valu
are treated as missing.

Statistics are based on all
cases with valid data for :
variables in the procedurn

ELIABILITY
ARIABLES=X1.11 X1.1
%1.21 %1.22 X1.23 X1.2

X1.31 X1.32 X1.41
SCALE(X17 ALL
MODEL=ALPHA
STATISTICS=DESCRIP
E SCALE
SUMMARY=TOTAL.
00:00:00.01

0:00:00.00




[DataSet]

ratna kumpulan/olah
pertanyaan

IUEE[E‘F{EI

Scale: X1
Case Processing Summary
I B
Valid o 100.0
‘Cases Excluded® 0
Total 0 100.0

‘2. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's N of tems
Alpha

a i . :
Lnasaridewi/Documents/Disertasi

s data mac/data reabiliti semua
E indikator 50 responden.cav

865 =) |
Item Statistics -
IMean Sid, Deviation '|,Nﬂ
29
1,11 4. 1000 580
%1.12 3.9200 5R5E9 g
121 A D600 ARG91 .
1.22 3.9800 .5223':1'1 5
1.23 3, 7000 .EMEED
%124 [3.9400 .sﬂg5 D
M1.31 3 A0O00 EgidEu o
¥1.32 3 9000 &1 i 2
¥ 1.41 8400 .50
ttom-Tot2 stati::ii:n = [Scale Varance K}rurtr;mtad ltem- iif;;r:;s;f:l:i:m
Ao s i Deleted o)
iterm DE'EtEd b Correlation Deleted
ABT B62
e |11.143 : o
B 143{; -4 -Ei; 848
X112 P 'EEDU 11.048 618 A%
%1.21 31'1300 10,360 o o
x122 B 200 1041 587 852
ﬁ1.23 31.5ﬂ0ﬂ 11-031 210 i
xi24 Pl jope 742 816
x131 E Iﬂgg m'ﬂzi 528 857
| 31 11.22 -
:g:ll i;:: 1_4D{}D




Scale Statistics

gan Variance
35.2400 hE.EEE

Std. Deviatio
: N [Nof e
3.64529 7 e

RELIABILITY ;
J/VARIABLES=

25 i xz.qu'll ®2.12 ¥2.13 ¥2.21 ¥%2.22 %2.31 X2.32
/SCALE(['X2") ALL

/MODEL=ALPHA

/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE

/SUMMARY=TOTAL.

Reliability
Notes
Eulput Created [f4-NOV-2013 13.05:23
omments
\'Users/aratnasaridewi/Doc
ments/Disertasi ratna
kumpulan/olah data
Data mac/data reabiliti semua
pertanyaan per indikator
responden.sav
Active Dataset DataSetd
input Filter <none>
\N!eight none=
. Spm File : none=
N of Rows in working Data
File
Matrix Input

ser-defined missing vall
are treated as missing.
Statistics are based on al
cases with valid data for
variables in the procedu
RELIABILITY
ARIABLES=X2.11 X2.
X213 X229 K2.22 X2.2
¥2 32 X2.41 X242
CALE(X2) ALL
MODEL=ALPHA
STATISTICS=DESC R
E SCALE
SUMMARY=TOTAL.

Definition of Missing

}Missing value HandiNd o qqq Used

Syntax




lﬁe sources Frocessor Time 00:00:00.01
Elapsed Time \uu':ﬂu'-an.nc::
[DataSetD]

ratna kumpulan/
alah
pertanyaan data mac/data reabiliti semua

per indikator 50 responden.sav

Scale: Y1
Case Processing Summary
N o
L: Valid 0 100.0
ases Excluded® 0
Total EJ' 100.0

a, Listwise deletion hased on all variables In

\ the procedure.

| Reliability Statistics
f ronbach's N of ltems

. |Alpha
i 1859

item Statistics

. Mean Sid. Deviation N
| Y111 1800 71969 g
' 142 p1800 56094
Y1.13 7800 | 73851 y
¥1.21 8800 55842 .
¥1.22 8600 63920 :
131 [p.6600 65807 0
432 B.6800 -520?’;
141 p.7600 -'52“"$3 0
VIS X VI
m-Total Statistics__ ance [corrected ltem- Cronbach’s
e Scale Mean if E,:fﬁfmvgrmmd Total Alpha if Item
Ifem Deleted Correlation Deleted
711 EU_EEDE 13.051 408 ggﬂ
v112  [p0-8400 12.308 515 'asi
v1.13 g:;.'gigu 12.402 711 -
.21 :




v1.22  |30.9400 11
¥1.31  [31.1400 mggn
Y132  31.1200 11{33?
¥1.41  [31.0400 12.447
v142 1309800 12,815
Scale Statistics
Mean \arian
ce |Sid. Deviatio
34.8000 15510  [3.93830 . “:ﬂ“'fems

RELIABILITY

/VARIABLES=Y¥1.11 ¥1.12 ¥
¥1.32 ¥1.33 ¥1.41 ¥1.42 ¥1.43 ¥1:.44 X

1.13 ¥1.21 ¥1.22 ¥1.23 L e b
1.51 ¥1.52 ¥1.53

¥1l.54
JSCALE('¥Y1l') ALL
JMODEL=ALFPHA
/STATISTICS=DESCRIFTIVE SCALE
/SUMMARY=TQOTAL.
Reliability
Notes T -
F”ip"“ Croated lUdnHEI"-.I’—EHH 13:06:43
Comments lUsersiaratnasaridewi/Do
ments/Disertasi ratna
kumpulan/olah data
Data mac/data reabiliti sermus
pertanyaan per indikator
responden.sav
Active Dataset DataSet0
input Filter <none=
Weight <nOne>
spiit File bl
N of Rows in Working Data |50
File :
trix Inpu .
s l_ : Y T User-defined missing va
pefinition of Missing are treated as missing.
, Statistics are based on &
issing Value Handlind . .o Used cases with valid data fo

variables in the proced.



|[RELIABILITY
IVARIABLES=Y1.11 ¥1.1:
¥1.13 ¥1.21 ¥1.22 ¥1.23
¥1.31¥1.32¥1.33 Y1.41
Syntax ¥1.42Y1.43 Y1.44 ¥1.51:
¥1.52 ¥1.53 Y1.54 !
SCALE("Y1") ALL
MODEL=ALPHA
STATISTICS=DESCRIPT

E SCALE
SUMMARY=TOTAL.
IHesuu rces Processor Time 00-00-00.01
Elapsed Time 00:02:00.00

[DataSet(] /Users/aratnasaridewi/Documents/Disertasi
ratna kumpulan/olah data mac/data reabiliti semus
pertanyaan per indikator 50 responden.sav

Scale: Y1 .
Case Processing Summary
- IN o
| Valid 0 100.0
- kasss Excluded® |0
| Total 50 100.0_
a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.
Reliability Statistics
anbagh's N of items |
Alpha
867 17 ]

e Etﬂtﬁ:gi Std, Deviation |
o 11 16200 .49:::3;
v2 12 |4.0200 .51-:‘513
' 2 13 Q000 .5?1?5
nged _gggg :f‘iﬁs
22 W |
E.za 1000 .i:ggi
o4 'gggg 0534
vz'ii : [ 54015
EZM 7400 75078

ﬂﬁﬂﬂ'ﬂ-ﬂﬂﬂﬂﬂz




Y2.42 W 1800 5
v2.43 137800 ﬁggé‘; 50
Y2.44 138200  |52055 %
2.5 1400 63920 Eg
Y2.52 [3.5600 92934 50 ,
Y2.53 7600 65652 50 :
Y254 136600 |77222 0
Ite m-Total Statistics
Scale Mean if  [Scale Variance |Gorrccted em- |[Gronbach's
Item Deleted  |if ltem Deleted |Total Alpha if Item
Cormelation Deleted
Y2.11 2.0400 34,529 352 BB5
Y212 2.6400 33.215 | 560 A58
¥2.13  [62.6600 33,331 476 861
V2.2 2.6600 15,004 298 867
Y222 2.6400 53,623 | 488 860
Y223 625600 34,251 354 865
2,31 2. 7000 33.071 581 855
v2.32  [63.0400 30,243 667 851
233 |52.9400 32 302 562 857
vo41 [62.9200 31381 577 556
' 5000 33,069 366 865

il s 34,173 286 869
pLeias e 3.974 419 863
V2 44  |52.8400 33. : et

| a2 500 534

| ol Lo 29.765 609 855
v2.52 |B3.1000 il e s
2.53 2.9000 1 061 597 | 855

2.54 3,0000 :

gcale Statistics e
hSariance Std. De
[Mean

17
I66.6600 36,800 5 06633




/DISERTAST EATNA BY

hasil gesca/data rata? :
Tesponden( spps 21 i

GESCA/data Gesca/

lengkap identitas

mac.sav'.

gi;ﬂﬁET NAME DataSetl WINDOW=FRONT.

Jeéiéaﬁﬁ;ii:ﬁfRIAELES=Juru3an Universitas
enTer MaKer ¥X1.1 X1.2 X1.3 ¥1.4

T1l.1 ¥Y1.2 ¥1.3 ¥1.4 ¥2.1 ¥2.2 ¥2.3 Y2.4 Y2.5

fSTATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMOM MEAN
/ORDER=ANAILYSIS.

Frequencies
Notes
Eu’cput Created 16-NOV-2013 21:18:09
omments
VUsers/aratnasaridewi/Dot
ments/Disertasi ratna
kumpulan/DISERTASI
RATNA BY GESCA/data
Data Gesca/hasil gescaldata
rata2 lengkap identitas
responden( spps 21
[input mac.sav
Active Dataset [DataSet
Filter <none=
Weight S Aone=
Split File ) =none=
N of Rows in Working Data 205
File
I N -4k [User-defined missing valu
Definition of Missing are treated as missing.
suasy ndling tistics are based on all
Ihissing Value Ha Cases Used E:EEE with valid data.




IFREQUENCIES

VARIABLES=Jurusan
Universitas JenkKel Umur
| PenTer Maker X1.1 X1.2
Syntax X1.3X14Y1.1¥Y1.2Y1.3
Y1.4Y¥Y21Y¥22Y23Y24
¥2.5
VSTATISTICS=STDDEV
MINIMUM MAXIMUM
MEAN
: ORDER=ANALYSIS.
|Resuu rces Processor Time 0:00:00.05
Elapsed Time 0:00:00.00
Frequency Table
Jurusan
Frequency | Percent | Valid Percent Cumuiative
Percaent
1.00 80 38.0 3s.0 39.0
W alid 200 125 61.0 51.0 100.0
Total 205 100.0 100.0
Universitas
Frequency | Percent Valid Percent Cumulative
Percent
126 61.5 61.5 61.5
;'gg a5 17.1 7.4 78.5
halid 3.00 A4 21.5 21.5 100.0
Total 205 100.0 100.0
JenKel
Percent | Valid Percent Cumulative
Frequency Percent
136 553 66.3 66.3
1.00 59 237 337 100.0
| valid  2.00 505 100.0 100.0
Total
LUmur
ant | Valid Percent Cumulative
Frequency | P& Percent
i 5 7.3 7.3 7.3
| Jaid  1.00 67 32.7 32.7 40.0
! 2.00
I | —
!
|




T

2.75

3.00 55
4,00 28.8 28.8 68.8
5.00 ) 234 23.4 92.2
Total E;g 7.8 7.8 100.0
100.0 100.0
PenTer
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
1M 31 15.1 151 15.1
o 2.00 121 59.0 59.0 74.1
alid  3.00 50 24.4 24.4 98.5
4.00 3 1.5 1.5 100.0
Total 205 100.0 100.0
Maker
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1.00 83 40.5 40.5 40.5
; 2.00 69 33.7 33.7 _Td,'l
alid 00 53 25.9 25.9 i00.0
r Total 205|  100.0 100.0
X1.1 ;
Frequency | Percent Valid Percent {:Llljrglrquzime
0 1.0 1.0
1.00 ; :,5 1.9 2.4
2.00 4 20 2.0 4.4
2.50 21 10.2 10.2 14.6
.08 23 11.2 11.2 25.9
lolalid 3.50 a9 40.0 40.0 65.9
4.00 0 244 24.4 90.2
4.50 20 9.8 9.8 100.0
5.00 205 100.0 100.0
Total
%1.2 _
Frequency Percent | Valid Percent Euga:éaetr::a
e 2 1.0 1.0 1.0
1.75 1 5 5 1.5
225 E 3.4 3.4 4.9
2.50 1 5 5 5.4




e ——rw— -

3.00
3.25 22 3.9 3.9 0.
150 10.7 10.7 20.0
e 25 12,2 12.2 32.2
460 23 11.2 11.2 43.4
4'25 29 288 28.8 72.2
i 19 8.3 9.3 81.5
- 20 9.8 6.8 91.2
475 g 44 4.4 g5.6
5.00 9 4.4 4.4 100.0
Total 205 100.0 100.0
1.3
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
1.38 2 1.0 1.0 10
2.25 2 1.0 1.0 e
2.38 1 5 2 &
263 1 3 i =%
5 75 1 ¥ 5 3.4
- A8 4 2.0 2.0 3.4
3 00 4 2.0 20 £.d
i 9 1.5 1.5 A8
g p 4.4 4.4 13.2
. : e a9 17.1
338 i g3 B3 25.4
3.50 1B 4.0 4.9 30.2
\alid 3.63 5 34 24 33.7
3.75 8 3.9 3.9 376
3.88 63 559 25.0 63.4
4.00 e 8.3 8.3 A0
4.13 i 6.3 6.3 iag
4.25 15 7.3 £ go.
438 12 5.0 5.9 e
A I
4.63 5 1.0 10 B
4.75 8 19 2.9 :
E.Gﬂl 205 100.0 100.0
ola —
L x1.4 =7
Fpeiey | Fevce | VamTee), | SRS
)“_, 3 15 1.5 1.5
Vaid__2°




Y N e T

——

3.00
4.00 33 17.8 17.6 16.0
144 : :
5.00 70.2 70.2 89.3
Total 5 10.7 10.7 100.0
205 100.0
100.0
= ¥1.1
requency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
i-gg ‘Er 10 1.0 1.0
: 3.4 3.4 4.4
3.00 3 1.5 1.5 5.9
S.33 26 12.7 12.7 18.5
Walia 37 17 8.3 8.3 26.8
4.00 68 33.2 33.2 €0.0
4 33 39 18.0 18.0 79.0
4.67 ar 18.0 18.0 97.1
5.00 G 2.9 2.9 100.0
Total 205 100.0 100.0
¥1.2
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percant
7.00 3 18 2 i
T 3.4 3.4 4.9
igg B 30 3.9 8.8
3' o 47 20.5 20.5 29.3
| - 19 9.3 9.3 38.5
rlufaild 3.50 87 47 4 42 .4 81.0
4.00 2 10.7 10.7 91.7
;gg 17 8.3 8.3 100.0
. 100.0
PR 205 100.0
¥1.3 _
=roquency Barcent | Valid Percent EUF"H-; L:éit;;re
3 2.4 2.4 2.4
valid 159 8 3.9 as e
2.00 8 3.9 3.9 10.2
2 50 69 33.7 33.7 87.3
4.00 18 8.8 8.8 896.1
4.50




Frequen Y23
CY | Percent | Valid Percent Cumulative
1.00 3 Percent
1.67 . 1.3 1.5 1.5
2.00 2.8 2.9 4.4
2 33 % 2.0 2.0 6.3
' 8 39 3.9 10.2
267
30 10 4.9 4.9 15.1
valid  °00 23 11.2 11.2 26.3
3.33 16 78 7.8 34.1
3.87 49 23.9 23.9 58.0
4.00 61 29 8 298 B7.8
4.33 13 B.3 6.3 94.1
467 12 5.8 5.9 100.0
Total 205 100.0 100.0
Y2.4
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Parcent
200 1 B 8 5
2 50 3 1.5 1.5 2.0
275 3 1.5 1.5 3.4
3.00 12 5.9 59 83
3.25 16 7.8 7.8 17.1
o |3 o om m
) 296 ; : .
e i-gf} 66 33.2 33.2 79.0
4'25 g 4.4 4.4 83.4
; 29 10.2 10.2 83.7
4.50 10 49 4.9 98.5
;-;g B 1.5 1.5 100.0
: 100,
e 205 100.0 0.0
¥2.5
Frequency Parcent | Valid Percent GL;n;ﬁtri:a
5 1.0 1.0 1.0
Ivalid 1.00 1 5 5 1.5
1.75 1 5 £ 20
2.00 A 2.0 2.0 3.9
2.25 6 2.9 2.9 6.8
2.50 14 6.8 6.8 137
275




3.00
395 5 4.4 4.4 18.0
e 13 6.3 6.3 24 .4
57 b | 15,1 16.1 40.5
456 4 20 20 4z 4
i 74 36.1 36.1 78.5
e 19 9.3 9.3 87.8
. 18 8.8 8.8 96.6
5.00 T 3.4 3.4 100.0
Total 205 100.0 100.0




LAMPIRAN 6

HASIL UJI LINEARITAS
RAMSEY TEST



LAMPIRAN 7

UJlI NORMALITAS CURVA FIT



M L B e —

/VARIARLE
/MISSTNG
fANALYSTg

SPRINT

/CRITERIA MINET
JEXTRACTI 0N PC

a5 X1 « 1 X1
LISTWIgE

X1.1 x1 2
A <L K1.3
INITIAL EH'[‘METIC‘HH! a

GEN([1} ITEHP.TE.IEE:I

YROTATTION NOROTATE
/SAVE REG LALL)
IHETHDD-*CDRRELE\T TOH,

Factor Analysis

MNotes

tput Creaiad

omments

IInput

Missing
Handling

hﬁ].rniaw

BS0Urces
Eﬂriablﬂs created FACT 1

Data

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

M of Rows in Working Data
File

Definition of Missing
YValue

Casas Usad

Processor TimMe
Elapsed Tirmne

A @ximLm pemory Reguirad

06-DEC-2013 10:30:47

Usersfaratnasaridewi/DocumentsiD
isartasi ratna
kumpulan/DISERTAS! RATNA BY
GESCA/date Gescaldala frekuens
variabel rala? say
ataSel1
nongs
[Ty
rane:s

205

ISSING=EXCLUDE: User-defined
m}ss!ng values are frealed as
missing.

ISTWISE: Statistics are based on
cases with no missing values for
any wvariabla used,

FACTOR

NARIABLES X1.1X1.2X1.3X%1.4
MAISSIMNG LISTWISE
FOMALYSIE X1.1 X1.2X1.3%1.4
IPRINT INITIAL EXTRACTION
ICRITERIA MINEIGEM{1)
ITERATE(25)

EXTRACTION PC
ROTATION NOROTATE
ISAVE REGIALL)
IMETHOD=CORRELATION.

000000, 02
00:00:00.00
264 (3, 188K) bytes
iCompanent score 1

X1.4

alities pl—
Guﬂl_n;m Exiraction
|r|:l|! o _Eﬁ
: T
1.1 1.000 4G
] 2 4.000 828



e ] ——

S S 1 5 [ L r— W P B S

Extraction Math

od: Principa| Companant

Analysig.
IComp = Total Variance Explained
Initizl E£j Lol

orvent -_-_‘Tnl:al Hr._?a___gﬂ‘llalu&s Exlraction Sums of Squared Loadings
1 2618 é;H:fE Cumulative % | Total % of Vanance | Gumuiative %
o 583 14'5;; Eg-ggt 2.618 65.451 65.451
- 469 11.733 Vil

% 091,754
4 330 8.246 100,000

Extraction Mathod: Principal Companant Analysis

Component Matrix®

Componant
1
1.1 T78
%12 BERR
1.3 808
1.4 792

Extraction Method: Principal
Componant Analysis,
2. 1 components exiracted.

FACTOR

JYARIABLES ¥1.1 Y1.2 ¥1.3 ¥1.4
/HISSIMG LISTWISE
JANALYSIS Y1.1 ¥Y1.2 ¥1.3 Y1.4
JPRINT INITIAL EXTRACTION
JCRITERIA MINEIGEN(1) ITERATEI(Z3]
JEXTRACTION PC
JROTATION HOROTATE
/SAVE REG[ALL)

HHETH{:D—EORR.EL.!TID‘-"L
Factor Analysis
Matas
06-DEC-2013 15:40:41
utput Created
Enmman’ts U sars/aratnasaridewiiDocumentsiDisart
asi ratna kumpularn/DNSERTASI
Data RATHMA BY GESCAMdata Gescaldata
frekuens variabel rata2 sav
Active Datasel ?:;:Ei”
finput Filler SROaE
weight =none>
ﬁpﬁ FFI:gwf_ in Working Data 205
File ISSING=EXCLUDE: User-defined
e pissing missing values are reated 83 missng.
Definiliof ot ISTWISE: Statistics ara basad on
wicoo walue casas with na missing values for any
":.:il.;?ng cases Used variable used.




FACTOR

NMARIABLES ¥1.1¥1.2¥1.3Y1.4
MMISSING LISTWISE
FANALYSIS ¥1.1 Y1.2¥1.2 Y14

Syntax fPRINT INITIAL EXTRACTION
ICRITERIA MINEIGEN(1)
ITERATE(25)
FEXTRACTION PC
ROTATION NOROTATE
EEMT’I}E"S.E G{ALL)
Proa D=CORRELATION.
Resources Bl 00:00:00.02
el 00:00:00.00
arigbles |m Memory Required [3264 (3. 1BBK) bytes
Created FAC1_2 Component score 1
Communaliies
Initial Extraction
1.1 1.000 400
1.2 1.000 Bl
1.3 1.000 800
[r1.4 1.000 JG8T
Exfraction Method: Princlpal Component
Analysis,
Total Vardance Explained
[Com Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
pone | Total of of |Cumulative | Total |% of Vardance | Cumulative
nt Variance o %
1 % 591 B7.279 87.27% 2.891 B7.278 87279
5 J78| 19.456 BE.736
K} 404 10.099 0B 834
4 427 3.166 100,000
pnant Analysis,

Exiraction Method: Principal Comp

Ccomponent M atrix®

Component
3B 1
ZE -ig_f:'
ol I-E-El'«l
1.3 .EE'E"
.4 ;

Extraction athod: i_:'rinr:.ipal
mponant Analysis.
a(_:? ngmp::'nan:s extracted.

FACTOR
JVARLAB
/MISSING L

pes ¥2.1 Y2.2

WISE
b y2.2 ¥z.3

515 Y21 o RACTION
S ANALY S AL EXT 1 TTERATE (25]

MINEIGEN

¥2.4 ¥2.39

2.3 ¥2.4 ¥2.5




/EXTRACTION pe

FROTATION Mom
“OTATE
/SAVE REG(ALL)

fMETH OO=CORRELATT O

Factor Analysis

Motes

BSOUICES
Ear'iablaa created FAC1T 3

Putpui Created

R @xirmuim
Required

Comments

Data

Active Dataset
Input Filter

Weight

Split File

M of Rows in Warking

Data File
Iissing el Definition of Missing

Handiing Cases Used

JSy'nta:

Processor Time

Elapsed Time

Vusersiaratnasaridew!/Documents/Disarias ralna
kumpulan/DISERTAS! RATHA BY GESCAMala
Gescaldata frekuensd vanabel rata? sav
pa!aﬁau

e

<rone=

<ronas

2085

IMISSING=EXCLUDE: User-defined missing
values are treated as missing.

| ISTWISE: Statistics are based on cases with no
missing values for any variabla used.

[FACTOR

AARIABLES Y21 Y22Y23Y24Y25
IMISSING LISTWISE

IAMALYSIS Y21 Y22Y¥23Y24Y25

JPRINT INITIAL EXTRACTION

[CRITERIA MINEIGEN(1) ITERATE{23)
EXTRACTION PC

/ROTATION NOROTATE
e aeuamon
THGE=C ;
e 00:00:00.02
0000 0. 00

mMamory W576 (4.469K) bytes

kcompenent score 1

08-DEC-2013 19:41:56 ¢

ommunalities
< Initial E:-ctrachunzﬁ
5
1.000 .354
E; 1.000 384
2.3 1.000 704
A 1.000 ez
Eﬁ 4.000 J6é
Er:t.rar:liun aethod: principal C.ompon
Analysis. Total Varance Explained ﬁ
Extraction Surms
ol Eiganvalues
In'i;an:rarianna Cumulative % Total % of
[
memm = e 50.743 50,743 2087
E.EIB'?

I1



— e

P ————

16.493 76.236
h
423 10.9a7 87 233
2 199 B.795 55,028
Exiraction Method Principal Component .ﬂ'-mil!:.'sﬂil-s.w2 —

E m‘rlpu mnent M Itﬂ:t‘

Companent
1
2.1 738
¥2.2 604
2.3 B2G
2.4 791
2.5 878

Extraction Method. Principal
Compaonent Analysis.
a. 1 components extracted,

* Curve Estimabion.
TSET NEWVAR=HONE.
CURVEFIT
JVARIABLES=KM WITH TOME
JCOMETANT

/MODEL=LINEAR LOGARITHMIC INVERSE QUADRATIC CUBIC COMPOUND

POWER 5 GROWTH EXPONENTIAL LGSTIC
fPLOT FIT.

Curve Fit

Motes

Eutput Created
omments

Daia

rpst Active Datasel
Filtar
Waight
Fila
Elpq:I: Rows in working Data File

pefinition of Missing
- Walue

JMissing

Handling cases Used

08-DEC-2013 18:43:57

/| isersiaratnasaridewi/DocumentsiDi
sertasi ratna kumpulan/DISERTASI
FATHA BY GESCA/dala
Gescaldata  frekuensi  variabel
refa. say

{Datasetd

< nores>

FOne™

< ONE>

205
Lser-defined missing values are
treated as missing,

Cases with 8 missing value in any
varable are not used in the analysis,

el



Syntax

IResourcas

|Use

[Pradict

Tima

Settings (TSET)  Values

[curvEFT

NMARIABLES=KM WITH TOME
ICOMSTANT
MODEL=LINEAR LOGARITHMIC
INVERSE QUADRATIC CUBIC
COMPOUND POWER § GROWTH

EXPONENTIAL LGSTIC
Fmﬂ&ssur Time IFLOT FIT, .
Emps&ﬂThﬂH {=0-0e0:01.25
FHH“ - ) mlmlﬂtﬂﬂ
To irsd nncsanral!-:n

ast abservation
From First Observalion fobowing the use
T fretod

0 as! observation

Amount of Qutput RINT = DEFAULT
Saving New Variables EVWVAR = NONE

Maximum MNumber of Lags in MXAUTO = 16
Autocomrelation or  Partial
Autocorrelation Plots

Maximum Mumber of Lags Per [MXCROSS =7
Cross-Correlation Plots
Waximum MNumber of New [MEXMEWWVAR =B&0
Variables Generaled  Per
Procadura

Maximum Humber of MNew [MXPREDICT = 1000
Cases Per Procadure

Series Treatment of  User-Missing MISSING = EXCLUDE

Confidence Interval Percentage [CIN = 85
Valua
Tolerance for Entering Variables [TOLER = L0004
in Regression Equations
Maximum [lterative Parameter CNVERGE = 001
]
r.?:;:g of Calculating Std ACFSE = IND
Errors for Autocomelations .
Length of Seasonal Perod nspec!ﬂed
Variable Whose values Label fUnspecified
Observations in Piols
Equations Include

ONSTANT

patasetil
KumEu lan/
variabel ©3

afidewl;nutumgntﬂfniﬁértﬂﬂi ratna

-
IUEEIEIErEtﬂﬂ it cESCA/data Gescasdata frekuenal

DISERTASI ~ RATHA O
taz.sa¥

warnings

he independen
value is -3.64

3 -pOsi lues, Theé mnimum -
nlaing non-posilive va
7 variable {Tﬂnﬂfirﬂ Power models cannot ba caiculated.

0. The Loganith



N

he dE‘pEﬁ[ﬂEn-l 1
_ Varahla (KM .
value is -3 14g, | ) eontains -
149, Ln non-posit i
Srowth, Expnneﬂt?a|tan$fmm t:annm; be aF'F'rilﬁd.l I'::E lg::ur:szT PI'I'IMH‘I: Tugl
variable » @nd Logistic model B s
1 2ls cannol be calculated far fhis

odel Name Model Description
Dependent Variable 1 0oD_1
; irear
q ogarithmic
nvarse
4 uvadrabic
quation = ubic
rE L ompound"
; war”
8 rewih”
10 Exponential®
. L ogistic®
llgdependenl WVariable OME
onstant e
vanable YWhaose Valuses Label Observations in Plots nspecified
Tolerance for Entering Terms in Equations 0001
2 The model requires all non-missing values to be positive,
Case Pmcessing_ﬁum mary
M
i otal Casas 205
Excluded Cases’ (1]
precasted Cases 0
Mewly Created Cases 1]
a. Cases with a missing value Iq any
variable are excluded from the analysis.
varlable Procesasing Summary
Variabies
| Dependent Independant
HM TOME
H 118 118
Number 2; ;ﬂ?;“:* Values o 0
urmper args a7° ag*
Number of Negative Vened Usar-Missing o o
umber of Missing Values gystem-Missing 0 0
=d, Power, 5 Growth, Exponential, or Legistic model cannol be calculated. The
a_The Compouiit, bt
S ig -3.149. .
iU yalue IS maodel cannot be calculated. The minimuwm value is -3.640,
- Power
b. The Logarithmic &f
podel Summary and Parameter Estimates
© KM
DBFEﬂdﬂ”l variable, £ sodel Summany Parameter Eslimales

Fqualiﬂﬂ W [an [ a2 | sig | GConstant | b1 | b2 | b2



Logarithmic® 678| 428310 1] 203] o000 1007E013| 824
NVyersea : ; v g = . .
Quadratic 'ES? 5-353 1| 203] .016 -pz7| 032

ubic A ?5-134 2| zo2| .ooo _oza| mas| 028
Compound® 87l 147040 3

201| .000 no4| 926| -026]-028

The independent variable i TOME.

a. The independent variable (TOQME) containg non-positive values, The minimum value is -
3.83968. The Legarithmic and Power models cannot be calculated,
b. The dependent variable (KM) contains non-pasitive values. The minimum value s -3.14846

Log transform cannol be applied. The Compound, Power, S, Growth, Exponential, and Logistic
models cannol be calculated for this variable,

= Curve Eﬂ-t.inlﬂt:.:ﬂrl.
T=ET HEH‘-’HB-—-HDH ; :
T
QUT:E;:I[AHLEE-KPS WITH TOM
#ﬂEHEThﬂT

Curve Fik MHotes

08-DEC-2013 19:45:31 |
ﬁ]tp‘ut Gre.ﬂt‘ﬂ'd




LY ST T

Comments

Jlnpu'l

I5yntax

SI0UTCEs

Lise

|Predict

Tirme  Senes
(TSET)

[Missing Value Handling

Seflings

Data

Active Dataset
Filter

Waight

Split File

N_ﬂ-f Rows In Working Dala
File

Definition of Missing

Cases Used

Procassor Tima
Elapsed Tima
From

Ta

From

Ta
Amount of Dutput
Saving New Variables
Maximum Number of Lags in
Autocorrelation  or  Partal
Autocarrelation Plots
Maximurm MNumber of Lags
par Cross-Correlation Flots
Maximum MNumber of PMew
\Varables Generated FPer
Procadurse
Maximum Mumber of New
C.gses Per Procedure
Treatment of LUser-Missing
Values

fidance
E;:m&ﬂlagﬂ Value
Tolerance for
Vanables 0
Equations
paximum It

hange
“ 4 of Caiculating Sid.

Errors for Autacorrelations
Langth of Seasenal Period

Inteneal

Entenng
Regression

prative Parameier

sarslaratnasandewl/DocumentsDi
seriasi raina kumpulan/DISERTASI

RATHA BY GESCA/ata
Gescafdala  frekuensi  variabal
rafad . sav
IDataSett
COne>
< [Haneg-=>
CIOME

205
L sar-defined missing wvalues ans

treated as missing.
iCasas with 8 missing valua in amy
variable are not used in the analysis.
KURVEFIT
MARIABLES=KPE WITH TQME
ICOMSTANT
MODEL=LIMEAR LOGARITHMIC
IMVERSE QUADRATIC CUBIC
COMPOUND POWER 5 GROWTH
EXPOMENTIAL LGSTIC
IPLOT FIT.
00000028
00;00-00.00

irat observation

asl observation

irst Cbservation following the use
pariod

ast observalion
PRINT = DEFAULT

EWWAR = HONE
XAUTO =16
PMXCROSS =7

MENEWVAR = 80

PeXPREDICT = 1000
MISSING = EXCLUDE
fcin =95

TOLER = 0001

ICHVERGE = 001

JACFSE = IND

|Unspeacified




B e ) L

thvﬂﬂ’a“ﬂns in Plots

W
gfiable Whosa Values Label Junspecified
Equations Inctude

ONSTANT

oo flse

T _ |
kumpulan/DISERTAS] HI&RT&FMEHrld&wlmﬂ*"‘"‘“ﬁﬂa’niaan”i -
variabel rata?. gavw HA BY GCESCA/data Gesca/data frekuensi

-mmm—_‘_'—-.—-—-—wﬂﬂﬂs
value is -3,640 -r-nﬂrlabla (TQME) contains non-positive values, The minimur

The dependant @ Logarithmic and Power models cannot be calculated.
value is -3.658 variable (KPS) contains non-positive walues, The minimum
ue is -3.608. Log transform cannot be applied. The Compound, Power, S,

Growth, Exponential, and Legistic models cannct be calculated for this
variable.

Hﬂdﬂ! DEﬂr_rIPHun

Model Mame TS
Dependent Variable i pa
1 inear
2 ogarithmic
3 Inverse
4 uadratic
5 ubic
uation 3] ompound
Fq 7 wer”
8
8 rowth”
10 Exponantial®
11 ogistic®
Independent Varable nlu.é.i'::lEaﬁ
sz:thz::twmﬁa values Label Observations in Plols nspecified
olerance for Entering Terms in Equations - 0001
a. The model reguires 3l non-missing values to be positive,
case I='mu::u::mlr_ng_ﬂ'l-lrl'll‘l'4~ﬂl'!fN
205
Tolal Cases d o
Excludad Cases 0
turanaslad EasgBrEE 0
Created Cases -
EHE:EH —ih a missing value ';;B any
EI1.-raria|::1f= are exciuded from the analysls.
Variable Processing Summary
Vanables
Dependent Independant |
KPS
111 118
umbaer of Posilive Values g.iq ﬂa.[i
5
umbar of Z8M98 . es e ; :

ar of Neg3
mﬂgm of Missl values




* Curve Eatima
Eq
TSET HEHHAH-:HGHEEI:I-

" R

CURVEEIT

IVARIABLES
fCOMSTANT

/MODEL=LINEAR 1og
POWER 5 GROWTH Expo

KPS WITH ®M

ARITHMIC
MENTIAL LGSTIC

INVERSE QUADRATIC CUBIC COMPOUND

—

i 1]

| L

|

FPLOT FIT,
Curve Fit
Notes
Output Creatad mo—
Comments 06-DEC-2013 19:46:23
Vusers/aratnasaridewi/Documenis/Disen
Data as| ratna kumpulan/DISERTAS!
RATHA BY GESCAMata Gescaldala
frekuensi varabel rataZ sav
finput Active Dalasal [DataSetd
Filter <nones
Weight Eralle
Split Fila plal=Eg
M of Rows in Working Data File 205
issing Value Definition of Missing af;m;d missig yelugs. re tresiad
mdlin gses with a missing value in any
i . Cases Used variable are not used in the analysis.
LURYEFIT
MNARIABLES=KPS WITH KM
ICONSTANT
IMODEL=LINEAR LOGARITHMIC
[Syntax INVERSE CUADRATIC CuBIC
COMPOUND POWER S GROWTH
EXPOMENTIAL LGSTIC
{PLOT FIT.
Q0000 40
Procasact TR 00:00:01,00
Resources Elapsed Time : _
Erom |ﬂﬂnbﬁﬂwmynn
sl ohservalion
50 To irst Observation following the use
Frorm parsad
|Predict ast abservation
: Hings :ﬁr:munt of Ouiput RINT = DEFAULT
Time Series Seting aving New Variables EWVAR = NONE
(TSET) Maximum Number of Lags in [MXAUTO =18
Autocormalation or Partial
ﬂuumnnaMﬁnnFuﬂs
gmss-ﬁﬂl""ﬂ*aﬁ"“ Plots
ximLEm pumber of  MNew PXMEWWVAR = B0
h:f!riablaﬂ Generated  Per
F'f“'”ﬂﬁ“mm Number of New r.txPREmr::T = 1000
paxim Brocedure

cases Par




N |

Trealment of

Values User-Missing JMISSING = EXCLUDE
]
uﬂgem Interval Percentage [CIN = 95

Tolerance for Entering Variablas [TOLER = 0001
n Regression Equations

Maximum Herativ -
Change & Parameler [CNVERGE = 004

Method of Calcuating Sid CFSE = |MND
Errors for .ﬁ.utnl::nrralatiu?'lﬂ '

Length of Seasanal Period nspecified

Varlable Whose Values Labe! JUnspecified
Observations in Plols

Equations Includa OMNSTANT

—

[ataSetl]) fUsers/aratnasaridewi /Documents/Digertasi ratna

kumPul an/DISERTAST RATMA BY GESCASdata Gesca/data frekuensi
variabel rata?.sav

Warnings

The independent variable (KM) containg nen-posilive values. The minimum
value i5 -3.149, The Logarithmic and Power models cannol be calculated.
The dependent variable (KPS) contains non-positive values. The minimum
value is -3.658. Log transform cannot be applied. The Compound, Power, 3,
Growth, Exponential, and Logistic modeis cannot be calculated for this
wvariabla,

Maodel Description

adal Mama
ependent Variable

r;quatlﬂ-n

= i = U B L B e

- 0

Independent wanabie

onstant Label Observations in FIots
ariable Whose Values s in Equalions

T :
Tolerance for Enlﬂl:::i ;} missing values to be positive.
gui e

a Tha modsi ré

a
Case Processing SURTIY

| Cases
Ezﬁuded GESEE' 5
ﬂraﬂaﬁﬂd Cases .
ewly Crested Ccase =g V&
5 Cases with 2 Tl mthea
variable are exclud

jue 0 any
nahl’.ﬁ'lﬁ.




. R

Variable Processing Summary

Variables
Cependant Independent
umber of Positive Values KPS KM
umber of Zergs 111 118
umber of Negative Vajues g;} E?E
Number of Missing Values EEE:-Misr:Ingl 0 0
¥stem-Missin 0 0
Eﬁ;?ril?nﬁr:gﬁu:nigl-g%gg' i E“F":'”““EHE or Logistic medel cannol be calculated. The

b. Tha Lﬂgﬂﬁlﬁmlt‘. ar F'U'I'I'Er magdel cannol be calcylated. The minimum value s -3 145,

Model Summary and Parameter Esti
Dependant Variable: KPS % mates

Equation Mode! Summan Parameter Estimates
R Sguare F df1 | df2 | Slg. | Constant | b1 | b2 | b3
495 198,051 1) 203( 000 1.018E-013 | 704
Logarithmic® : : : : : : _
Inverse 003 G585 1] 203| .400 =005 007
uadralic 495 by 045 2| 202 -0 0040 7a1 | - 004
i 3

A0 &7 188 201 .000 -028| &13| .050| 030

ogistic® ;

independent variable is KM. N :
:hETII'm iﬁﬁapendem variable (KM) contains non-positiva values. The minimum value is -
514946, The Logarithmic and Powsr models cannot be calculated. |
-Th dl.;. ndent variable (KPS} contains nan-positive values, The minimum value is -3 657986,
bing z'anspfﬁnﬂ cannot be applied. The Compound, Power, 5, Growth, Exponential, and Logistic

models cannot be calculated for this varable.
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CR* = significant at 05 level
R square of Latent Variable
TOM 0
KM 0.560
KP 0.527
Means Scores of Latent Variables
TOM 3.903
KM 3.771
KP 3.844
Correlations of Latent Variables (SE)
TOM KM KFP
TOM 1 0,748 (0.030) 0.609 (0.056)
KM 0.748 (0.030) 1 0.718 (0.038)
KP 0.609 (0.056)° 0.718 (0.038) |

* significant at 05 level




